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ABSTRAK

NIRWAN (2015). Pengembangan Model Sistem Manajemen Pengetahuan
Di Universitas Hasanuddin, dibimbing oleh Muhammad Asdar, Abdul
Rakhman Laba dan Indrianty Sudirman,

Dewasa ini, basis untuk menciptakan keunggulan kompetitif,
berbasis pada pengembangan pengetahuan. Perguruan Tinggi memiliki
peranan penting untuk meningkatkan daya saing bangsa melalui
pengembangan pengetahuan, sehingga manajemen pengetahuan penting
untuk diterapkan. Universitas Hasanuddin telah merintis pengembangan
manajemen pengetahuan sejak tahun 1980-an. Dalam penerapannya,
berbagal faktor diidentifikasi mempengaruhi kinerja penyebaran
pengetahuan di Universitas Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis arah dan signifikansi pengaruh kebijakan, teknologi
informasi, dan budaya terhadap kinerja penyebaran pengetahuan di
Universitas Hasanuddin melalui mekanisme transfer dan motivasi.

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif  dengan
menggunakan metode survey. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
dosen Universitas Hasanuddin sejumlah 1.676 orang yang tersebar pada
empat belas fakultas. Sampel berjumlah 327 orang yang diambil dengan
menggunakan proportional random sampling. Data dianalisis dengan
menggunakan structural equation modelling (SEM),

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan dan budaya
signifikan mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja penyebaran pengetahuan melalui mekanisme transfer
dan motivasi. Teknologi informasi juga berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap kinerja penyebaran pengetahuan. Temuan ini sejalan
dengan dua belas dari lima belas hipotesis yang diajukan. Namun,
terdapat tiga hipotesis yang ditolak. Meskipun teknologi  informasi
signifikan mempengaruhi kinerja penyebaran pengetahuan melalui
mekanisme transfer, namun arahnya negatif. Demikian pula dengan
pengaruh teknologi informasi terhadap mekanisme transfer. Selain itu,
teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi.

Implikasi dari hasil penelitian ini berkontribusi untuk mendorong
penelitian lanjutan mengenai signifikansi pengaruh teknologi informasi
terhadap penyebaran pengetahuan serta memiliki implikasi manajerial
dalam redesain teknologi informasi di Universitas Hasanuddin untuk
meningkatkan kinerja penyebaran pengetahuan.

Kata Kunci: Budaya, Kebijakan, Manajemen Pengetahuan, Mekanisme
Transfer, Motivasi, Teknologi Informasi, Penyebaran
Pengetahuan.
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ABSTRACT

NIRWAN (2015), Model Development of Knowledge Management System
at Hasanuddin University, supervised by Muhammad Asdar, Abdul
Rakhman Laba, Indrianty Sudirman.

Recently, the basis of creating competitive advantage is based on
the development of knowledge. Higher education institutions (HEIls) have
an imporant role in developing nation competitiveness through the
development of knowledge; therefore it is important to implement
knowledge management (KM) in HEIs. Hasanuddin University has been
developing knowledge management since 1980's. During its
implementation, there are so me factors identified affecting the
performance of knowledge sharing in the university. The aim of this
research is to analyze the direction and significance of policy, information
technology, and culture factors to the performance of knowiedge sharing
in Hasanuddin University through transfer mechanism and motivation.

This research applies a quantitative approach using a survey
method. The population of this research is the whole academic staff of
Hasanuddin University with total number of 1676 persons distributed in
fourteen faculties. The number of samples is 327 persons taken using
proportional random sampling. The data is analyzed with structural
equation modeling (SEM).

The result shows that policy and culture significantly influence the
performance of knowledge sharing directly and indirectly through transfer
mechanism and motivation. Information technology also influences directly
to the performance of knowledge sharing. This finding is consistent with
twelve of fifteen proposed hypotheses. However, three hypotheses were
rejected. Even though information technology significantly influences the
performance of knowledge sharing through transfer mechanism, the
direction is in negative way. Similarly the influence of information
technology towards transfer mechanism. Even though information
technology significantly influences indirectly through transfer mechanism
and motivation, but the direction is in a negative way. In addition to that,
information technology does not significantly influence the transfer
mechanism. The implication of this research will contribute in pursuing
further studies on the significance of the influence of information
technology towards knowledge sharing as well as has managerial
implication in redesigning information technology in Hasanuddin University
to improve the performance of knowledge sharing.

Keyword : Culture, Information Technology, Knowledge management,
Knowledge Sharing, Motivation, Policy, Transfer Mechanism.
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BAB |
PENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang

Seifing dengan perubahan perekonomian giobal, maka lansekap
perekonomian juga telah berubah, Fakta menunjukkan munculnya sebuah
trend baru yang dimulai sejak awal abad ke-20 dan masih terus
berlangsung hingga saat ini. Kecenderungan tersebut adalah semakin
meningkatnya nilai ekonomi yang dihasilkan dari sektar jasa dibandingkan
dengan sektor industri ataupun pertanian, Kenyataan ini mengindikasikan
bahwa penciptaan nilai dalam parexonomian saat inl, lehih banyak
dilakukan melalui pengaplikasian pengetahuan manusia dan kreativitas
dibanding ekstraksi dan pengolahan sumber daya alam. Pengetahuan,
menjadi sebuah cara penting untuk menciptakan nilai (ADE, 2007),

Stewart (1997) dalam Sudirman (2010) juga menegaskan bahwa
transformasi era industri ke era informasi telah merubah basis keunggulan
bersaing dari ekonomi berbasis sumber daya ke skonomi barbasis
pengetahuan. Perubahan ini semakin menempatkan Perguruan Tinggi
dalam posisi pusat untuk menghasilkan keunggulan ekonomi. Sebagai
mata air pengstahuan dan tempat untuk menghasilkan insan-insan
berpengetahuan. Perguruan Tinggi memiliki peranan yang sangat vita!
dalam menentukan kesejahteraan bangsa (Sudirman, 2010). Oleh karena
ity sangat penting bagi Perguruan Tinggi untuk manarapkan manajemen

pengetahuan, ~



2

Beberapa hasil penelitian telah membuktikan signifikansi pengaruh
Fenerapan manajemen pangetahuan terhadap kinetja orpanisasi {Rasula,
et.al, 2012; Takeuchi, 2006: Nonaka and Takeuchi, 1995; Syed Ichsan
and Rowland, 2004; Szulanski. 2001). Menurut Rasula, etal, (2012),
sebuah studi di Croatia telah menemukan  bahwa manajemen
pengetahuan dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui inovasi,
pengembangan produk, dan pengembangan karyawan, Sedangkan Zheng
and Mclean (2009) justru menempatkan manajemen pengetahuan
sebagai mediasi yang menghubungkan antara budaya organisasi dengan
efektifitas organisasi. Ditinjau dari konteks manajemen operasional,
Fugate and Mentzer (2009) juga menemukan korelasi yang kuat pads
Penerapan manajemen pengetahuan dalam manajemen logistik dengan
kineria perusahaan, Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa manajemen pengetahuan memiiiki pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja organisasi,

Menelaah lebih dalam mengenai berbagai hasil penelitian tersebut
di atas (Rasula, et.al, 2012; Takeuchi, 2008; Nonaka and Takeuchi, 1005:
Syed Ichsan and Rowland, 2004: Szulanski, 2001; Zheng and Mc Lean,
2009; Fugate and Mentzer. 200%), nampak bahwa pengembangan sumber
daya manusia adalah inti yang menentukan bagaimana manaiamean
pengetahuan mampu menciptakan nilai unggul bagi organisasi. Hal ini
juga ditegaskan olesh Choi and Davis (2008) bahwa kombinasi
pengetzhuan yang melekat pada individu dan pengstahuan yang

terdokumentasikan memiliki efek sinergis untuk menghasilkan keunggulan



bagi organisasi. Pemikiran ini tentunya merupakan kajian lanjutan dari
penemuan Polanyi (1958, 1967) yang menjelaskan bahwa pengstahuan
terdiri atas facit knowledge dan explicit knowledge. Karya spektakuler
Polanyi (1958, 1967) selanjutnya dilanjutkan oleh Nonaka and Takuechi
{1288) yang menjelaskan bahwa pengetahuan adalah sumber ingvasi
dalam organisasi.

Keyakinan tentang pentingnya posisi  pengetahuan dalam
organisasi menjadi asumsi yang mendasari knowledge based theory of
the firm (Grant, 1996) dimana kombinasi keduanya dibutuhkan untuk
menghasilkan kinerja yang lebih baik, Lahirnya teori ini merupakan hasil
evolusi panjang yang bermula dari sintesa teori ekonomi dan tecri
organisasi. Economic theory of the firm pada intinya berfokus pada
prediksi mengenai perilaku perusahaan di pasar eksternal, Teori ini
mengacu pada teor neoklasik yang menggunakan analisis keseimbangan
secara parsial untuk memprediksi keputusan pembelian perusahaan di
Pasar input dan keputusan suplai di pasar output, Sebaliknya, teori
organisasi mengahaikan pandangan necklasik karena melihat organisasi
sebagai sebuah organisasi yang kompleks dengan melibatkan banyak
individu. Oleh karena itu, teori organisasi lebih banyak mengkaji aspek
struktur internal dan hubungan yang terbentuk di dalamnya. Upaya
mengintegrasikan kedua teori tersebut selanjutnya melahirkan teori
perilaku organisasi (Cyert and March, 1863) dan evolusi theory of the firm
(Winter and Nelson, 1982),
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Resourced based view (Grant, 2001; Acedo, etal, 20086)
menyarikan teori mengenai struktur dan perilaky perusahaan dengan
penjelasan mengenai bagaimana suatu perusahaan atau organisasi dapat
menciptakan posisi yang memiliki keunggulan bersaing. Salah satu
turunan dari asumsi ini selanjutnya menjadi embrio logika tentang
knowledge based theory of the firm (Grant, 1996), Pada intinya, teori ini

menjelaskan tentang pemanfaatan manajemen pengetahuan dalam

Dalam artikelnya yang berjudul "Managing in a Time of Great
Change”, Peter Drucker (1 995) menyatakan bahwa pengetahuan telah
menjadi sumberdaya skonomi yang penfing dan dominan bahkan elah
menjadi komponen penting untuk mencapai  keunggulan kompetitif,
Dengan demikian manajemen pengetahuan telah dipandang sebagai
komponen nilal tambah yang slralegis untuk meningkatkan kinerja
organisasi dalam lingkungan bisnis dan sosial yang dinamis (Liebowitz,
2003), Secara luas telah diakui bahwa penerapan teknologi informasi dan
sistem informasi sangat erat kaitannya dengan manajemen pengatahuan
mengingat bahwa pada saat ini sangat sedikit masalah bisnis dan sosial
vang tidak diselesaikan melalui pemanfaatan teknologi informasi. Alavi
dan Leider (2001) menyatakan bahwa peneranan teknologi informasi telah
terbukti mampu memfasilitasi proses pembentukan sistem manajemen
pengetahuan mulai dari penyimpanan (storage), penyebaran (sharing),
pencrapan (application) serta penciptaan (creating) pengetahuan untuk

meningkatkan kinerja organisasi,



Dalam banyak hal organisasi menganggap bahwa melalui
penerapan sistem manajemen pengetahuan seperti repositori dan sistem
informasi maka dengan sendirinya kinerja organisasi akan meningkat
karena dengan keberadaan sistem tersebut secara otomatis akan terjadi
perpindahan (transfer) dan penyebaran (sharing) pengetahuan (Gray dan
Mayster, 2006). Namun sebagaimana yang dikemukakan oleh Jasperson
et.al. (2005), perpindahan dan penyebaran pengetahuan dalam organisasi
tidak akan terjadi jika keberadaan sistem teragbut kurang dimanfaatkan,
Penerapan sistem manajemen pengetahuan hanya akan berhasil jika
sistem tersebut digunakan oleh seluruh komponen dalam organisasi
tersebut, mulai dard pucuk pimpinan sampai pekerja pada laval bawah.
Taylor (2004) menyatakan bahwa kunci sukses penerapan sistem
manajemen pengetahuan dalam suaty organisasi adalah bagaimana
melibatkan seluruh komponen dalam organisasi tersebut menggunakan
sistem manajemen pengetahuan secara berkesinambungan. Thomas
(2001) menyarankan bahwa faktor dominan untuk terjadinya penyebaran
pengetahuan yang efektif adalah motivasi. Lebih lanjut Thomas (2001)
memaparkan bahwa faktor kritis terbentuknya penyebaran pengetahuan
dan kolaborasi dalam suatu organisasi adalah hubungan personal,
kesadaran akan pentingnya sistem manajemen pengetahuan, insentif dan
mativasi yang semuanya yang oleh Thomas (2001) kemudian disebut
sebagai faktor sosio-psikologis,

Di Indenesia, penerapan manajemen pengstahuan belum banyak

mendapat perhatian yang memadai baik pada organisasi profit maupun
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non profit termasuk pada perguruan tinggi. Berbagai kajian tentang
peEnerapan manajemen pengetahuan di Indonesia juga masih terbatas
dimana hal ini dapat tercermin dari minimnya publikasi tentang kajian ini.
Bagi perguruan tinggi, tentunya fakta tersebut menjadi paradoks karena
pada hakekatnya bienis inti  dari perguruan  tinggi adalah  fimu
pengetahuan.

Menurut Pasal 5, UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, tujuan pendidikan tingg! telah dirumuskan sebagal berikut: (a)
berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif mandiri, terampil, kompeten, dan barbudaya untuk
kepentingan bangsa; (b) dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang
limu Pengetahuan danfatau Teknologi untuk memenuhi kepentingan
nasional dan peningkatan daya =aing bangsa; (c) dihasilkannya limu
Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang memperhatikan dan
menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa,
serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia: dan {d)
terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan
karya Penealitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, peran dan
Posisi perguruan tinggi dalam rangka melestarikan, memindahkan,
memperukarkan, mengembangkan dan menciptakan atau mensintesa
iimu pengstahuan teknologi dan seni (IFTEKS} menjadi penting dan

strategis guna mewujudkan mutu kehidupan barhan::_gsa dan bemegara
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yang lebih balk. Dengan peran yang dimiliki tersebut, sebetulnya
perguruan  finggi  telah memerankan  fungsi sebagai pengelola
pengetahuan. Dengan demikian, perguruan tinggi seyogyanya menjadi
organisasi yang dapat dirujuk dalam manajemen pengetahuan,

Namun demikian, dalam prakteknya fungsi perguruan tinggi
sebagai manajemen pengetahuan kurang berjalan dengan efektif yang
pada umumnya disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: (a)
pengetahuan yang dimiliki kurang terdokumentasi dengan baik (Nazem,
2001), (b) pengetahuan cenderung hanya dimiliki oleh individu bukan
secara institusi (Ramanigopal, 2012), (c) budaya untuk penyebaran
pengetahuan  (knowlewdge sharing) kurang berjalan dengan efektif
(Rowley, 2000), (d) kebijakan yang kurang kondusif untuk mengakselerasi
terwujudnya manajemen pengetahuan (Zwain and Teong, 2012), serta (e)
media dan teknologi yang kurang mendukung untuk berkembananya
manajemen pengetahuan yang efektif dan efisien (Farkas and Kiraly,
2009). Akibatnya, proses pelestarian, pertukaran, pengembangan dan
penciptaan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individy menjadi
pengetahuan institusi tidak berjalan dengan optimal yang pada gilirannya
akan menurunkan mutu penyelenggaraan kegiatan tridharma perguruan
tinggi. Oleh karena Hiy, penerapan sistem manzjeman pengetahuan
menjadi penting bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan mutu dan
keberlanjutan perguruan tinggi dalam menjalankan kegiatan tridharma.

Penerapan sistem manajemen pengetahuan di perguruan tinggi

telah terbukti membawa dampak positif terhadap peningkatan muty
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perguruan tinggi baik dari aspek pengetahuan akademik yang merupakan
bisnis it perguruan tinggi maupun pengetshuan organisasi yang
berfungsi sebagai alat manajemen bagi perguruan tinggi (Ramakrishnan
and Yasin, 2012). Penerapan sistem manajemen pengetahuan dj
perguruan tinggi juga telah terbukti mampuy meningkatkan kreativitas dan
inovasi perguruan tinggi (Li et. al, 2014). Secara spesifik, penerapan
sistem manajemen pengetahuan di perguruan tinggi akan berdampak
terhadap: (a) pengembangan kurkulum yang lebih relavan, sfaktif dan
efisien (Butnariu, 2012), (b) pengembangan dosen dan tenaga
kependidikan yang lebih sesuai dengan visi dan misi perguruan tingai
yang bersangkutan (Muryasin et al., 2013), (c) peningkatan muty dan
produktivitas riset (Eftekharzade and Mohammadi, 2011), (d)
pengembangan sarana dan sarana penyelenggaraan kegiatan tridharma
yang lebih sesuai, efeklif dan efisien {Ramakrishnan and Yasin, 2012),
serta (e) peningkatan mutu pengelolaan perguruan tinggi (Laofi, 201 1).
Pada saat ini penerapan manajemen pengetahuan pada perguruan
tinggi di Indonesia masih terbatas dalam bentuk repositori yang fungsinya
mirip dengan server sebagai penyimpanan data. Sementara fungsi untuk
penyebaran, kompilasi, dan sintesa pengetahuan yang merupakan inti dari
sistem manajemen pengetahusn belum banyak dilekukan. Dengan
demikian berbagai kajian tentang penerapan sistem manajemen
pengetahuan pada perguruan tinggi di Indonesia perlu ditingkatkan
terutama untuk menjawab berbagai isue penting separti: (i} mengapa

penerapan sistemn manajemen pengetahuan pada perguruan _tE_nggi di
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Indonesia relatif lebih lambat dibandingkan dengan perguruan tinggi pada
negara-negara maju; (i) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sistem
manajemen pengetahuan pada perguruan tinggi di Indonesia: serta (i}
model penerapan sistem manajemen pengetahuan vang seperti apa yang
sesuai untuk diterapkan pada perguruan tinggi di Indonesia.

Kebijakan Unhas tentang pengelolaan pengetahuan sebetulnya
telah dirintis sejak tahun 1980-an melalui pendirian Pusat Pengolahan
Data (PULAHTA)} Universitas Hasanuddin, Lembaga ini awalnya diberi
tugas untuk melakukan komputerisasi manajemen data yang terkait
dengan akademik, misalnya penginputan Kartu Rencana Studi (KRS)
untuk keperluan penerbitan Daftar Pesarta Matakuliah (daftar nilai} dan
Kartu Hasil Studi (rapor) mahasiswa persemester. Lembaga ini kemudian
berubah nama menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Komputer, dengan
tugas masih serupa saat menjadi PULAHTA,

Sejak terbentuknya PULAHTA, data akademik terkait KRS dan
Rapor tersedia dalam bentuk basis data digital. Pada saat iu, fungsi
manajemen pengetahuan yang dihasilkan PULAHTA masih terbatas pada
penghimpunan, penyimpanan, kalkulasi Indeks Prestasi (IP) mahasiswa
dan pemanggilan data KRS dan Rapor. Meskipun fungsi dan jenis data
pada sistem tersehut masih tarbatas, namun penerapannya telah dapat
membantu keamanan data dan akuntabilitas data. Hal ini sangat penting
untuk menjamin mutu  pendidikan tinggi. Namun demikian, sistem
mangjemen pengstahuan yang masih terbatas pada penyimpanan data

belum mampu mengungkit penyebaran pengetahuan yang dapat
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mendukung pencapaian tujuan-tujuan pendidikan tinggi, misalnya
mendoreng penelitian, menyediakan bahan ajar dan sumber referensi
untuk menghasilkan karya ilmiah dan sebagainya.

Selanjutnya pada tahun 1990-an kesadaran akan pentingnya
sistem informasi dalam manajemen pengetahuan semakin besar,
Tuntutan pentingnya manajemen pengetahuan menjadi lebih besar
disebabkan pesatnya perkembangan teknologi dan tuntutan kebijakan dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Meskinun disadari pentingnya
manajemen pengetahuan, namun keterbatasan sumberdaya untuk
menyediakan dan menyelenggarakan manajemen pengetahuan masih
terbatas, sumberdaya dalam hal ini mencakup sumberdaya model dan
sumber daya manusia,

Untuk merespon hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayzan merilis Sistem Informasi Masional (SINAS). Sistern informasi
ini cukup komprehensif, bukan hanya menangani masalah akademik, tapi
juga mencakup aspek keuangan, perencanaan dan sumber dava
manusia. Kelemahan sistemn ini karena masih terpusat, dalam arti semus
data dikirim dan dikelola di pusat, bukan sistem terdistribusi. Implementasi
dari sistem ini hanya pada sistem informasi akademik.

Pada tahun 1995, untuk pertama kalinya Unhas membangun
jaringan LAN kampus guna meningkatkan kinefa UPT tersebut.
Keberadaan jaringan tersebut memungkinkan terjadinya proses
pengelolaan data dan informasi yang lebih efektif dan efisien karena

Proses peremajaan data dapat dilakukan secara online pada setiap kerja
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dimana transaksi terjadi. Namun kemudian, keberadaan jaringan LAN
tersebut masih tidak berjalan dengan bak dan belum sesuai dengan
harapan. Akar masalahnya ternyata terletak pada struktur organisasi UPT
Komputer pada saat ity yang kurang sesuai dengan tugas yang
dibebankan kepadanya, Belajar dari pengalaman itu, maka saiak tahun
2000, dilakukan reorganisasi kelembagaan pada UPT Komputer dan
sekaligus mengubah namanya menjadi Pusat Informasi Universitas (PIU).
Lembaga baru ini mamiliki 2 (tiga) divisi, yaitu : (i) divisi pelayanan yang
bertugas menyediakan informasi dan pelatihan kepada sivitas akademika
Unhas dan masyarakat vang membutuhkan, (i) divisi teknologi yang
bertugas untuk mengkaji dan memanfaatkan ICT (Information end
Communication Technology) serta memelihara dan meningkatkan kinerja
laringan kampus dan akses internet, dan (iii) divisi sistem informasi yang
bertugas untuk mengsiola Sistem informasi Manajsmen (SIM) Unhas,
Sejak dibentuknya, PIU telah menunjukkan kineria yang cukup
baik. Keberhasilan ini banyak didukung oleh adanya proyek TPSDP-batch
| yang ﬁimenangkan UPT Komputer. Dengan proyek ini, ketersediaan dan
kualitas jaringan dapat diperbaiki dan ditingkatkan, demikian pula
beberapa perangkat lunak SIM dapat dikembanakan. Di samping itu,
dengan alokasi dana dari universitas, PIU juga telah berhasil membangun
fasilitas pelatihan dan pelayanan yang dilengkapi dengan sekitar 100 unit
komputer dan askes internet. Fasilitas ini telah dimanfaatkan oleh sivitas
akademika Unhas, baik sebagai media untuk mempelajari berbagai

perangkat lunak komputer, juga untuk mengakses informasi melaluj
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internet. Walaupun harus diakui bahwa minat sivitas akademika Unhas
dalam memanfaatkan fasilitas yang disebutkan terakhir masih relatif
rendah. Pada tahun 2003, Unhas selesai memasang PABX yang memiliki
kemampuan untuk mendukung komunikasi data. Jaringan PABX ini
kemudian diintegrasitan dengan jaringan LAN Unhas yang sudah ada,
Ditambah dengan upaya membangun Wave-LAN dengan menggunakan
dukungan dana dari proyek TPSDP, maka pada pertengahan tahun 2004,
kualitas jaringan komunikasi data di lingkungan Kampus Unhas menjadi
semakin baik, sehingga akan semakin mampu mendukung SIM Unhas
dan mendukung pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran. Ke depan,
terdapat beberapa masalah yang periu dipecahkan agar SIM Unhas
mampu berperan optimal dalam mendukung manajemen universitas.
Pertama, adalah mendorong dan memfasilitasi pimpinan Fakultas dan
Unit Kerja untuk mengembangkan jaringan komputer di lingkungan kerja
masing-masing. Ketiadaan jaringan internal ini, merupakan kendala yang
sangat berarti, karena proses peremajaan data pada tataran unit kerja
menjadi terhambat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelangkaan
jaringan pada tataran unit kerja banyak disebabkan oleh karena beberapa
pimpinan unit keda belum memprioritaskan upaya pengembangan SIM
dan jaringan, sehingga alokasi dana menjadi sangat terbatas atau bahkan
tidak ada sama sekali. Komitmen yang kurang ini secara langsung
maupun tidak langsung menyebabkan motivasi staf yang berugas
mengelola SIM dan jaringan menjadi sangat rendah, Selain itu, terdapat

pula beberapa unit kerja yang kemampuannya memang sangat terbatas.
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Untuk kasus seperti ini, pimpinan universitas turun tangan membantu.
Kedua, adalah mazalah ketersediaan sumberdaya manusia,
Sebagaimana disinggung sebelumnya, kekurangberhasilan
pengembangan SIM Unhas di masa laly banyak disebabkan oleh
kurangnya dukungan staf. Pengoperasian SIM membutyhkan staf dengan
kualifikasi khusus yang umumnya tidak tersedia. Oleh karena itu, Unhas
harus menyelenggarakan program pelatihan yang terencana dengan baik.
Di samping itu, Unhas periy  pula membarikan perlakuan yang
proporsional kepada staf yang telah terlatih, karena tanpa adanya
periakuan itu, mereka akan mudah terpengaruh pada peluang-peluang
yang ditawarkan pihak lain kepada mereka, Ketiga, mendorong dan
memfasilitasi agar PIU dapat berkembang sebagai value center, yaitu
sebapai pusat pelayanan pengembangan SIM dan pemanfaatan I1CT bagi
institusi pemeriniah dan masyarakal, pelayanan akses internet dan
content provider, serta mendukung penyelenggaraan pmgranlu Distance
Learning. Jika PIU dapat menggapai posisi ini, maka tidak saja pelayanan
informasi akan menjadi semakin prima, tetapi juga akan membuat PILI
tidak lagi iergantung kepada dukungan dana universitas, malah
sebaliknya. Demi mewujudkan “Citra Unhas 2010", maka pemanfaatan
teknologi informasi dan telekomunikasi, diupayakan melalyi:
1. Peningkatan kualitas dan Jangkauan pelayanan PIU. Jangkauan
dan kualitas pelayanan Pusat Informasi  Universitas  (PIU)
ditingkatkan antara lain dengan meningkatkan kualitas Wide Area

Network (WAN), serta Sistem Informasi Manajemen (SIM) Unhas.
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14. Pembangunan sistem basis data Keberadaan sistern basis data
yang handal merupakan syarat harus bagi terbangunnya sistem
informasi manajemen (SIM) universitas yang handal. Sistim basis
data perlu dibangun secara terpusat pada PIU namun transaksi
data harus terjadi pada unit kerja dimana data bereumber, Dengan
pola ini, pengulangan proses input data tidak akan terjadi. Untuk
tujuan ini, PIU harus dapat membangun kapasitas pada unit-unit
kerja secara berkelanjutan untuk penanganan sistem basis data
seperti ini.

15. Pengembangan knowledge management. Unhas perlu
mengembangkan  sistem Yyang menjamin  pengelolaan
pengetahuan yang sesuai dengan standar dunia. Hal ini penting
karena knowledge merupakan sumber daya terpenting dan
sekaligus merupakan akfivitae utama {core business) Unhas,
Mengingat peran yang begitu strategis tersebut, pada tahun 2007
nama FIU kemudian diganti namanya menjadi Pusat Teknologi

Informasi dan Komunikas; (PTIK).

Adapun Tugas Pokok PTIK adalah menyediakan informasi untuk
Pengambilan keputusan, penyediaan informasi untuk masyarakat internal
kampus dan sketarnal kampus termesuk berbagai pelatihan teknologt
informasi. Sedang fungsinya adalah untuk melaksanakan tugas pokok
tersebut, PTIK menjalankan fungsi pelayvanan dan pengembangan sistem
dan teknologi informasi univereitas dan pemberdayaan SDM yang meliputi

antara lain: (1) Memberi pelayanan informasi untuk kepriuan pengambilan
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keputusan antara lain menyangkut informasi akademik, informasi,
kepegawaian, informasi sarana prasarana, dan informasi keuangan; (2)
Menyediakan, memelihara dan mengembangkan sarana dan prasarana
komunikasi data baik internal (intranet) maupun ekstemal (internet)
sehingga informasi online dapat dinikmati oleh masyarakat kampus; (3)
Memberi pelayanan sistem dan teknologi pada masyarakat kampus dan
masyarakat luar kampus melalui penyelenggaraan kursus dan pelatihan
sistem dan teknologi informasi, pembangunan serta pengembangan
software dan hardware, dan konsultasi manajemen dalam masalah sistem
dan teknologi informasi: dan (4) Melaksanakan pemeliharaan perangkat
keras, perangkat lunak, basis data serta informasi agar data dan informasi
universitas selalu up-to-date dan tersedia setiap saat. Perluasan fungsi
FTIK ini diharapkan mampu mendorong dan meningkatkan kinerja

penyebaran pengetzhuan,

Kebijakan penyebaran pengetahuan di Unhas Juga diinisiasi melalui
perubahan yang sangat mendasar dalam pendekatan pembelajaran vaitu
transformasi dari teaching ke learning pada awal tahun 2007 yang
merupakan program prioritas Unhas periode tahun 2006-2010, Lembaga
Kajian dan Pengembangan Pendidikan (LKPP) yang diberi mandat oleh
universitas untuk melaksanakan transformasi terssbut segera melakukan
berbagai  program pengembangan  untuk  mewujudkan budaya
pembelajaran (leaming culture) dikalangan sivitas akademika Unhas yang
antara lain dilakukan melalui: (1) pelatihan metode pembelajaran berbasis

SCL (student center learning) bagi staf pengajar, (2) perbaikan sarana



16

pembelajaran yang mendukung terwujudnya lingkungan belajar yang
berorientasi kepada SCL, dan (3} penerapan teknologi informasi dalam
pembelajaran SCL seperli LMS, blog dosen, dsb-nya. Hasil evaluasi
terhadap pelaksanaan SCL yang dilakukan oleh LKPP pda tahun 2012
menunjukkan bahwa pelaksanaan SCL di Unhas telah berjalan dengan
baik dan sekitar 98% dosen Unhas telah menerapkan SCL. Secara
keseluruhan, upaya penciptaan budaya pembelajar yang dilakukan oleh
LKPP telah mampu meningkatkan kineria penyebaran pengetzhuan
sebagaimana tercermin dari semakin meningkatnya jumlah bahan ajar

yang diunggah di LMS Unhas.

Fenerapan sistem manajemen pengetahuan di Universitas
Hasanuddin semakin diperkuat melalui kebijakan pimpinan Unhas pada
awal tahun 2010 yang secara tegas tertuang dalam dokumen Renstra
Unhas periode 2011-2015, Penerapan sistem manajemen pangetahuan di
Unhas menjadi salah saty program strategis yang harus dilaksanakan
oleh jajaran pimpinan Unhas pada periode tersebut. Namun demikian,
rezlisasi program strategis tarsabut belum terimplementasi sacara optimal,
Meskipun dalam perjalanan selama 4 tahun periode pelaksanaan Renstra
Unhas 2011-2015, Unhas telah berhasil mengembangkan sistem
informasi, repesitory, LMS (learmning management system), dan glohal
development learning network (GDLN), namun keempat sistem yang telah
dibangun tersebut belum berfungsi sebagai sistem manajemen

pengetahuan,
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Sistemn informasi yang dikembangkan melalui proyek TPSDP
kemudian disempurkan melaluj proyek |-MHERE Comp B.2a yang telah
berhasil membangun 4 sistem informasi yaitu sistem informasi akademik,
perencanan dan keuangan, sumber daya manusia, dan sarana prasarana.
Namun demikian, keempat sistem informasi tersebut belum terintegrasi
sehingga belum dapat digunakan sebagai decisison support system
(DSS). Meskipun dari aspek finansial dan teknologi baik perangkat keras
maupun perangkat lunak telah memadai untuk meandukung terintegrasinya
keempat sistem informasi tersebut, namun fakta menunjukkan bahwa
sampal sekarang Unhas beium menggunakan sistem informasi vang
terintegrasi sebagaimana yang diamanahkan dalam dokumen Renstra
Unhas periode 2011-2015.

Jika dibandingkan dengan jumiah publikasi yang dihasilkan oleh
sivitas akademika Unhas baik dalam bentuk skripsi, thesis, dizertasi,
monograf, artikel ilmiah, buku teks serta bentuk karya ilmiah lainnya,
nampak bahwa baru sebagian yang telah tersimpan dalam sistemn
repository Unhas.

Fakta-fakta sebagaimana dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa sistem manajemen pengetahuan belum berfungsi secara optimal di
Unhas baik untuk keperluan pengelolaan organisasi maupun untuk
pengelolaan akademik atau pengetahuan. Dengan demikian perlu kajian
lebih lanjut tentang faktor-faktor dominan yang menyebabkan penerapan
sietam manajemen pengetahuan di Unhes belum berfungsi secara

optimal. Lebih lanjut, periu juga dikaji secara komprehensif modal



18

kerangka sistem manajemen pengetahuan vang lebih sesuai untuk
diterapkan di Unhas,

Dalam artikelnya yang berjudul "Managing in a Time of Great
Change", Peter Drucker {1995) menyatakan bahwa pengetahuan telah
menjadi sumberdava ekonomi yang penting dan dominan bahkan telah
menjadi komponen penting untuk mencapai keunggulan kompetitif,
Dengan demikian, manajemen pengetahuan atau  knowledge
managament (KM) telah dipandang sebagal komponen nilai tambah yang
strategis untuk meningkatkan kineria organisasi dalam lingkungan bisnis
dan sosial yang dinamis (Liebowitz, 2003). Secara luas telah diakui bahwa
penerapan teknologi informasi dan sistem informasi sangat erat kaitannya
dengan manajemen pengetahuan mengingat bahwa pada saat ini sangat
sedikit masalah bisnis dan sosial yang tidak diselesalkan melalui
pemanfaatan teknologl informasi dan sistem informasi. Alavi dan L eider
(2001) menyatakan bahwa penerapan teknologi informasi dan sistem
informasi telah terbukti mampu memfasilitasi proses pembentukan sistemn
manajemen pengetahuan mulai dari penyimpanan (sforage), penyebaran
(sharing), penerapan (application) serta penciptaan (creating)
pengetahuan untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Dalam banyak hal organisasi menganggap bashwa melalui
penerapan sistem manajemen pengetahuan seperti repositori dan sistem
informasi maka dengan sendirinya kinerja organisasi akan meningkat
karena dengen keberadaan sistem tersebut secara otomatis akan terjadi

perpindahan (transfer) dan penyebaran (sharing) pengetahuan (Gray dan
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Mayster, 2006). Namun sebagaimana yang dikemukakan oleh Jasperson
et.al. {2005), perpindahan dan penyebaran pengetahuan dalam organisasi
tidak akan terjadi jika keberadaan sistem tersebut kurang dimanfaatkan.
Penerapan sistem manajemen pengetahuan hanya akan berhasil jika
sistem tersebut digunakan oleh seluruh komponen dalam organisasi
tersebut, mulai dari pucuk pimpinan sampal pekerja pada level bawah,
Taylor (2004) menyatakan bahwa kunci sukses penerapan sistem
manajemean pengetahuan dalam suatu organisasi adalah bagaimans
melibatkan seluruh komponen dalam organisasi tersebut menggunakan
sistem manajemen pengetahuan secara berkesinambungan. Thomas
(2001} menyarankan bahwa faktor dominan untuk terjadinya penyebaran
pengetahuan yang efektif adalah motivasi. Lebih lanjut Thomas (2001)
memaparkan bahwa faktor kritis terbentuknya penyebaran pengetahuan
dan kolaborasi dalam suaty organieael adazlah hubungan perscnal,
kesadaran akan sistemn manajemen pengetahuan, insentif dan motivasi
yang semuanya yang oleh Thomas (2004) kemudian disebut sebagai

faktor sosio-peikologis.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan tersebut di

atas, maka disusuniah pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai herikut:
1. Apakah kebijakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja penyebaran pengetahuan di Unhas secara langsung

maupun fidak langsung melalui mekanieme transfer dan mativasi?
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2. Apakah teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja penyebaran pengetahvan di Unhas secara
langsung maupun tidak langsung melalui mekanisme transfer dan
motivasi?

3. Apakah budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerfja penyebaran pengetahuan di Unhas secara langsung
maupun tidak langsung melalui mekanieme transfer dan motivasi?

4. Apa akar masalsh penyehab rendahnya kinera penyebaran
pengetahuan di Unhas?

5. Bagaimana modei kerangka sistem manajemen pengetahuan

yang sesual untuk diterapkan di Unhas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan daftar pertanyaan penelitian tersebut, maka

1. Menganalisis arah dan signifikansi pengaruh kebijakan terhadap
kinefia penyebaran pengetahuan di Unhas secara langsung
maupun tidak langsung melalui mekanisme transfer dan motivasi

2. Menganalisis arah dan signifikansi pengaruh teknologi informasi
terhadap kinerja penyebaran pengetahuan di Unhas melalui
mekanisme transfer dan motivasi.

3. Menganalisis arah dan signifikansi pengaruh budaya terhadap
kinefja penyebaran pengetahuan di Unhas secara langsung

maupun tidak langsung melalui mekanisme transfer dan motivasi.
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4. Menemukan akar masalah penyebab rendahnya kinerja
penyebaran pengetahuan di Unhas.
3. Merumuskan model kerangka sistem manajemen pengetahuan

yang sesuai untuk diterapkan di Unhas.

1.4 Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil dari penclitian ini dapat memberikan kegunaan
baik dari aspek pengembangan ilmu maupun untuk peningkatan praktek

profesional, sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengayaan khazanah ilmu
pengetahuan di bidang manajemen terutama terkait manajemen
pengetahuan sebagai disiplin ilmu relatif masih bary,
2. Secara lebih spasifik, penslitian ini juga akan bermantaat terhadap

penerapan disiplin ilmu tersebut di perguruan tingai.

1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Memberikan rekomendas] bagi pimpinan  Unhas untuk
mengembangkan  kerangka strategi  sistem  manajemen
pengetahuan yang mampu menghasilkan kinerja penyebaran
pengetahuan  sshinggas dapat secars signifikan membanty
pencapaian tujuan strategis Unhas. h
2, Memberikan bahan pertimbangan kepada pimpinan perguruan

tinggi lainnya untuk mengembangkan kerangka strateqi
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manajemen pengetahuan untuk mewujudkan fungsi perguruan

tinggi sebagai mata air pengetahuan.

1.5 Orisinalitas Penelitian

Temuan-temuan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan

menghasilkan orisinalitas sebagal syarat sebush disertasi, Terdapat dua

orisinalitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Selama ini  penelitian-peneliian  di bidang manajemen
pengelahuan  lebih  banyak  mengkaii tentang pengaruh
manajemen pengetahuan terhadap kinerja organisasi, anteseden
yang mempengaruhi keberhasilan penerapan manajemen
pengetahuan, serta implemantasi manajemen pengetahuan dj
berbagai organisasi, Sejauh pengetahuan peneliti, masih sedikit
penelitian yang mengungkap tentang penyebab kegagalan
penerapan manajsmen penpetshuan o perguruan  tingat,
Penelitian ini memiliki orisinalitas dalam hal pengungkapan
kegagalan kinerja penyebaran pengetahuan pada organisasi yang
sudah menerapkan manajismen pengetahuan, terutama pada
perguruan tinggi yang tugas utamanya adalah menyebarkan
pengetahuan.

Berbagai penalitian yang telah berkembang selama ini tentang
anteseden  kinerja  penyebaran pengetahuan  umumnya
menggunakan uji statistik tentang hubungan fungsional dua atau
lebih konstruk, Penslitian inj mengembangkan lagi metode yang

selama i banyax digunakan dengan cara mengintegrasikan



Ll i

23

madel persamaan struktural (SEM) dengan root cause analysis
{RCA) szerta hierarchial analytical process {HAP} sehingga hasil
peneliian tidak hanya memeroleh konfirmasi hubungan teoritik
antara dua atau lebih konsep, namun dapat dilanjutkan untuk
mengetahui akar masalahnya secara |ehih spesifik. Selain jtu,
model yang diperoleh dari analisis persamaan struktural akan
dikembangkan menjadi alternatif kerangka strateqgi yang lebih

operasional untuk dikembangkan dj perguruan tinggi.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar befakang yang dikemukakan pada bagian
sebelumnya, ruang lingkup dari penelitian ini terbatas pada kajian
knowledge manajemen. Secara detail juga dibahas, variabel-variabel yang
terkait dengan knowledna managemen diantaranya kebiiakan, teknolegi
informasi, budaya, mekanisme transfer serta motivasi dalam kaitannya

dengan penyebaran pengetahuan, khususnya di Universitas Hasanuddin.
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BABE II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Kebijakan

Pengertian kebijakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adalah suatu rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan
cara bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, dan sebagainya);
pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman
urtuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran; garis haluan
(hitp.#kbbi. web.id/bijak).

Pengertian kebijakan (policy) harus dibedakan dengan
kebijaksanaan (wisdom). Pengertian kebijaksanaan memerlukan
perimbangan-pertimbangan lebih jauh lagi, sedangkan kebijakan
mencakup aturan-aturan yang ada di dalamnya. James E. Anderson
sebagaimana dikutip Islamy (2009: 17} mengungkapkan bahwa kebiiakan
adalah “a purposive course of action followed by an actor or set of actors
in dealing with a problem or matter of concerm” (Serangkaian tindakan
yang mempunyai tujuan tertentu yang dilkuti dan dilaksanakan oleh
seorang pelaku atau sekelompok pelaku guna memecahkan suatu
masalah tertentu).

Kebijakan menurut Wies (1884) adalah ssbush konsep akiif yang

dapat memulai atau mengubah karakter manajemen yang dijalankan.

24
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Kebijakan merupakan turunan dari tujuan manajemen, kebijakan dibuat
sebagai pedoman dalam mengeksekusi sebuah proses meskipun
kebijakan itu sendiri dan tidak berpengaruh langsung pada apa yang

dihasilkan.

Pengaruh Kebijakan terhadap Penyebaran pengetahuan

Menurut De Brin (2005) peningkatan kinerja manajemen
pengetahuan tidak lepas dari kerangka kebijakan yang menyediakan
pandangan holistik mengenai manajemen pengetahuan. Dari sebuah
peneliian yang didasarkan pada program Knowledge Enhanced
Government (KEG) pada Departemen Kesehatan Pemerintah Pusat
United Kingdom, De Brin mengungkapkan bahwa kerangka kebijakan
tersebut dapat didasarkan pada 10 bidang aktifitas yaitu:

1. knowledge capture — kebijakan dan proses untuk mengidentifikasi
dan menangkap pengetahuan baik eksplisit maupun tasit.

2. knowledge fransfer — kebijakan dan proses transfer pengetahuan
pada berbagai sumber dan bentuk pengetahuan dan antara
berbagai sumber dan bentuk pengetahuan tersebut.

3. knowledge refention — kebijakan dan proses  unfuk
mempertahankan pengetahuan organisasi, terutama selama masa
perubahan organisasi.

4. content management — kebijakan dan proses untuk mengelola

secara efisien pengetahuan dasar organisasi.

e s
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knowledge capital ~ kebijakan dan proses untuk mengukur dan
meningkatkan pengelolaan modal manusia dan modal sosial,
enabling communities (pemberdayaan masyarakat) — kebijakan
dan proses meningkatkan dan mendukung pengetahuan dasar
masyarakat mengenal pekeriaan baik antara departemen maupun
lintas departemen.

supporting & knowledge culture - kebijakan dan proses
menciptakan perubahan budaya yang diperlukan dalam rangka
menanamkan etos manajemen pengetahuan dalam praktek kerja.
knowledge parinerships - kebilakan dan proses untuk
meningkatkan dan mendukung kerjasama pengetahuan antara
pemerintah pusat dan partner utama seperti pemerintah lokal,
kantor departemen, organisasi masyarakat non departemen,
organisasi masyarakat dan organisasi nirlaba, dan lain-lain.
Supporting key business activiies - kebijakan dan proses
mendukung  aktifitas  bisnis utama dalam mengarahkan
pengelolaan beberapa proyek, proses legislasi, pelaksanaan
maonitoring dan lain-lain.

knowledge benchmarking - kebijakan dan proses mengacu pada
perkembangan terkini kemampuan dan praktek manzjemen
pengetahuan yang sedang berkembang di UK dan di dunia

internasional dan juga untuk meningkatkan kinerja.
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Dari yang dikemukakan De Brin di atas dapat dikatakan bahwa
dalam penerapan manajemen pengetahuan, kebijakan dibutuhkan dan
ditetapkan untuk mengatur sistern atau mekanisme transfer pengetahuan
itu sendiri. Hal ini ditegaskan pula oleh penelitian yang dilakukan oleh
Bruno Lapporfe pada 10 kota di Amerika Latin dan Karibia. Manajer
Knowledge and learningservice di World Bank ini menemukan bahwa
adanya formulasi kebijakan yang baik antara klien CoPs dan staf
pemerintah daerah merupakan contoh mekanisme transfer pengetahuan
dengan medel knowledge partnership yang baik yang dapat dilakukan
dalam rangka manajemen pengetahuan (Rao, 2005).

Menurut Dezousa dan Awazu (2005) manajemen pengetahuan
harus didukung oleh semua komponen yang ada dalam organisasi bahkan
sebuah organisasifperusahaan harus memiliki knowledge chief (KC) yang
keberadaannya sama pentingnya dengan Chief Financial Officer (CFQ),
Chief Operating Officer (COO) bahkan Chief Executive Officer (CEQ).
Setiap KC yang terdiri dari Chief Knowledge Officer, Chief Learning
Officer, Chief Privacy Officer, dan Chief Security Officer harus
bertanggungjawab atas berbagai aspek strategis melakukan kegiatan
yang saling bersinergi dengan baik antara keempat KC maupun dengan
Chief yang lain dalam menjalankan agenda manajemen pengetshuan.

Peran Chief Knowledge Officer (CKO) difokuskan pada empat hal,
yaitu; (1) mengelola sistem transfer dan arus asset pengetahuan eksplisit:
(2) mendorong dan membangun mekanisme sosial untuk meningkatkan

kegiatan pertukaran k- “eterampilan tasit; (3) mengelola arus
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pengetahuan antara organisasi dan partner bisnis; dan (4) menjadikan
manajemen pengetahuan sebagai bagian integral budaya organisasi,

rutinitas, proses dan kerja sehari-hari.

Gambar 2.1 The knowledge chiefs, [Dezousa & Awazy (2005, pd1)]

Peran Chief Leaming Officer (CLO) adalah berfokus pada
pengelolaan agenda pembelajaran dan kemampuan tim kerja. Mengelola
agenda pembelajaran termasuk di dalamnya metode training yang tepat,
platform pembelajaran dan kelas; serta mempersiapkan mekanisme
hingga penjadwalan training dan mendorong para pekerja uniuk berubah
dari pelatihan tradisional yang berbasis kelas kepada pelatihan berbasis
web. Mengelola kapabilitas tim kerja termasuk menguii pengetahuan
pekerja, memutuskan jika latihan tambahan dibutuhkan untuk
meningkatkan kompetensi para pekerja, menentukan apakah training
yang akan dilakukan harus dilengkapi secara internal maupun eksternal

dan menjamin para pekerja benar-benar mendapatkan pelatihan tersebut,
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Bahkan CLO juga menentukan ahli yang dapat dipindahkan ke tempat di
mana dia dibutuhkan dalam organisasi

Chief Privacy Officer (CPQO) berperan dalam menyediakan bantuan
untuk para eksekutif lain yang menyangkut isu yang bersifat privat
organisasi sehubungan dengan tugas mereka. Secara khusuzs CPO
terlibat dalam peningkatan peranjian bisnis, terutama dalam sektor
business-to-business (B2B), di mana pertukaran data dan infarmasi
termasuk di dalamnya. CPO juga harusiah seorang komunikator handal
yang mampu memediasi organisasi dengan pihak luar. Tugas utamanya
adalah meningkatkan kesadaran publik tentang komitmen organisasi
terhadap online privacy, CPO juga dalam tanggungjawabnya berkaitan
erat dengan pemerintah dan badan legislatif dan juga para pemimpin
industri dalam rangka membentuk standar organisasi dan aturan-aturan
yang mengarahkan organieasi pada masa sekarang dan masa yang akan
datang. CPO Iah yang bertanggungjawab dalam penyusunan agenda
manajemen yang bersifat privat. Sebagai contoh, Microsoft office
mendasarkan penyusun agenda manajemennya dengan 5 prinsip
kebijakan yaitu:

1. nolice, di mana organisasi memperfihatkan komitmen untuk
memberikan  informasi kepada pelanggan, siapa vang
mengumpulkan informasi, informasi apa yang dikumpulkan, dan
untuk tujuan apa.

2. choice, memberi kebsbasan pada pengguna untuk memilih

informasi yang akan dibagi.



3. access, memberi akses kepada pengguna untuk masuk dalam
sistem yang menyimpan semua informasi sehingga mereka bisa
memiliki data yang mutakhir dan akurat.

4. security, menjamin keamanan data pengguna dari kemungkinan
sabotase, kerusakan dan pencurian.

5. enforcement, menciptakan kebijakan dan prosedur yang akan
menjaga agar organisasi tetap bertangungjawab, dan mendorong

agar kebijakan dan prosedur itu tetap dipatuhi.

Sementara peran Chief Security Officer (CS0) adalah menjamin
keamanan pengetahuan perusahaan dari orang-orang yang tidak jujur dan
sabotase eksternal. CSO adalah orang yang paling bertanggungjawab
yang menjamin bahwa organisasi memiliki kemampuan dalam melakukan
proteksi pengetahuan. Untuk menjaga produk pengetahuan, CSO
bekerjasama dengan CIO dan CKO untuk menjamin keamanan sistem
manajemen pengetahuan dan saluran komunikasinya. CSO harus selalu
mampu bersaing dengan teknologi baru, dengan situasi dalam organisasi
yang memungkinkan orang luar mengakses sumber daya teknologi
organisasi dan dengan perubahan informasi arsitektur karena isu-isu ini

berpengaruh pada tingkat perlindungan.

2.1.2 Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini memungkinkan setiap
individu atau organisasi dapat melaksanakan berbagai aktifitas dengan
lebih akurat, berkualitas dan tepat waktu. Sefiap individu dapat
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memanfaatkan internet dan jaringan sistem informasi, dengan demikian
sistem informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam budaya
organisasi.

Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan
sumber daya (manusia dan komputer) dengan mengubah masukan (input)
menjadi  keluaran (informasi) guna mencapai sasaran-sasaran
perusahaan. Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul pengenalan sistem
informasi  yaitu: “sistem informasi adalah kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) mengubah
masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-
sasaran perusahaan”. (Kadir, 2003).

Berdasarkan definisi di atas maka sistem informasi adalah
kembinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, dan prosedur
yang menjamin keberlangsungan suatu komunikasi dalam pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan.

Perkembangan sistem informasi telah menyebabkan terjadinya
perubahan yang cukup signifikan dalam pola pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh manajemen baik pada tingkat oprasional.
Perkembangan ini juga telah menyebabkan perubahan-perubahan peran
dari para manajer dalam pengambilan keputusan, mereka dituntut untuk
selalu dapat memperoleh informasi yang paling akurat dan terkini, Dengan
demikian sistem informasi dapat mempermudah perusahaan dalam
mencapai sasaran yang telah ditargetkan dengan mengkoordinasikan

manusia dan komputer sebagai sumber daya untuk mengubah input
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menjadi output yang diinginkan. Pengunaan sistem informasi ataupun
teknologi informasi dalam suatu institusi pemerintah ditujukan agar suaty
institusi pemerintah dapat berjalan efektif dan efisien, aplikasi sistem
informasi  dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat dan
aparatur itu sendiri, Kriteria dari sitem informasi antara lain flaksibal,
efektif, dan efisien,

Sistem informasi akan berjalan dengan baik jika didukung oleh
beberapa komponen yang berfungsi sangat vital di dalam sistem
informasi. Komponen-komponen sistem informasi tersebut adalah:

1. Hardware, mencangkup piranti-piranti fisik

2. Soffware atau program, adslah sekumpulan instruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3. Procedure. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk
mewujudkan pemrosesan data dan keluaran yang dikehendaki,

4. Pengguna, semua pihak yang bertanggung jawab dalam
penggunaan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan
keluaran sistem informasi,

5. Database, merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan dengan data lainnya, tersimpan diperangkat keras

komputer dan digunakan perangkat lunak,

Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam suatu sistem
informasi, apabila salah satu komponen tidak ada maka sistem informasi

tidak akan berjalan. Penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi
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atau sektor pemerintahan dapat meningkatkan kinerja dalam pelayaan

publik agar suatu pelayanan dapat berjalan efektif dan efisien

2.1.3 Budaya

Definisi klasik tentang budaya Menurut Taylor (1871), budaya
adalah “sekumpulan pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat, dan kapabilitas serta kebiasaan yang dipsroleh oleh Sesecrang
sebagai anggota sebuah perkumpulan atau komunitas tertentu.
Selanjutnya budaya dalam organisasi secara sederhana didefinisikan
nilai-nilai yang dianut serta cara bertindak organisasi berikut anggota-
anggotanya terhadap hal-hal yang berhubungan dengan pihak luar,
(Susanto A.B. dkk., 2008).

The Jakarta Consuling Group mendefinisikan budaya organisasi
sebagai nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam
menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di dalam organisasi.
Nilai-nilai inilah yang memberikan jawaban apakah suatu tindakan benar
atau salah dan apakah suatu perilaku dianjurkan atau tidak. Nilai-nilai
inilah yang berfungsi sebagai landasan untuk berperilaku (Susanto, A. B.
dkk., 2008).

Schein (1985) mendefinisikan budaya organisasi “Culture as the
shared values, beliefs and practices of the people in the organization”,
Menurut Robbins (2003) budaya crganisasi merupakan sistem makna

bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan suatu
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organisasi dari organisai lain. Sistem makna bersama ini merupakan
seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh suatu organisasi.

Edgar Schein dalam bukunya “The Corporate Culture Survival
Guide” mengungkapkan bahwa “Budaya adalah pola asumsi tersembunyi
(tacit) yang di-shared (dipahami, dijiwai dan dipraktekkan barsama) olsh
sekelompok orang yang telah dipelajari sebagai cara untuk menyelesaikan
berbagai perscalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal dan
integrasi internal, dan sudah berjalan dengan baik dan dianggap valid,
oleh karena itu pola asumsi tersebut perlu diajarkan kepada anggota-
anggota baru sebagai cara yang benar untuk ber-persepsi, berfikir dan
mengungkapkan perasaan dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan
organisasi.

Berbagai pengertian budaya organisasi yang diberikan oleh para
tokch budaya organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi merupakan adalah asumsi dasar, keyakinan yang dianut
bersama, pemimpin atau kelompok pencipta dan pengembang budaya
organisasi, pedoman perilaku dalam mengatasi masalah, berbagai nilai
yang dianut (sharing of wvalue), lingkungan eksternal dan internal,
pewarisan (learning proses) dan penyesuaian.

Definisi budaya menurut adaptationist school misalnya diberikan
oleh Stanley Davis, Charles Hamdten-Tumer dan Deal dan Kennedy
memberikan penekanan pada aspek perilaku. Stanley Davis, 1984 adalah
sebagai berikut: budaya organisasi adalah keyakinan dan nilai bersama

yang memberikan bagi anggota sebuah institusi dan menjadikan
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keyakinan dan nilai tersebut sebagai aturan atau pedoman berperilaku
dalam organisasi. Sama seperti Davis, Charles Hamdten-Turner
mendefinisikan budaya organisasi sebagai berikut: Budaya adalah
pandangan hidup, cara pandang sebagai dasar untuk bertindak
mengungkapkan perasaan dan berfikir yang semuanya itu merupakan
hasil pembelajaran sekelompok yang tidak disebabkan karena faktor
keturunan. Sedangkan Deal dan Kennedy secara sederhana mengatakan
bahwa budaya organisasi adalah cara kita melakukan sesuatu di
lingkungan organisasi ini.

Karakter suatu organisasi tercermin dari pola sikap dan perilaku
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Secrang pemimpin organisasi
harus mampu menciptakan suatu situasi dan kondisi di mana setiap
anggota lebih cenderung melakukan pekeraannya untuk memberikan
kepuasan pada pelanggan-pelanggannya. Sebuah organisasi haruslah
memiliki budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai tertentu yang relevan
dengan mutu dan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut.
Misalnya dalam lembaga pendidikan periu dikembangkan budaya yang
menjunjung tinggi nilai-nilai belajar, kejujuran, integritas, mandiri dan
sebagainya. Nilai-nilai yang merupakan bagian dari budaya organisasi itu
harus menjadi pedoman dalam bersikap dan berperilaku dalam
organisasi.

MNamun demikian karakter dan budaya organisasi itu hanya akan
tumbuh dan berkembang bila iklim organisasi itu menunjang. Oleh karena

itu pimpinan juga harus selalu menciptakan iklim organisasi yang kondusif



bagi tumbuh dan berkembangnya karakter dan budaya organisasi
tersebut. Misalnya dengan menciptakan dan melaksanakan sistem
penghargaan yang mendorong orang untuk bekerja dan berprestasi lebih
baik. Atau pimpinan yang selalu berusaha berperilaky sedemikian rupa
hingga dapat menjadi mode! yang selalu dicontoh olah anggota organisasi
yang lain.

Menurut Schein (2009) budaya menjadi penting karena budaya
dapat menentukan perilaku, pola pikir dan nilai. Budaya diperiukan dalam
organisasi karena unsur budayalah yang menentukan strateqi tujuan dan
model kerja sebuah organisasi, Pada dasarmya budaya dibedakan dalam
tiga level, yaitu: pertama, Arfifacte atau unsur budaya yang paling luar
yang dapat diobservasi dan yang mencerminkan nilai dan asumsi dasar
yang dianut organisasi. Kedua, Espoused value: nilai budaya organisasi
yang mencakup keyakinan, nilai, dan sikap yang mengarahkan perilaku
anggota sebuah organisasi yang hanya dapat diketahui lewat wawancara
atau lewat dokumen mengenai organisasi tersebut, Meski elemen ini tidak
tampak tetapi sangat berpengaruh terhadap perilaku orang dan menjadi
nilai dasar sebuah organisasi. Yang ketiga, Shared Tacit Assumption:
bagian yang paling dalam dari budaya organisasi yang mendasari nilai,
sikap dan keyakinan anggota, Biasanya diketahul dengan menggali lewat
sejarah, nilai, keyakinan, asumsi para pendiri organisasi mengenai kunci
kepemimpinan yang membuat organisasi itu berhasil lalu kemudian

bagaimana keberhasilan itu memengaruhi crang lain untuk meyakininya
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dan perlahan nilai tersebut diinternalisasi dengan baik oleh orang-orang

yang terlibat dalam organisasi. Nilai itulah yang disebut tacit assumption.

Pengaruh Budaya terhadap Penyebaran pengetahuan

Dalam menciptakan sebuah lingkungan pengetahuan dibutuhkan
nilai dan budaya, perubahan sikap dan pola kera anggota dan
menyediakan akses yang mudah dan relevan antara anggota yang satu
dengan yang lain dan juga kepada sumber informasi (De Brin 2005).

Marsick dan Watkins (2003) juga menyatakan bahwa budaya
organisasi yang mendukung pembelgjaran dapat mendorong peningkatan
kinerja organisasi. Budaya pembelajaran (learning culture) ini digunakan
sebagai cara untuk membentuk kepercayaan, nilai, dan perilaku anggota
organisasi sehingga menjadi personal  leaming yang dapat
menguntungkan anggota organisasi dan mendorong timbulnya inovasi
yang akan memengaruhi peningkatan kinerja organisasi.

Menurut Kotter dan Heskett (1992) corporate culture memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja finansial organisasi
dalam jangka panjang. Walaupun sulit diubah dan membutuhkan waktu
yang cukup lama, begitu corporate culfure barhasil diubah dan menjadi
leaming culture yang kuat, maka budaya tersebut mendorong peningkatan
kinerja. Jika fearning culfure dianut oleh mayoritas anggota organisasi
maka akan menjadi motivasi intrinstik yang kuat dan akan meningkatkan

kinerja organisasi.



2.1.4 Mekanisme Transfer

Budaya vyang fterdiri dari perilaku-perilaku atau kebiasaan,
sosialisasi, komunikasi, pengharapan, termasuk aspek sosial juga
mempengaruhi transfer pengetahuan. Sosialisasi dibawah perspektif
bisnis, adalah proses dimana karyawan baru menyerap budaya
perusahaan dan menjadi bagian dari nilai dan perilaku pada perusahaan
itu. Hal tersebut dilakukan melalui program training untuk pengembangan
group spirit atau mereka dapat terabsorpsi secara informal dengan
melakukan pengamatan terhadap karyawan lain dan mempelajari bahasa
vang ada pada perusahaan itu dan cerita-cerita dongeng pada daerah
tersebut (Schneider and Barsoux, 2003).

Menurut Forsgren (2005), nilai dan budaya perusahaan dapat
menjadi lem yang mengikat keseluruhan perusahaan. Lem yang dimaksud
tadi adalah seperangkat nilai yang dibagi, keyakinan, tujuan yang sama,
norma dan visi sesama lapisan lapisan atas dan bawah perusahaan.
Perbedaan budaya antara karyawan yang berasal bangsa yang berbeda
dapat disatukan dalam suatu corporate value,

Untuk  mendukung mekanisme penyebaran pengetahuan
dibutuhkan sarana pendukung transfer pengetahuan. Ciabuschi (2005)
menjelaskan bahwa teknologi informasi adalah kunci penting yang sangat
potensial menunjang terjadinya penyebaran pengetshuan. Sarana
pendukung transfer pengetahuan adalah sarana-sarana atau fasilitas-
fasilitas yang dapat digunakan cleh karyawan di dalam melakukan proses

transfer pengetahuan baik antarsesama karyawan maupun pihak lain dari
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luar organisasi, terdiri dari Internet, Pusat Pendidikan dan pelatihan,

perpustakaan dan kantin.

2.1.5 Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti dorongan
atau daya penggerak. Mofivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kefja individu, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk tercapainya
tujuan. Motivasi merupakan hasil interaksi antara individu dengan situasi,
sehingga sefiap individu memiliki dorongan motivasional dasar yang
berbeda-beda baik antara setiap individu maupun antara individu dan
situasi.

Berbagai definisi motivasi telah dikemukakan, umumnya dalam
definisi dimasukkan kata-kata: hasrat, keinginan, harapan, tujuan,
sasaran, kebutuhan, dorongan, motivasi, dan insentif, Beberapa definisi
motivasi menurut para ahli, antara lain:

1. Motivasi merupakan proses psikologis yang meningkatkan dan
mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan (Kreitner dan
Kinicki, 2003:248)

2. Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seorang karyawan
yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku (Gibson ,19086:185)

3. Motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah,
dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya

e "':h-\,.

(Robins, 2007:222). gl T &



4. Motivasi merupakan proses yang dimulai dengan defisiensi
fisiclogis atau psikologis yang menagerakkan perilaku atau
dorongan yang ditujukan untuk tujuan atau insentif (Luthans,
2006:270).

2. Terdapat banyak teori motivasi dan temuan penelitian yang
berusaha memberikan penjelasan mengenai hubungan perilaku-
hasil, yang dapat diklasifikasikan ke dalam dua pendekatan yaitu
pendekatan berdasarkan isi (Content Theory) atau berdasarkan

proses (Process Theory) dari motivasi (lvancevich, 2005).

Pendekatan isi berfokus pada pengidentifikasian faktor-faktor
metivasi  yang spesifik, faktorfaktor dalam diri seseorang vang
mendorong, mengarahkan, memperiahankan, dan menghentikan perilaku.
Mereka berusaha menentukan kebutuhan spesifik yang memotivasi orang.
Yang termasuk Content Theory adalah;

1. Maslow's Need Hierarchy Theory (Teory Hierarki Kebutuhan dari
Abraham Maslow). Inti teori Maslow adalah bahwa kebutuhan
tersusun dalam suaiu hierarki. Kebutuhan di tingkat yang paling
rendah berturutturut adalah kebutuhan fisiclogis, keamanan,
sosial, penghargaan dan kebutuhan di tingkat vang paling tinggi
adalah kebutuhan akiualisasi diri.

2. Herzberg's Two Factor Theory (Teori Dua Faktor dari Frederick
Herzberg): Herzberg mengembangkan teori isi yang dikenal
sebagai teori motivasi dua faktor. Kedua faktor tersebut disebut

dissatisfier-satisfier, motivator-higiene, atau ekstrinsik-intrinsik,
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3. Alderfers Existence, Relatedness and Growth (ERG) Theory
(Tecri ERG dari Alderfer). Alderfer sepakat dengan Maslow bahwa
kebutuhan individu diatur dalam suatu hierarki, akan tetapi hierarki
kebutuhan yang diajukan hanya melibatkan tiga rangkaian
kebutuhan, yaitu: (i) Eksistensi (Existence): Kebutuhan yang
dipuaskan oleh faktor-faktor seperti makanan, udara, imbalan, dan
kondisi kera. (i) Hubungan (Relatedness): Kebutuhan yang
dipuaskan cleh hubungan sosial dan interpersonal yvang berarti,
dan (i) Pertumbuhan (growth): Kebutuhan yang terpuaskan jika
individu membuat kontribusi yang produktif atau kreatif.

4. Mc.Clelland’s Achievement Motivation Theory (Teori Metivasi
Prestasi dari David C. McClelland). McClelland telah mengajukan
teori motivasi yang secara dekat perhubungan dengan konsep
pembelajaran. Teori ini menitikberatkan pada tiga kebutuhan, yaitu
(i) Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement = nAch); (ii)
Kebutuhan akan kekuasaan (Need for Power = nPow); dan (i)

Kebutuhan akan afiliasi ( Need for Affiliation = nAf).

Pendekatan proses dari mofivasi berkenaan dengan menjawab
pertanyaan bagaimana perilaku individu didorong, diarahkan, dipelihara,
dan dihentikan, yang termasuk Process Theory, antara lain:

1. Teori Harapan (Expectancy Theory): Teori Harapan dikemukakan
oleh Victor Vroom. Teori Harapan mengemukakan bahwa kuatnya
kecenderungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu

bergantung pada kekuatan dari suatu pengharapan bahwa
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tindakan itu akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan pada daya
tarik keluaran tersebut bagi individu tersebut.

2. Teori Keadilan (Equity Theory): Teori Keadilan menjelaskan
bagaimana persepsi seseorang mengenai seberapa adil mereka
diperiakukan dalam transaksi sosial di tempat kerja. Teori ini
mempelajari bagaimana seseorang mungkin merespon perbedaan
yang dipersepsikan antara rasio input/ hasil miliknya dan milik
orang yang dijadikan referensi,

3. Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory): Teori di mana perilaku
merupakan fungsi dari konsekuensi-konsekuensinya. Teori
penguatan mengabaikan keadaan batin individu dan hanya
terpusat pada apa yang terjadi pada seseorang ketika ia
melakukan tindakan. Teori ini mengabaikan perasaan, sikap,
harapan dan variabel kognitif lain yang diketahui memengaruhi

perilaku,

Dari beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa motivasi
secara umum adalah dorongan atau daya penggerak. Perusahaan hanya
akan berhasil mencapai tujuan dan berbagai sasaran apabila semua
komponen perusahaan berupaya menampilkan kinerja yang optimal,

Motivasi individu untuk bekerja dipengaruhi oleh  sistem
kebutuhannya. Stoner, at. al. (2003) berpendapat bahwa motivasi adalah
keadaan pribadi sesecrang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan terfentu guna mencapai suatu tujuan.
Selanjutnya Handoko (2006) menyatakan, motivasi dapat diartikan
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sebagai bagian integral dan hubungan ketenagakerjaan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi melalui sumberdaya manusia dalam suatu
organisasi.

Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu (Graham dan Wainer,
1996). Misalnya dalam pencapaian akademik, dapat dipertanyakan
mengapa seorang pembelajar dapat menyelesaikan tugas dengan
kesulitan yang tinggi, sementara yang lain menyerah untuk alasan yang
sangat sederhana. Lebih lanjut Graham dan Weiner mengemukakan
bahwa ada beberapa pertanyaan yang dapat digunakan dalam mengukur
motivasi seorang individu:

1. Apa yang dilakukan oleh individu tersebut, atau choice of
behavior,

2. Berapa lama wsaktu yang dibutuhkan individu tersebut untuk
memulai aktifitasnya, atau latency of behavior.

3. Seberapa besar intensitas kerja individu tersebut, atau intensity of
behavior,

4. Berapa lama individu bertahan dengan pekerjaan tersebut,
persistence of behavior, dan

5. Apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu tersebut selama
melakukan tugasnya, atau cognitions and emotfional reactions

vang menyertai perilaky fu,

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

motivasi kerja adalah suatu kekuatan yang dapat memberikan ransangan



atau dorongan serta semangat kerja pegawai yang dapat merubah
perilaku pribadi pegawai dan menggambarkan sebagai tujuan untuk
meningkatkan kinerja pegawai tersebut.

Motivasi yang tinggi dari tiap individu sangat dibutuhkan dalam
mengimplementasi manajemen pengetahuan karena bagli sebuah
organisasi, pengetahuan sangat berguna hanya jika pengetahuan tersebut
diaplikasikan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi, karena itu bagi
sebuah organisasi selain membuat kebijakan mengenai manajemen
pengetahuan, tantangan berikutnya adalah menjamin bahwa pengetahuan
vang dikemukakan oleh satu bagian dalam organisasi fidak ditolak
ataupun diabaikan oleh bagian lain karena sindrom "not invented here”
(Sanchez, 2005). Sehingga semua anggota organisasi tanpa
membedakan penggelongannya dalam organisasi harus secara bersama
mementingkan tujuan organisasi dan menjadikannya sebagai motivasi
tinggi dalam melaksanakan atau mengimplementasikan manajemen
pengetahuan ini.

Dalam manajemen pengetahuan dipahami bahwa motivasi anggota
adalah juga merupakan tanggung jawab dari pimpinannya. Para manajer
bukanlah orang yang hanya memiliki ide yang sangat berguna namun juga
seseorang yang mampu menciptakan suasana yang kendusif bagi para
anggota untuk saling berbagi pengetahuan dalam organisasi (Sedziuviene
2009). Bahkan seorang manajer, selain menciptakan komitmen dan
motivasi yang nyata dalam pelaksanaan kegiatan organisasi, dia pertama-

tama harus menciptakan proses pembelajaran yang aktif di mana semua
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anggota dapat terlibat dan mau memberi kontribusi dengan ide-ide
mereka,

2.1.6 Penyebaran Pengetahuan

Pengetahuan didefinisikan secara berbeda-beda. Menurut Probst,
Raub, dan Rombhardt, (2000) pengetahuan adalah keseluruhan kognisi
dan keterampilan yang digunakan oleh manusia untuk memecahkan
masalah. Konsisten dengan pendapat terssbut, Wolf (1990)
mendefinisikan pengetahuan sebagai informasi yang terorganisir yang
bisa digunakan untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah,

Definisi lain mengatakan bahwa pengetshuan adalah informasi
yang telah dianalisis sehingga dapat dimengerti dan digunakan untuk
memecahkan masalah serta mengambil keputusan. Sedangkan definisi
paling sederhana mengenai pengetahuan adalash kapasitas untuk
melakukan tindakan dengan efektif. Turban et.al. (2011)

Jika ditinjau lebih lanjut, terdapat dua tipe pengetahuan menurut
Monaka and Takeuchi (1995) sebagai berikut:

1. Tacit knowledge adalah pengetahuan vyang sebagian besar
berada dalam organisasi. Tacit knowledge adalah sesuatu yang
kita ketahui dan alami, namun sulit diungkapkan secara jelas dan
lengkap. Tacit knowledge sangat sulit untuk dipindahkan kepada
orang lain, karena pengetahuan tersebut tersimpan pada masing-
masing pikiran (otak) para individu dalam organisasi sesuai

dengan kompetensinya.
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2. Explicit knowledge adalah pengetahuan dan pengalaman tentang
"bagaimana untuk”. Yang diuraikan secara lugas dan sistematis.
Contoh konkritnya, yakni sebuah buku pefunjuk pengoperasian
sebuah mesin atau penjelasan yang diberikan oleh seorang

instruktur dalam sebuah program pelatihan.

Dengan demikian, organisasi perlu terampil dalam mengalihkan
tacit knowledge ke explicit knowledge dan kembali ke tacit yvang dapat
mendeoreng inovasi dan pengembangan produk baru,

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang telah dianalisis yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk bertindak, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu.

Definisi paling sederhana mengenai pengetahuan adalah kapasitas
untuk melakukan tindakan dengan efekiif. Berangkat dari pemahaman
tersebut, maka pengetahuan bisa menjadi sumber keunggulan bersaing
penting pada sebuah perusahaan, sepanjang memenuhi kriteria yang
dijelaskan Barney (1991); yaitu: berharga, langka, sulit ditiru, dan sulit
digantikan. Manajemen pengetahuan adalah manajemen pengetahuan
organisasi untuk menciptakan nilai dan menghasilkan keunggulan
bersaing atau kinerja prima (Tiwana, 2000).

Beberapa jumnal telah menyebutkan sebelumnya bahwa hanya
organisasi yang mampu mengelola pengetahuan-nya secara optimal saja
yang mampu bertahan dilingkungan yang kompetitif. Oleh karena itu,

manajemen pengetahuan ada untuk menjawab perscalan tersebut.
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Manajemen pengetahuan adalah pengetahuan yang sistematis, eksplisit,
bersifat pembaruan, dan aplikasi pengetahuan untuk memaksimalkan
pengetahuan suatu organisasi untuk meningkatkan efektivitas. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan adalah suatu
manajemen organisasi yang sistematis tentang pengetahuan organisasi
yang melibatkan proses membuat, mengumpulkan, mengorganisir,
menyebarkan penggunaan dan pemanfaatan pengetahuan  untuk
menciptakan nilai bisnis dan menghasilkan keunggulan kompetitif. Inti dari
keberhasilan penerapan manajemen pengatahuan adalah penyebaran
pengetahuan. Implementasi penyebaran pengetahuan hanya dapat
dilakukan bilamana setiap anggota memiliki kesempatan yang luas dalam
menyampaikan pendapat, ide, kritikan, dan komentamya kepada anggota
lainnya. Dimana kemauan untuk membagi pengetahuan antara individu
sangat diperlukan dan dari pengetahuan individu-individu disimpan
sebagai pengetahuan organisasi.

Defenisi penyebaran pengetahuan adalah proses timbal balik
dimana individu saling bertukar pengetahuan (tacit dan explicit knowledge)
dan secara bersama-sama menciptakan pengetahuan atau solusi baru
{(Van den hof dan De Ridder, 2004). Salah satu tujuan defenisi ini terdiri
dari memberikan dan mengumpulkan knowledge, dimana memberikan
knowledge dengan cara mengkomunikasikan pengetahuan kepada orang
lain apa yang dimiliki darl personel intellectual capital seseorang, dan

mengumpulkan pengetahuan merujuk pada berkonsultasi dengan rekan
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kerja dengan membagi informasi atauintellectual capital yang mereka
miliki.

Defenisi lain menyebutkan penyebaran pengetahuan dapat
didefenisikan sebagai kebudayaan interaksi sosial, termasuk pertukaran
knowledge antara karyawan, pengalaman, dan skill melalui keseluruhan
departemen atau organisasi, hal ini menciptakan dasar umum bahwa
kebutuhan untuk kerja sama (Pasaribu, 2009),

Coonnely dan Kelloway mendefenisikan penyebaran pengetahuan
sebagai prilaku yang melibatkan pertukaran informasi atau membantu
rekan kerja yang lain. (dalam Baharim, 2008). Penyebaran pengetahuan
terdiri dari pemahaman yang disebarkan yang berhubungan dengan
mengadakan akses pekerja dengan informasi yang relevan dan
membangun dan menggunakan jaringan knowledge melalui organisasi
(Hogel etal, 2003). Sejumlah studi menunjukkan bahwa penyebaran
pengetahuan sangat penting karena hal ini memungkinkan organisasi
untuk  meningkatkan performa  inovasi  dan mengurangi usaha
pembelajaran yang berlebihan (Calantone etai,‘zﬂﬂzj.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyebaran
pengetahuan adalah proses dimana para individu secara timbal balik
saling bertukar atau informasi melalui interaksi sosial berdasarkan
pengalaman dan skill yang mereka miliki untuk membagi dan menerima
pengetahuan dalam keselurvhan organisasi unfuk  menciptakan

pengetahuan barw.
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Namun demikian penyebaran pengetahuan juga bisa mengalami
hambatan sehingga tidak berjalan dengan baik, keadaan ini dikenal
dengan knowledge sharing barrier, penelitian tentang fenomena tersebut
dalam suatu organisasi telah banyak dilakukan. Hasil penelitian kungi cleh
Lin dan Lee (2008); Du etal, (2007); Hall dan Goody (2007); Riege
(2007); Yang (2007), dalam Sigit (2012) dapat diperoleh penjelasan
berikut:

1. Struktur kompensasi internal atau penghargaan instrinsik dan
organisasi menjadi penting untuk menumbuhkan motivasi
karyawan untuk berbagi pengetahuan. Pada waktu yang
bersamaan, kompensasi yang berlebihan, tanpa diikuti faktor-
faktor lainnya, secara dramatis dapat menghalangi penyebaran
pengetahuan karena dapat menjadi ancaman penyalahgunaan
sistem atau kolusi.

2. Motivasi-motivasi instrinsik termasuk sifat kesenangan untuk
berbagi pengetahuan, sikap yang positif karena telah membantu
orang lain, self efficacy karena memiliki pengetahuan yang lebih
baik, merasa telah banyak berkontribusi terhadap kinerja
organisasi, serta kepercayaan diri dalam diri seseorang untuk
membagi knowledge yang penting adalah kunci penting dalam
penyebaran pengetahuan.

3. Komitmen dan dukungan manajer tingkat atas seria

mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk penyebaran
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pengetahuan juga merupakan kunci penting lainnya dari kegiatan
kolaborasi.

4. Ketersediaan “ruang” berbagi pengetahuan dalam proses-proses
kolaborasi, Termasuk didalamnya ruang yang berupa fisik dan
ruang virtual (dunia maya), misalnya akses ke dalam sistem
manajemen, kelompok keria dan berbagai macam teknologi
komunikasi yang dapat digunakan dalam penyebaran
pengetahuan.

5. lsu-isu teknologi terkait integrasi sistem, dukungan, pelatihan
teknologi  informasi, dan mengerti akan kapabiltas dan
keterbatasan dari sistem yang ada.

G. Heterogenitas dan homogenitas pekerja (diantarnya perbedaan
usia, jabatan, pengalaman, tigkat pendidikan dan jenis kelamin)
memiliki pengaruh terhadap penyebaran pengetahuan.

7. Iklim intra-organisasi mendorong prilaku berbagi pengetahuan,

contchnya tingkat hubungan interpersonal.

Penyebaran pengetahuan dalam suatu organisasi
memanifestasikan dirinya melalui perubahan dalam pengetahuan atau
kinerja pada unit atau orang yang menerima, Penyebaran pengetahuan
adalah penyebaran secara sukarela keahlian dan pengalaman yang
didapatkan pada suatu bagian organisasi (Davenport, 1997: lpa, 2003).
Beberapa penulis lainnya mendefinisikan  internal penyebaran
pengetahuan adalah kepercayaan-kepercayaan atau rutinitas untuk

menyebarkan pengetahuan dan pengalaman antara sesama unit-unit
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pada suatu organisasi (Calantone etal. 2002; Moorman etal. 1998).
Tindakan membagi adalah sangat penting semenjak pengetahuan
individu-individu ftidak akan memberikan banyak pengaruh kecuali
pengetahuan dibagikan kepada individu-individu lain (Nonaka dan
Takeuchi, 1985).

Menurut Levitt dan March (1988), pengetahuan ditanamkan pada
suatu rutinitas organisasi dan prosedur operasi standar pada produk-
produk dan proses-proses, pada teknologi-teknologi dan alat, pada denah
dan struktur, pada kultur dan norma tentang bagaimana aktifitas-akiifitas
ini secara umum dilakukan. Sedangkan Ciabuschi (2005) menjelaskan
bahwa cara lain melihat penyebaran pengetahuan adalzh sebagai proses
transfer, akses dan adaptasi pengetahuan antar group atau kelompok.

Berdasarkan beberapa penelitian  sebelumnya, diidentifikasi
setidaknya lima faktor yang mempengaruhi penyebaran pengetahuan
yaitu motivasi, mekanisme transfer pengetahuan sarana transfer
pengetahuan, budaya, dan faktor penghambat transfer pengetahuan.

Szulanski (1996); Osterloh dan Frey (2000), menjelaskan bahwa
motivasi memainkan peran kritis selama proses penyebaran pengetahuan.
Calder dan Staw (1975) menyatakan bahwa karyawan secara ekstrinsik
termotivasi apabila merska biza memuaskan kebutuhannva secara
langsung baik melalui insentif material dan pemenuhan kebutuhan formal
lainnya seperti pengembangan karir. Uang adalah tujuan untuk

menyedizkan independensi kepuasan pada aktifitas aktual itu sendiri.
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Selain itu, elemen penting lain yang juga dapat memotivasi
karyawan untuk membagi dan mentransfer pengetahuan adalah corporate
value. Corporate value atau budaya perusahaan dapat membentuk nilai '
dan perilaku dalam organisasi. Budaya organisasi menentukan prioritas-
pricritas perusahaan, perilaku-perilaku yang tepat dan dihargai, hal-hal
yang dianggap perlu dan tidak perly, sistem pengendalian dan prosedur-
prosedur yang dianggap terbaik untuk merespon krisis dan kesalahan
(Storey, 2001).

Selanjutnya Adler dan Cole (1993) menyatakan bahwa standarisasi
dan dokumentasi aktifitas adalah alat penting untuk membuat transfer
pengetahuan mengalir lebih cepat kepada seluruh tim di suaty
perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan seperti berinteraksi
satu sama lain, mempelajari hal-hal yang terbaik (leaming best practices),
dan mengadaptasikan pada seluruh kondisi lokal perusahaan adalah
sesuatu yang sangat efektif. Mekanisme transfer pengetahuan antara lain
bisa melalui program training, mentoring, knowledge group, brainstorming,
information  technology system dan expatriates. Allen {(1977)
menambahkan bahwa individu-individu adalah penghubung atau
pembawa informasi karena mereka dapat merestrukturisasi informasi dan
menarapkan konteks baru. Berdasarkan pemahaman tersebut, expatriate
adalah jalan efektif dan ekstrim untuk memudahkan transfer pengetahuan
yaitu dengan melakukan perukaran karyawan antar unit bisnis

perusahaan di negara yang berbeda,
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Budaya yang terdii dari perilaku-perilaku atau kebiasaan,
sosialisasi, komunikasi, pengharapan, termasuk aspek sosial juga
mempengaruhi transfer pengetahuan. Sosialisasi dibawah perspektif
bisnis, adalah proses dimana karyawan baru menyerap budaya
perusahaan dan menjadi bagian dari nilai dan perilaku pada perusahaan
itu. Hal tersebut dilakukan melalui program training untuk pengembangan
group spirit atau mereka dapat terabsorpsi secara informal dengan
melakukan pengamatan terhadap karyawan lain dan mempelajari bahasa
yang ada pada perusahaan itu dan cerita-cerita dongeng pada daerah
tesebut (Schneider and Barsoux, 2003).

Menurut Fersgren (2005), nilai dan budaya perusahaan dapat
menjadi perekat yang mengikat keseluruhan perusahaan. Perekat yang
dimaksud tadi adalah seperangkat nilai yang dibagi, keyakinan, tujuan
yang sama, norma dan visi sesama lapisan |apisan atas dan bawah
perusahaan. Perbedaan budaya antara karyawan yang berasal bangsa
yang berbeda dapat disatukan dalam suatu corporate value.

Untuk mendukung mekanisme penyebaran pengetahuan
dibutuhkan sarana pendukung transfer pengetahuan. Ciabuschi (2005)
menjelaskan bahwa teknologi informasi adalah kunci penting yang sangat
potensial menunjang teradinya penyebaran pengetahuan. Sarana
pendukung transfer pengetahuan adalah sarana-sarana atau fasilitas-
fasilitas yang dapat digunakan oleh karyawan di dalam melakukan proses

transfer pengetahuan baik antar sesama karyawan maupun pihak lain dari



luar organisasi, terdiri dari Internet, pusat pendidikan dan pelatihan,
perpustakaan dan kantin.

Selanjutnya Szulanski (1996) menjelaskan bahwa bahwa fakfor-
faktor penghambat transfer pengetahuan bisa berupa keterbatasan
penerima pada kapasitas penerimaannya (absorptive capacity),
kebingungan sederhana (casual ambiguilies), dan hubungan yang sulit
antara pemberi dan penerima. Hubungan yang sulit itu bisa berupa lokasi
keria yang terpisah, keterbatasan waktu berinteraksi, struktur hirarki
perusahaan maupun karena adanya kompetisi antarkaryawan yang
bersangkutan.

Perusahaan multinasional sering mengalami kesulitan dalam hal
implementasi penyebaran pengetahuan. Setidaknya terdapat dua hal yang
menghambat penyebaran pengetahuan yaitu sulitnya mentransfer tacit
knowledge, karena tidak mudah disampaikan secara lisan maupun tulisan
dan adanya kompetisi dan perbedaan tantangan yang mungkin ada antar
unit,

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
sefidaknya terdapat lima variabel yang mempengaruhi kinerja penyebaran
pengetahuan yaitu:

1. Mekanieme transfer pengstshuan sebagaimana studi yang
dilakukan Adler dan Cole (1993) tentang pentingnya dilakukan
brainstorming yakni dengan berkumpul dan berinteraksi satu sama
lain, mempelajari hal-ha! yang terbaik dan mengadaptasikannya

pada seluruh kondisi local perusahaan. Studi lain yang relevan
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adalah yang dilakukan Burke dan Cooper (2005) tentang kegiatan
training dapat memperluas model-model orang dan pengetahuan
di dalam organisasi, Argote (1999) juga memperkenalkan
knowledge group untuk menghasilkan produk bersama dan
beberapa teori lainnya.

. Sarana pendukung transfer pengetahuan adalah merupakan
bagian dari knowledge management system untuk mempercepat
dan memudahkan terjadinya transfer pengetahuan antar sesama
F:a-wﬂwan.

. Budaya sebagai cara untuk melakukan transfer pengetahuan yang
dapat terjadi melalui hubungan kerja, otoritas. Dan hubungan
sosial (Schneider dan Barsoux, 2003).

. Faktor motivasi. Menurut Calder dan Staw (1975) bahwa
| karyawan secara ekstrinsik termotivasi apabila kebutuhannya
terpuaskan seperti karir dan uang. Sebagai tambahan, Storey
(2001) juga mengemukakan bahwa corporate value bisa
memetivasi para karyawan di dalam penyebaran pengetahuan,

. Faktor penghambat transfer pengetahuan. Szulanski (1996)
menjelaskan bahwa faktor-faktor penghambat bisa berupa
keterbatasan penerima pada kapasitas penerimannya (zbsomptice
capacity), hubungan yang sulit antara pemberi dan penerima,

lokasi kerja yang terpisah dan seterusnya.



2.2 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian  terdahulu  terkail dengan manajemen
pengetahuan adalah sebagai berikut.

1. Penelitan Dorota et al, (2013) dengan judul Organizational
Culture Conditions of knowledge Management, menggunakan
variabel Budaya dan manajemen pengetahuan, menemukan
bahwa penguatan dan promosi nilai-nilai budaya yang mendukung
manajemen pengetahuan, serta merumuskan secara singkat
perilaku-perilaku  yang terkait ke arah peningkatan budaya
organisasi yang mendukung manajemen pengetahuan.

2. Leidner etal, (2008) The Role of Culture in Knowledge
Management: A Case Study of Two Global Firms. Menggunakan
budaya dan manajemen pengetahuan sebagai variabel, dan
menyimpulan bahwa budaya organisasi mempengaruhi
manajemen pengetahuan sebagai dasar penciptaan pengetahuan
baru dalam sebuah organisasi.

3. Maryam Alavi, etal, (2005), Empirical Examination of the
Influence of Organizational Culture on Knowledge Management
Practices, menggunakan objek penelitian (i) Organisasi; (ii)
pelaksanaan manajemen pengetahuan dan (i) Luaran
manajemen pengetahuan; menyimpulkan bahwa perbedaan nilai
budaya dalam perusahaan akan mendorong perbedaan hasil
penggunaan sistem manajemen pengetahuan oleh organisasi dan

individu,
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4. Hassan Rahgozar et al. (2011). The Relationship between
Organizational Culture and Knowledge Management (A Case
Study at the University of Shiraz), dengan menggunakan variabel
(1} Group Culture; (i) Market Culture; dan (i) manajemen
pengetahuan, Dengan analizis regresi dan korelasi pearson,
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang berarti (sekitar 99%)
antara perbedaan jenis budaya organisasi dan & dimensi
manajemen pengetahuan.

9. Pornpimol  Viriyakul (2011), Organization Culture Affecting
Knowledge Management for Organization Effectiveness: A Case
Study of Industrial Entities in Chachoengsac Industrial Estate.
Menyimpulkan bahwa budaya organisasi pada semua aspek, baik
pada aspek partisipasi, maupun aspek pengembangan memiliki
hubungan vyang kuat dengan manajemen pengetahuan,
sedangkan aspek kebersamaan memiliki hubungan yang lemah
(rendah).

8. Mihaela OPREA, (2011); A University Knowlaedge Management
Tool for Academic Research Activity Evaluation, menggunakan
variabel (i) manajemen pengetahuan dan (i) evaluasi akfifitas riset
akademik. Menyimpukan bahwa evaluasi aktivitas riset akademik
yang digunakan sebagai alat pengambilan keputusan oleh sistem
manajemen pengetahuan universitas untuk perencanaan riset ke

depan.
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Teodora Bakardjieva dan Galya Gercheva (2011); Knowledge
Management and e-Learming — An Agent - Based Approach,
mengemukakan pentingnya implementasi sistem e-learning di
Varna University untuk mendukung proses pembelajaran.

Simona Agoston etal, (2012); Knowledge Transfer in Romanian
Universities, dengan menggunakan variabel transfer pengetahuan,
mengemukakan bahwa dalam perspektif universitas, terdapat
empat kategori partner transfer, yakni: lingkungan bisnis, public
(universitas, institusi internasional), mahasiswa, dan pihak lainnya
(alumni, masyarakat). Hasil peneliian menunjukkan adanya
korelasi yang belum dikenal ssbelumnya dari  transfer
pengetahuan dan dinamika universitas.

Oye, N.D et al (2011); Knowledge Sharing in Workplace:
Motivators and Demotivators. Dengan menggunakan variabel (i)
penyebaran pengetahuan; (i) motivator dan demotivator, dan (jii)
manajemen pengetahuan, menyimpulkan bahwa penyebaran
pengetahuan di tempat kerja dapat dipengaruhi oleh motivator dan
demotivator dimana keduanya menentukan keberhasilan
manajemen pengetahuan.

Line Girdauskiene dan Asta Savaneviciene, (2007); Influence of
Knowledge Culture on Effective Knowledge Transfer;
menggunakan wvariabel (i) budaya pengetahuan; (i) transfer
pengetahuan; dan (i) mansjemen pengetahuan. Menyimpulkan

bahwa sebuah proses yang konsisten dan sistematik dari
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manajemen pengetahuan yang didefinisikan sebagai tahapan
identifikasi  pengetahuan, pengumpulan, pengembangan,
perutakaran/distribusi, penerapan, penolakan adalah merupakan
tahapan vyang penting. Faktor ferpenting adalah ketika
pengetahuan yang tercipta dapat ditransfer kepada semua
anggota organisasi. Budaya dapat dipandang sebagai faktor
penting yang fidak hanya dapat menjamin  kesuksesan
manajemen pengetahuan, tapi juga mempercepat efektivitas
transfer pengetahuan.

Alireza ANVARI! etal, (2011): Analysis of Knowledge
Management within Five Key Areas; dengan objek penelitian
manajemen pengetahuan, menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara manajemen pengetahuan
dengan gender. Namun terdapat hubungan vang signifikan antara
manajemen pengetahuan dengan kera kelompok serta level
pekerjaan.

lan Chaston, (2012); Knowledge management system and open
innovation in second tier UK universities; menggunakan variabel
(I} sistern manajemen pengetahuan, dan (i) Inovasi menvimpulkan
bahwa Inovasi signifikan mempengaruhi efektifitas manajemen
pengetahuan. Akusisi pengetahuan sangat penting dalam
penciptaan pengetahuan baru.

Amir Reza Alidoust dan Mchammad Bagherzades Homasi (2012);

Analysis the effects of Cultural Intelligence on Knowledge
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Management Practice (Case study: Higher Education Institutions).
Menggunakan variabel (i) Cultural intelligence; (i) meta cognitive,
(iif) cognitive; (iv) motivational, (v) behavioral, dan (vi) Knowledge
Management practice, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi dan budaya intelegensia dengan
keberhasilan manajemen pengetahuan.

Viadimir Bures, etal, (2011); Rethinking of Knowledge
Management Introduction at Teaching Universities: The
Framework Development. Dengan variabel (i) manajemen
pengetahuan dan (ii) penyebaran pengetahuan, menyimpulkan
bahwa manajemen pengetahuan bersifat spesifik bergantung
pada orientasi setiap universitas.

Kalsom Salleh dan Ching Choo Huang (2011); Leaming
Organisation, Knowledge  Management Process  and
Organisational Performance: Empirical Evidence From a Public
University. Melakukan penelitian dengan objek (i) manajemen
pengetahuan; (i) orgenisasi pembelajar, dan (i) kineda
organisasi. Menyimpulkan bahwa organisasi pembelajar signifikan
mempengaruhi proses dan keberhasilan manajemen pengetahuan
melalui pemanfaatan tacit knowledge.

Mostafa Mejati, etal., (2010); Putting sustainability at the core of
knowledge management performance evaluation system, dengan
objek penelitian (i) manajemen pengetahuan dan evaluasi kinerja

manajemen pengetahuan, Menyimpulkan bahwa manajemen
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pengetahuan perlu mempertimbangkan tanggung jawab sosial
dan pembangunan berkelanjutan. Manajemen pengetahuan di
perguruan tinggi sangat penfing untuk menjamin kedua hal
tersebut.

Ulka Toro, (2012}, A Review of Literature on Knowledge
Management using ICT in Higher Education. Menggunakan
variabel (i) manajemen pengetahuan; (il) ICT; dan (ili) Network.
Menyimpulkan bahwa penjenjangan penting untuk diperhatikan
pada penerapan sistim informasi dan teknologi untuk dalam
manajemen pengetahuan di perguruan tinggi.

Reza Davoedi et al, (2012); Measuring Knowledge Management
Based on Quintuplet Indicators in ILA.U Dashtestan Branch.
Menyimpulkan bahwa lima komponen manajemen pengetahuan
adalah manajemen, gaya kepemimpinan, viei strategik, proses
bisnis, dan sumber daya manusia.

Gashaw Kebede, (2010); Knowledge management: An information
science perspective; dengan objek penelitian (i) manajemen
pengetahuan dan (ii) Information Science; menyimpulkan bahwa
manajemen pengetahuan sangat penting dalam evolusi
pengetahuan, karena pergeseran perekonomian bertumpu pada
manajemen pengetahuan,

Luciana andrawina, et.al, (2008) Hubungan antara knowledge
sharing capability, absortive capacity dan mekanisme formal: Studi

kasus industry teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia.
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3.1 Kerangka Konseptual

Penyebaran pengetahuan di dalam organisasi telah terbukti mampu
meningkatkan kemampuan organisasi untuk melakukan pembelajaran
serta mengungkit daya saing organisasi (Argote dan Ingram 2000, Alony
dan Whymark, 2008). Oleh karena itu, penysbaran psngetahuan
merupakan tantangan besar bagi organisasi untuk mendorong bagaimana
pengetahuan individu dapat menyebar menjadi pengetahuan bersama
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja organisasi, Pada
perguruan tinggi, penyebaran pengetahuan menjadi salah satu misi yang
secara implisit terkandung pada tridharma perguruan tinggi. Universitas
Hasanuddin sendiri secara eksplisit menyebutkan bahwa salah satu
misinya adalah untuk melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Penyebaran pengetahuan di dalam organisasi merupakan akiifitas
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ardichvili et al. (2003)
menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi motivasi bagi individu untuk
menyebarkan pengetahuannya di dalam organisasi. Coonnely dan
Kelloway dalam Baharim (2008) mendefinisikan penyebaran pengetahuan
sebagai aktivitas pelibatan pertukaran informasi di dalam crganisasi untuk

meningkatkan kinerja organisasi.
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Dyer dan Mobeocka (2000) juga menambahkan bahwa apresiasi
terhadap individu yang berkontribusi dalam penyebaran pengetahuan
serta upaya mencegah free-rider untuk mendapatkan kredit dalam
penyebaran pengetahuan merupakan dimensi yang melandasi bagaimana
motivasi menjadi penggerak dalam penyebaran pengetahuan,

Kinerja penyebaran pengetahuan dapat diukur dari berbagai
dimensi antara lain: jumlah pengetahuan yang disebarkan, frekuensi
melakukan penyebaran pengetahuan, tingkat pemanfaatan pengetahuan,
tingkat kebermanfaatan pengetahuan yang tersedia, serta bagaimana
sebuah kegiatan dapat bermuatan penyebaran pengetahuan di dalamnya
(Levin and Cros, 2004; Hansen, 1998; Dyer dan Nobeoka, 2000: Spencer,
2003). Kondisi ini sangat relevan dengan misi serta tujuan pelaksanaan
aktivitas tridharma di perguruan tinggi.

Penyebaran pengetahuan pada sebuah organisasi menjadi sangat
sulit tanpa bantuan teknologi informasi. Umumnya, komunitas maupun
kelompok karyawan dalam sebuah organisasi menggunakan email dan
aplikasi teknologi informasi lainnya untuk berbagi pengetahuan dalam
pelaksanaan pekerjaan tim di organisasi (Hansen 1999: Smith dan Powell
2004; Stenmark 2000). Hal ini juga sangat ditegaskan oleh Ardichvili et.al,
(2003), yang menyatakan bahwa teknologi telah memberikan pengarub
dominan dalam keberhasilan penyebaran pengetahuan.

Salah satu hal penting lainnya vyang turut mempengaruhi
keberhasilan penysbaran pengetahuan dalam organisasi adalah kebijakan
serta sistem punish and reward, sebagaimana yang dijelaskan oleh Alony
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dan Whymark (2006). Berbagai penulis juga telah banyak menemukan
pengaruh budaya terhadap penyebaran pengetahuan, Salah satu
diantaranya adalah studi yang dilakukan oleh Leidner, et. al. (20086),
dimana dijelaskan bahwa budaya organisasi mempengaruhi inisiasi dan
evolusi penyebaran pengetahuan di dalam organisasi. Sekedar
menyediakan repository, akan memberikan hasil yang lebih sedikit dalam
penyebaran pengetahuan dibanding upaya menyatukan seluruh elemen
crganisasi dalam kerja kolaboratif dengan bantuan teknologi informasi.

Lebih lanjut Agoston, et. al. (2012) menjelaskan bahwa transfer
pengetahuan dapat diklasifikasi atas mekanisme transfer pengetahuan
secara perscnal dan mekanisme transfer pengetahuan dengan
menggunakan teknologi informasi. Menurut (Geuna dan Muscio, 2008:
Hubig dan Jonen, 2008) transfer pengetahuan personal dilakukan oleh
mereka yang terdidik dengan baik di universitas terhadap masyarakat di
dunia industri dalam bentuk presentasi atau pendidikan dan pelatihan,
Pengetahuan dihasilkan di perguruan tinggi kemudian dialickan ke
masyarakat luas. Oleh karena itu, mempertimbangkan peran penting
perguruan tinggi dalam pembangunan masyarakat, maka perlu ada
keseimbangan antara pengetahuan yang masuk dan keluar.

Peningkatan kinerja manajemen pengetahuan tidak lepas dari
kerangka kebijakan. Hal ini ditegaskan oleh De Brin (2005), yang
menekankan bahwa dibutuhkan kebijakan untuk menjamin penerapan
manajemen pengetahuan melalui pengaturan sistem atau mekanisme

transfer pengetahuan. Selain mekanisme transfer pengetahuaan,
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pemanfaatan teknologi informasi juga sangat penting agar semua individu
dalam organisasi dapat meningkatkan mutu, akurasi, dan ketepatan waktu
pelaksanaan aktifitasnya.

Konsisten dengan hal tersebut, dewasa ini pemanfaatan internet
dan jaringan sistem informasi menjadi semakin intens dalam penyebaran
pengetahuan. Untuk mendukung mekanisme penyebaran pengetahuan
dibutuhkan sarana pendukung transfer pengetahuan. Ciabuschi (2005)
juga menekankan bahwa teknologi informasi merupakan kunci penting
yang mendukung penyebaran pengetahuan dalam organisasi. Sarana
pendukung transfer pengetahuan vyang dapat digunakan untuk
penyebaran pengetashuan adalah antara lain adalah internet, pusat
pendidikan dan pelatihan, perpustakaan, dan kantin.

Lebih lanjut De Bran (2005) juga menegaskan bahwa selain akses
yang mudah dan relevan untuk digunakan sesama anggota organisasi
untuk terhubung dengan sistem informasi dan sumber informasi, maka
budaya organisasi juga sangat penting dalam manajemen pengetahuan.
Untuk berhasil menciptakan lingkungan yang berpengetahuan, dibutuhkan
nilai, budaya, perubahan sikap dan pola kerja anggota organisasi.
Konsisten dengan pernyataan De Brin {2005), Marsick & Watkins (2003)
juga menyatakan bahwa budaya orgenisasi yang mendukung
pembelajaran dapat mendorong peningkatan kinerja organisasi. Budaya
pembelajaran bermanfaat sebagai cara untuk membentuk kepercayaan,
nilai, dan perilaku anggota organisasi sehingga dapat menjadi pembelajar

yang dapat berkontribusi untuk meningkatkan pengetahuan anggota
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organisasi lainnya serta mendorong inovasi yang pada gilirannya akan
memengaruhi peningkatan kinerja organisasi. Kerangka konseptual dari

penelitian ini disajikan, pada Gambar 3.1 berikut.

Mekanisme
Transfer (Y1)

[ Kebijakan (X1)

Teknologi Penyebaran
Informasi (X2) Pengetahuan (Y3)

]

Motivasi (Y2) J/

[ Budaya (X3)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

3.2 Hipotesis

Berdasarkan model kerangka konseptual, yang telah diuraikan,
maka hipotesis atau dugaan sementara antar hubungan variabel dalam
penelitian ini adalah:

H1. Kebijakan berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
mekanisme transfer,

H2. Teknologi informasi berpengaruh langsung, positif dan signifikan
terhadap mekanisme transfer.

H3. Budaya berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
mekanisme transfer,



H4.

H5.

HY.

HB.

H9.

H10.

H11.

H12.

H13.

H14.

H15.
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Kebijakan berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
maotivasi.

Teknologi informasi berpengaruh langsung, positif dan signifikan
terhadap motivasi.

Budaya berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
motivasi.

Kebijakan berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
penyebaran pengetahuan.

Teknologi informasi berpengaruh langsung, positif dan signifikan
terhadap penyebaran pengetahuan.

Budaya berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap
penyebaran pengetahuan.

Kebijakan berpengaruh tidak langsung, positif dan signifikan
terhadap penyebaran pengetahuan melalui mekanisme transfer.

Kebijakan berpengaruh tidak langsung, positif dan signifikan
terhadap penyebaran pengetahuan melalui motivasi.

Teknologi informasi berpengaruh tidak langsung, positif dan
signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui mekanisme
transfer,

Teknologi informasi berpengaruh tidak langsung, positif dan
signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui motivasi.

Budaya berpengaruh tidak langsung, positif dan signifikan
ternadap penyebaran pengetahuan meiaiui mekanisme transfer.

Budaya berpengaruh tidak langsung, positif dan signifikan
terhadap penyebaran pengetahuan melalul motivasi.
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METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini merupakan kombinasi dari peneiitian
eksploratori  (explorative research), penelitian  deskriptif (descriptive
research), dan penelitian eksplanasi (explanatory research) dengan
pendekatan cross sectional yang menggunakan melode survey (Malhotra,
2002). Deskripsi pada perziitian ini akan menggambarkan tentang aspek-
aspek penerapan manajemen pengetahuan di Unhas menyangkut
kebijakan, teknologi informasi, budaya, motivasi dan Kinerja panyebaran
pengetahuan. Selanjutnya, deskripsi ini akan dijelaskan dalam bentuk
studi observasional (non eksperimental) sehingga dapat digeneralisasi
hubungan kausal antar variabel-variabe! tersebut. Dalam hal ini akan
dianalisis melalui hasil uji statistik tentang hubungan fungsional antara
variabel kebijakan, teknologi informasi, dan budaya dengan kinerja
penyebaran pengetshuan 4i Unhas dengan dimediasi gleh varizhal
mekanisme transfer dan motivasi, Analisis tersebut akan dilanjutkan
dengan penelitian eksplorasi mengenal akar masalah yang mendasari
penjelasan hubungan teoritik antara variabel yang diteliti untuk akhirnva
digunakan.sebagai dasar untuk mengembangkan alternatif strategi terbaik
penerapan manajemen pengetahuan yang dapat meningkatkan kinerja

penyebaran pengetahuan di Universitas Hasanuddin,
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Pendekatan cross sectional pada penelitian ini menunjukkan bahwa
fenomena yang digambarkan terjadi pada satu waktu tertentu karena

menggunakan data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu saja.
4.2 Situs dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilakukan di Universitas Hasanuddin, Makassar,
selanjutnya wakiu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 10
bulan terdiri dari:
1. Penyusunan preposal penelitian 3 (tpal bulan,
2. Penyusunan instrument penelitian 1 (satu) bulan,
3. Pengumpulan data 1 (satu) bulan.

Validasi data 2 (dua) minggu.

Pengumpulan kembali dan klarifikasi data 1 (satu) bulan.

L

Analisis data 2 (dua) minggu.

7. Penyusunan laporan 3 (tiga) bulan,
4.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Fopulasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian yang
memiliki kualitas serla cir, atau karakteristik tartantu sebagaimana yang
telah ditetapkan. Berdasarkan karakteristik tersebut, populasi dapat
dipahami sebagai kelompok analisis atau objek pengamatan yang minimal
memiliki kesamaan karakteristik Adepun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh dusﬂﬂ tetap Universitas Hasanuddin pada program studi di
tingkat S1, S§2, dan S3, program profesi serta pendidikan dokter spesialis

yang secara kessluruhan berjumizh 1.678 dosan.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang relatif sama dan diasumsikan bisa mewakili populasi, Adapun kriteria
sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Menjadi dosen di Unhas minimal 5 (lima) tahun.
2. Memiliki jabatan fungsional.

Untuk menentukan ukuran sampel (n), digunakan rumus Slovin

N
n=—
Net 41

Dimana

n = ukuran sampel

N = Jumlah populasi, dan

o = taraf signifikan
dgengan memilih nilal @ = 5%, maka jumish sampe! dalam penalitian ini
sebesar;

1676 1676 _ 1676 .00 o
mn= - e ]
(1676)(0,05)2 +1 4190+ 1 5190  ~4473% =323

4.4 Jenis dan Sumber Data

4.4.1 Jenis Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan;
1. Data kuantitatif, berupa tanggapan responden terhadap variabel
yang diteliti,
2. Data kualitatif, berupa wawancara mendalam untuk mendukung

data kuantitatif vang dikumpulkan,



4.4.2 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari:

1. Data primer, yang dikumpulkan fangsung oleh peneliti
berdasarkan tujuan penelitian dengan cara menyebarkan
kuesioner dan wawancara mendalam.

2. Data sekunder, yaitu data vang dikumpulkan dari laporan atau

dokumen terulis lainnya yang telah tersadia,
4.5 Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode:

1. Kuesioner. Menyusun dafiar sejumlah pertanyaan atau
pernyataan terstruktur berkaitan dengan variabel penelitian yang
diadopsi dari berbagai penelitian sebelumnya yang dianggap telah
teruji.  Selanjutnya  kuesioner tersebit disebarkan kepada
responden,

2. Wawancara. Untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap
dan akurat mengenai tanggapan responden terhadap variabel
penelitian,

3. Dokumentasi. Teknik pengumpulan data sekunder vang dilakukan
dengan mempelajer laporan dan dokumen tertulis lain yang

relevan dengan topik penelitian,
4.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam peneiiian ini terdiri aias variabe independen,

variabel moderator dan variabel dependen,
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Variabel independen adalah:

4.6.1 Kebijakan

Kebijakan (policy} adalah pedoman interpal bagi civitas akadamika

untuk melaksanakan tridharma dan misi Unhas yang diukur dengan:

1.

=

Aturan bagi dosen untuk mengunggah semua materi

pembelajaran di learning managament system,

- Aturan untuk mengunggah semua artikel iimiah di repository.

Aturan untuk menggunakan sistem informasi akademik (SIM
akademik} Unhas dalam proses pembealaiaran,

Aturan untuk menggunakan sistem informasi perencanaan dan
anggaran Unhas dalam tata kelola perencanaan dan keuangan
Unhas,

Aturan untuk menggunakan sistem informasi sumber daya
manusia Unhas dalam pengelolaan sumber daya manusia meliputi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Aturan untuk menggunakan sistem informasi aset Unhas dalam

pengelolaan aset Unhas.

- Aluran tentang aksesibilitas informasi Unhas terhadap pihak

eskternal.

Tingkat ketersediaan dan kejelasan pedoman pemanfaatan sistem
informasi Unhas.

Tingkat ketersediaan standar prosedur operasi pemanfaatan

sistem informasi Unhas.
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10.

11.

12,
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Kelengkapan dan relevansi indikator kinerja sistem informasi
Unhas.

Monitoring dan evaluasi pemanfaatan sistem informasi Unhas
Mekanisme reward dan punishment untuk pemanfaatan sistem

informasi Unhas,

4.6.2 Teknologi Informasi

Teknologi informasi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah sistem

dan teknologi informasi Unhas yang merupakan kerangka kerja yang

mengkoordinasikan sumber dava (manusia, komputer) mengubah

masukan (input) menjadi  keluaran (informasi), dalam mendukung

pelaksanaan tridharma dan misi Unhas yang diukur dengan:

;

2.

Dukungan sistem aplikasi terhadap proses pembelajaran.
Dukungan sistem aplikasi terhadap administrasi  kegiatan
pembelajaran,

Dukungan sistem aplikasi untuk mendukung perencanaan dan

pengangoaran,

. Dukungan sistem aplikasi untuk mendukung pengelclaan sumber

daya manusia dalam penjenjangan karier.

Dukungan sisterm aplikasi untuk mendukung pengelolzan aszet.
Tingkat keterintegrasian sistem informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan eksekutif Unhas.

Fungsi teknologi informasi untuk menyediakan informasi mutakhir

mengenai aktifitas tridharma dan tata kelola Unhas
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10.

11.

12.
13-

14.

12,

18.

17.

18.
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Fungsi teknologi informasi untuk penyimpanan secara utuh
‘engkap mengenaj aktifitas tridharma dan tata kelola Unhas.
Fungsi teknologi informasi untuk mengembangkan hubungan
dengan stakeholder,

Teknologi informasi berfungsi sebagaj tempat untuk mendukung
semua pekerjaaan dan akfivitas sesama rekan kerja.

Kemudahan memahami pemanfaatan sistem teknologi informasi
di Unhas,

Kemudahan penggunaan sistem teknolegi informasi di Unhas.
Pada saatdigunakan jaringan teknologi dan sistem informasi
unhas tidak pernah putus

Pada saat digunakan, jaringan teknologi dan sistern informasi
unhas setiap saat dennan keandalan yang sama.

Pada saal digunakan, jaringan teknologi dan sistem informasi
unhas setiap saat dimanapun lokasinya

Cepat dalam mendukung pancaharian informasi

Berkapasitas besar dalam menampung semua data

Cepat dalam mendukung penyebaran informasi

4.6.3 Budaya

Budaya adalah keyakinan dan kebiasaan perilaku civitas

akademika terkait dengan manajemen peng&téhuan dalam pelaksanaan

tridharma dan misi Unhas serta dalam hubungannya dengan pemangku

kepentingan yang diukur dengan:
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1. Keyakinan bahwa semua informasi seharusnya dapat diakses
oleh semua pemangku kepentingan internal dan eksternal,

2. Keyakinan bahwa semua informasi perlu disebarkan kepada
orang lain.

3. Kebiasaan menggunakan learning management sytem dalam
pembelajaran.

4. Kebiasaan mengunggah semua artike! ilmiah di repository.

3. Kebiasaan mengunggsh semua hasil penslitian pada sistem
manajemen pengetahuan Unhas.

6. Kebiasaan mengunggah semua hasil pengabdian masyarakat
pada sistem manajemen pengstahuan Unhas,

7. Kebiasaan menggunakan aplikasi jaringan dalam pengelolaan
kegiatan pengembangan/kepanitaan,

8. Kebiasaan menggunakan media sosial dalam menyebarkan
aspirasi tenfang Unhas.

8. Kebiasaan mencari informasi di jaringan luas dalam semua
kegiatan.

10. Kebiasaan membuka web site Unhas uniuk mencari informasi

mutakhir.

4.6.4 Mekanisme Transfer
Mekanisme transfer adalah cara manyebarhenbangetahuan secara

formal dan informal dengan semua pemangku kepentingan diukur dengan:
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1. Penyebaran pengetahuan melalui  seminar, symposium,
sosialisasi, rapat kerja, rapat koordinasi, dan sebagainya.

2. Penyebaran pengetahuan melalui pusat pendidikan dan pelatihan.

3. Penyebaran pengetahuan melalui perpustakaan,

4. Perolehan pengetahuan melalui sumber referensi online.

5. Penyebaran pengetahuan di kantin dan fasilitas umum lainnya.

6. Penyebaran pengetahuan melalui media sosial.

7. Penyebaran pengstahuan mealalui mailing list dan aplikasi jejaring
lainnya.

8. Penyebaran informasi secara informal dengan sesama rekan kerja
di tempat kerja secars langsung,

9. Penyebaran informasi melalui coffee maorning, arisan, dsb.

10. Penyebaran informasi melalui internat.

4.6.5 Motivasi
Motivasi adalah dorongan  atay daya penggerak untuk
menghimpun, menyimpan, dan mengembangkan, dan menyebarkan
pengetahuan yang diukur dengan indikator:
1. Kebutuhan untuk selalu mencari pengeiahuan baru.
2. Kebutuhan untuk selalu menyimpan secara sistematis semua
pengetahuan yang berhasil diidentifikasi.
3. Kebutuhan untuk selalu mensintesa berbagai pengetahuan yang
dimiliki.



78

4. Kebutuhan untuk selalu mengembangkan hasil sintesa

pengetahuan yang dipercleh untuk menciptakan pengetahuan
baru.

2. Kebutuhan untuk selalu menyebarkan pengetahuan yang dimiliki

kepada semua pemangku kepentingan,

4.6.6 Penyebaran pengetahuan

Penyebaran pengetahuan (knowledge sharing) merupakan variabel

dependen dengan definisi operasional adalah hasil penyebaran

rengetahuan  untuk  meningkatkan kinerfja pelaksanaan tridharma,

pencapaian visi, dan pelaksanaan misi Unhas diukur dengan:

1.

Persentase matakuliah (MK) diampu yang telah diunggah di
feaming management sysfem (LMS),

Persentase hasil penelitian yang diunggah di sistem informasi
pengetahuan Unhas.

Persantasze artikal iimiah yang diunggah di repository.

Persentase kegiatan pengabdian masyarakat yang diunggah di
sistem manajemen pengetahuan.

Tingkat kemutskhiran psngetshuan pada sistem manzjemen
pengetahuan di Unhas.

Tingkat pemanfaatan sistem informasi akademik, sistem informasi
perencanaan dan anggaran, sistem informasi kepegawaian,
sistem informasi asset dan barang milik negara untuk

perencanaan dan pelaksanaan tridharma.
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4.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Daftar pertanyaan terstruktur menyangkut variabel yang diteliti,
berupa kuesioner.

2. Pedoman wawancara
4.8 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan peneiitian yang teiah ditetapkan, maka teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan statistik infarensial.

1. Analisiz stafistik deskriptif. Analisis  in digunakan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian tanpa menarik generalisasi.
Data yang dikumpulkan kemudian ditabulasi dalam tabel dan
dilakukan pembahasan secara deskriptif. Ukuran daskriptif adalah
pemberian angka balk dalam jumlah responden maupun dalam
angka presentase.

2. Analisis statistk inferensl. Untuk analisis hubungan kausal vang
dirumuskan dalam penelitian ini menggunakan model persamaan

structural (structural equation mode!, SEM).

Asumsi-asumsi SEM
Asumsi yang harus dipenuhi dalam pengumpulan dan penﬂﬂlﬂhﬂ‘n
data dengan pemodelan SEM adalah sebagai berikut:
1. Ukuran sampel. Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam

pemodelan SEM adalah minimum berfjumiah 100, dapat juga
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menggunakan perbandingan 5 observasi untuk setiap estimasi

parametear (indikator).

- Normalitas data. Sebaran data harus dianalisis untuk melihat

apakah asumsi normalitas dipenuhi atau tidak. Uji noermalitas data
difakukan untuk mengstahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data
yang berbentuk lonceng. Data yang balk adalah data yang
mampunyal pola distribusi seperti distribusi normal, yaitu data
yang cenderung kekanan atau kekir. Uji nomalitas periu
dilakukan baik untuk normalitas terhadap data tungal maupun
nomalitas multivarial dimana beberapa varizbel digunzskan

sekaligus dalam analisis akhir.

- Outliers. Outlier (pencilan) adalah observasi yang muncul dengan

nitai-nilai ekstrim baik secara vnivariat maupun multivariat, yaim
muncul karena karakteristik unik yang dimiliki dan sangat jauh
berbeda dibandingkan dengan observasi-observasi lainnya. Perlu
diznalisis lebih lanjut apakah, (i) outlier terjadi kesalahan prosedur
(misalnya salah memasukkan data), (i) data apa adanya, tetapi
dapat diielaskan lebih lanjut mengapa demikian (dapat
dipertahankan), (ili} data apa adanya tetapi tidak dapat dijelaskan
mengapa demikian, dan (iv) outliers muncul dalam nilai range
yang ada, tetapi bila dikombinasi dengan variabel lainnya akan
menjadi tidak lazim atau sangat eketrim. Yang demikian ini disebut

multivariate outliers.
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Multikolinieritas dan Singularity. Multikolinieritas  dideteksi
dengan nilai Determinan Matriks Covarians. Njlai daterminan yang

kecil memberi indikasi terjadinya multikolinieritas atau singularitas.

Langkah-langkah pengujian SEM

Tahapan pemodelan dan analisis persamaan strektural (SEM)

menjadi ¥ langkah, sebagai berikut:

2

Pengembangan model berbasis madel konsep dan teori

- Mengkonstruksi diagram jalur

Konversi diagram path menjadi persamaan struktural
Memilih matrik input untuk analisis data

Menilai identifikasi model

Mengevaluasi estimasi model

Interpretasi terhadap moda! dan modifikasi model
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BABYV

HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian, yang terdii dari
penjelasan atas analisis hasil pengukuran mencakup gambaran umum
tentang objek peneliian, tentang variabel penelitian, statistik deskriptif,
analisis konfirmatori masing-masing variabel dan analisis struktural yang

telah dimodelkan, serta pegujian terhadap hipotesis.

5.1 Gambaran Umum Chjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah dosen Universitas Hasanuddin
Makassar. Profil dosen unhas berdasarkan pengslompokan jenis kelamin,
usia, jenjang pendidikan, jabatan fungsional dan masa kerja disajikan
pada Tabel 5.1.

Dari Tabel 51. tersebut, tampak bahwa kelompok pria masih
mendominasi keberadaan dosen unhas dengan jumiah 1073 atau sebesar
64%, sedangkan berdasarkan kelompok usia masih didominasi oleh
kelompeok usia 50-59 tahun sebesar 803 (38%) sedikit di atas kelompok
usia 40-40 tahun yakni sebesar 521 (31%).

Pendidikan terakhir dosen unhas semakin meningkat jumiahnya
yang bergelar doktor (S3) dengan persentase yang sama 47%, sisanya
masih terdapat dosen dengan tingkat pendidikan sarjana (S1) sejumlah 83

orang.

82
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Tabel 5.1 Profil Dosen Universitas Hasanuddin

Variabel Jumlah Persentasa
Jeniz Kolamin
Pria 1073 64
Wanita 603 3B
Kelompak Lisia
< 30 tahun 13 i
30 - 39 tahun 300 18
40 - 40 lahkun 521 1
50 - 50 fahun G0ad =, ]
& A0 lahun 239 14
Pendidtkan Terakhir
Sarjana [51) B3 4
Magister (52) a7 48
Dokior (53) TOE 48
Jabatan Fungsional
Belum ada 123 T
Asisten Al 244 15
Lekipr 442 28
Lekior Kepaia 558 13
Guny Besar 268 16
Masa Kera
= § tabun 113 T
& - 10 tahun 237 14
11 - 15 tshum 163 10
16 - A tahun 212 12
= 20 tahun 951 ar
Kelompok Rumpun Bm
Ekososbudkum 500 i)
Medicai 410 24
Teknosans a7 24
Agrokompleks 363 22

Sumber : Diofah dari Daftar Gaji Pebruari 2015

Dari sisi jabatan fungsional, didominasi oleh kategori Lektor Kepala
33% disusul kategori Lektor 29%, sementara itu Unhas memiliki sejurniah
268 Guru Besar (GB) yang cukup banyak dibandingkan dengan beberapa

PTN lain di indonesia, misalnya Universitas Andalas (138 GB per



01/10/2014), Universitas Brawijaya (139 GB per 23/02/2015), Universitas
Diponegoro (100 GB per 15/03/2014), Universitas Indonesia (295 GB per
25/02/2015), IPB Bogor (208 GB per 15/04/2015), UNM Makassar (63 GB
2015) dan UGM Jogyakarta (315 GB per 12/06/2015).

Dari sisi masa kerja, hanya sekitar 21% dari dosen unhas dengan
masa kerja kurang dari 10 tahun, 22% dengan masa kerja 10-20 tahun,
sisanya sekitar 57% dengan masa kerja lebih dari 20 tahun,

5.2 Deskripsi Karakteristik Responden

Fopulasi pada penelitian ini adalah dosen Universitas Hasanuddin
yakni sebanyak 1680 orang (per Desember 2013). Dari sejumiah 400
kuesioner yang disebar 331 diantaranya yang berhasil dikumpulkan tapi
hanya 327 yang layak untuk dicacah. Empat kuesioner yang tidak dapat
dicacah dikarenakan halaman yang hilang, atau halaman yang
terlewatkan (tidak sempat) diisi oleh responden dan satu kuesioner
diantaranya diisi oleh dosen dengan status masih CPNS.

Dengan jumlah total 327 kuesioner tersebut, telah memenuhi syarat
uniuk melakukan analisis dengan menggunakan teknik analisis SEM vakni
jumiah sampel yang direkomendasikan sebanyak 200 dikatakan normal,
dan 300 sebagal jumlah yang baik (Tabarchnick dan Fidell, 1 g96), juga
telah memenuhi persamaan Slovin (minimal 323, untuk N=1690 dengan
taraf signifikan o = 0,05), dan juga memenuhi jika menggunakan kriteria 5
kali jumiah indikator (61 indikator x 5 = 305 sampel). Adapun rincian profil

327 responden tersebut disajikan pada Tabel 5.2 berikut.
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Tabel 5.2 Profil responden paneitian

Vartabel Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

Pria 22 B3

Wanila 103 3
Kelompok Usia

< 30 tahun 21 B

30 - 34 tahun G2 18

40 - 49 tabun 126 44

&0 - 59 tahun a9 7

= B0 tahun 23 g
Perdidican Terakhir

Sarjana (31) 2 1

Magister (52) 143 44

Dokior (53) 182 &5
Jabatan Fungsional

Asistan Ahli a5 1"

Lekior 132

Ledior Kepala 118 5

Gury Besar dl 13
kasa Kerja

= 5 tehun 13 6

B - 10 shon B4 18

11 - 15 tahun &7 17

16 - 20 tehum o 13

= 20 ahun 135 i1
Kelompok Rumoun lmu

Ekesosbudkum BE 26

Medical i 3 23

Teknosaing B 25

Agrokomplaks 7 24

Sumber : Dala primer, dioiah 2015

Tabel 52 menunjukkan bahwa berdasarkan kelompok jenis
kelamin, responden didominasi oleh kategori pria yaitu sebanyak 224
orang (69%). Kelompok usia didominasi oleh kategori 40-48 tahun
dengan jumlah 126 orang (39%) menyusul kategori 50-59 tahun dengan
jumiah 89 orang (27%). Pendidikan terakhir responden didominasi oleh
kategori Doktor (S3) dengan jumlah 182 orang (56%) dan kurang dari 1%
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dengan pendidikan Sarjana (S1). Berdasarkan kelompok jabatan
fungsional, responden dengan kategor jabatan fungsional Lektor
mendominasi, yakni sebanyak 132 orang (40%), menyusul lektor kepala
sebanyak 119 orang (36%). Masa kerja responden didominasi oleh
kategori lebih dari 20 tahun dengan jumiah 135 orang (41%) sementara
kategori kelompok usia lainnya hampir sama besarnya, kecuali kategori =5
tahun sebanyak 18 orang. Berdasarkan kelompok rumpun ilmu, tidak ada
kategori yang mendominasi, jumiah untuk semua kategori hampir merata
sekitar 25%.

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel dalam
penelitian ini tidak jauh berbeda sehingga tujuan menggunakan sampel
sebagai representase yang mewakili populasi dapat terwujud.

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel dalam
penelitian ini berdasarkan kelompok jenis kelamin, mempunyai proporsi
yang konsisten dalam arti kategori pria tetap dominan baik pada populasi
(64%) maupun pada sampel (68%). Dengan demikian sampel tersebut
dapat mencerminkan populasi dari sisi kelompok jenis kelamin.
Perbandingan antara persentase pu;;uiasi dan sampel berdasarkan

kelompak jenis kelamin disajikan pada Gambar 5.1 berikut.
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Gambar 5.1. Persentase Populasi dan Sampel Berdasarkan Jenis Kalamin

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel dalam
penelitian ini berdasarkan kelompok usia didominasi kategori usia 50-59
tahun pada populasi, sementara pada sampel didominasi oleh kategori
usia 40-49 tahun, tetapi kedua kategori tersebut persentasenya
mendominasi balk populasi (67%) maupun sampel (66%), dengan
demikian diharapkan sampel tersebut dapat mencerminkan keadaan
populasi dari sisi kelompok usia. Perbandingan antara persentase

populasi dan sampel berdasarkan kelompok usia disajikan pada Gambar

5.2 berikut,
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Gambar 5.2 Proporsi Populasi dan Sampel Bardasarkan Kelompok Usia
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Perbandingan persentase antara populasi dan sampel berdasarkan
kelompok pendidikan terakhir didominasi kategori S2 dan S3 dengan
jumlah persentase yang sama yakni 48%, sementara pada sampel 52
(44%) dan S3 (56%). Dengan sampel tersebut diharapkan para responden
mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam hal manajemen
pengetahuan secara khusus di tempat mereka melanjutkan pendidikan
sebelumnya dan di Unhas. Dengan proporsi ini diharapkan sampel
tersebut dapat mencerminkan keadaan populasi dari sisi kelompok
pendidikan terakhir. Perbandingan antara persentase populasi dan sampel
berdasarkan kelompok pendidikan terakhir, disajikan pada Gambar 5.3

berikut.
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Gambar 5.3 Proporsi Populasi Sampel Berdasarkan Kelompok Pendidikan Terakhir

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel berdasarkan
kelompok jabatan fungsional pada populasi dominasi oleh kategori Lektor
Kepala, sementara pada sampel didominasi oleh kategord Lektor, akan
tetapi kedua kategori tersebut mempunyai proporsi yang besar baik pada
populasi (62%) maupun pada sampel (779%), akan tetapi masih ada
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sekilar 7% bagian dari populasi yang belum memiliki jabatan fungsional
yang tidak memenuhi kriteria pengambilan sampel. Dengan sampel
tersebut diharapkan para responden telah mengenal dan mempunyai
pengalaman dalam hal manajemen pengelolaan SDM khususnya dalam
penjenjangan kariernya. Dengan proporsi ini diharapkan sampel tersebut
dapat mencerminkan keadaan populasi dari sisi kelompok jabatan
fungsional. Perbandingan antara persentase populasi dan sampel

berdasarkan kelompok jabatan fungsional, disajikan pada Gambar 5.4

berikut.
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Gambar 5.4 Persentase Populasi dan Sampel Berdasarkan Kelompok Jabatan Fungsional

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel berdasarkan
kelompok masa kerja konsisten, dalam arti kelompok masa kerja dengan
kriteria lebih dari 20 tahun tetap mendominasi baik pada populasi maupun
pada sampel, sementara kriteria lainnya mempunyai persentasi yang
hampir sama. Dengan porsi sampel tersebut, diharapkan responden
mempunyai pengalaman dan mengenal penerapan manajemen
pengetahuan di Unhas. Dengan proporsi ini diharapkan sampel tersebut

dapat mencerminkan keadaan populasi dari sisi kelompok masa kerja.
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Ferbandingan antara persentase populasi dan sampel berdasarkan

kelompok masa kerja, disajikan pada Gambar 5.5 berikut.
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Gambar 5.5 Proporsi Populasi dan Sampel berdasarkan Kelompok Masa Keda

Pengelompokan unit kerja (fakultas) dalam fingkungan Universitas
Hasanuddin didasarkan pada kelompok rumpun ilmu, meliputi:

1. Rumpun Ekososbudkum, mencakup Fakultas Ekonomi,
Fakultas Isipol, Fakultas Sastra dan Fakultas Hukum.

2.  Rumpun Kesehatan, mencakup Fakultas Kedokteran, Fakultas
Kedokteran Gigi, Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Fakultas
Farmasi.

3.  Rumpun Teknosains mencakup Fakultas Teknik dan Fakultas
Mipa.

4.  Rumpun Agrokompleks mencakup Fakultas Pertanian, Fakultas
Peternakan, Fakultas IKP dan Fakultas Kehutanan.

Perbandingan persentase antara populasi dan sampel berdasarkan

rumpun ilmu baik pada populasi maupun pada sampel hampir merata
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| jumlahnya pada semua kelompok rumpun ilmu, sebagaimana yang
|

disajikan pada Gambar 5.6 berikut.

Kelompok Rumpun limy
Populasi [1676) Sampel (327)

I % I"‘\\\m 2%, f‘“\\ %

| -
I ; * ® Eeososbudium /
iM% i | = edical g 1%
4% © Teknasaing 2%
Agrokamplisks

Gambar 5.6 Proporsi Populasi dan Sampel berdasarkan Rumpun limu

5.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Analisis terhadap hasil penelitian, diawali dengan penyajian hasil
penilaian responden yang dimaksudkan untuk memberi gambaran
persepsi dan penilaian responden terhadap variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian, Distribusi frekwensi dan persentasinya
disajikan yang dilengkapi dengan nilai rata-rata yang memberikan
gambaran tingkat (derajat) penilaian responden serta standar deviasi yang
merupakan ukuran keragaman penilaian responden terhadap suatu
indikator.

1. Kebijakan (X1)
Variabel Kebijakan (X1) diukur dengan 12 indikator, masing-masing

adalah X1.1, X1.2, X1.3, .., X1.12. Hasil rekapitulasi dan deskripsi
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jawaban responden terhadap indikator-indikator tersebut disajikan pada

Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Penilaian Responden terhadap Variabel Kebijakan (X1)

FREKWENSI JAWABAN

Sysbam (Ims.unhas. e i), (X1.1)

(repository, unhas ac i), (X1.2)

administrasi kegiatan pembefajaran. (X1.3)

tridharmanya. [X1.4)

mesencanakan pelaksanaan rdhammanya. (X1.6)

tersdia dengan lengiap dan jetas. [X1.8)

lengkap dan jelas. (X1.9)

kegiatan fridharma. (X1.10)

(x1.11)

INDEKATOR __|persentasa)

ST§ T8 R 8§ 88
Unhas memilid kebijakan yang sangal jelas mengena kewajiban 21 M 69 168 43
dosen mangunggah maten pembelajaran pada Leaming Management (M @ @) By (7Y
Unhas memili kebijskan yang sangal jelas mengenal kewajiban bagl 19 18 5% 1M 63
seligp sivitas aademika mengunggsh semus arfiel Bmiah alag hasi B B (7 52 (19)
peneiilian dan pangabdian masyarakal lainnya pada repository Unhias
Unhas memiiki kebfakan yang sanpal jelas menpenal kewajban 20 20 43 w3 A
seliap dosen menggunakan sistem informasi akademil Unhas dalam (6 (6 [13) (58 (19)
Unhas memilki kebijaken Yeng sangat jelas, yang memungkinkan 17 & ¥ 119 40
dosen mendapaian informasi dari sistem informasd perencanaan dan {5 (19) (@) (8| (12)
anggaran Unhas uniuk digunakan dafam merencanakan kegiatan
Unhas memiliki kebfiakan yang sangal jelas, yang memungkinkan 22 S50 7B 133 M4
mam_rrﬁnmm:m mformasza dari mm_mfmmasi sumber deya M (15 (24 @1 (13)
manusia untuk mendukung panenjangan kanmya. (¥1.5)
Unhas memiliu kebjaken yang sangal jelas, yang memungkinkan 17 78 78 128 2%
dosen mendapatkan informasi dar sistem informasi asal defam (5 (24) (24 (29 @)
Unhas memiliki kebijakan yang mengatur tentang aksesibilitas pihak 15 33 18 137 36
ekslemal terhadap informasi dan karya iimish milik Unhas, (1.7) B (100 (33 (42 (1)
Standar prosedur operasi (SOP) yang terkalt sistem informasi Unhes 19 33 102 125 48

& (W @1 38 (15
Unhas memilid panduan pemanfatan sistem informasi Unhas yang 20 26 S8 137 48

€ (@ (30) 42 (14
Indiketor kinerfa kebarhasilan sisteen manajemen pengetahuan Unhas 4 33 118 172 42
engkap dan relevan bagl shilas akademika unluk metaksanakan () (10) (38 (1 05
Unhas mefsksanakan secara berkals kegisten momdoring dan 23 32§ 132 49
evaugsi pemanfastan sistem mansjemen penpstabuan Unhas, (7) (10) (28) (40) (15)
Unhas memilki mekanisme pemberian rewand dan punishmentuntuk = 42 58 113 78 35
pemanfaalan sistem manajemen pengetshusn, tersedia  dan (13 (18) {35 (24} (19)
bersosialisasikan kepada Sefuruh sivitas akademika. (X1.12)

i 20,8 3/ BET 1361 444
Rata-rata Variabel Kebijakan (X1
T ) (12 @ @ 5

Sumbsr: Data primer {2015)
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Dari Tabel 5.3 di atas, tampak bahwa diantara 12 indikator
tersebut, ketiga indikator tentang kebijakan mengenai kewajiban
menggunakan SIM Akademik (X1.3), kewajiban pemanfaatan repository
(X1.2) dan kewajiban atas pemanfaatan LMS (X1.1) berturut-turut
merupakan indikator dengan mayoritas (>64%) jawaban responden setuju
atau sangat setuju. Sebaliknya berdasarkan penilaian responden lebih
dari 65% memberikan nilai sangat tidak setuju, tidak setuju atau ragu-ragu
untuk indikator mekanisme pemberian reward dan punishment untuk
pemanfaatan  sistem manajemen pengetahuan, tersedia dan

tersosialisasikan kepada seluruh sivitas akademika.

2. Teknologi Informasi (X2)

Diantara & variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel
Teknologi Informasi (X2) mempunyai indikator terbanyak, yakni 18
indikator, masing-masing adalah X2.1, X2.2, X2.3, .., X2.18. Hasil
rekapitulasi dan deskripsi jawaban responden terhadap indikator-indikator
antara fain; dari 18 indikator variabel teknologi informasi (X2), indikator
yang mendapat penilaian responden terhadap pengakuan manfaat
aplikasi sistem informasi dalam mendukung proses pembelajaran dan
administrasi kegiatan pembelajaran, yaitu X2.2 dan X2.1 dengan lebih dari
75% responden menyatakan setuju atau sangat setuju, sebaliknya untuk
indikator keandalan sistem informasi yakni indikator X2.13, X2.14 dan

X2.15 responden mayoritas (lebih dari 80%) memberikan penilaian sangat
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. lidak setuju, tidak setuju hingga ragu-ragu. Frekwensi jawaban responden,

| disajikan lebih detail pada Tabel 5.4 berikut.
Tabel 5.4 Penilaian Responden terhadap Variabel Teknologi informasi [%2),

FREKWEMNSI JAWABAN
INDIATOR prsentase
ET5 T8 R 5 &5

Apliasi leaming manapement system (LMS) Unhas sangat I 1% 56 184 B

mendukung proses pembelajaran, (X2.1) @ B (1M 58 (19
Aplikasl sistem informasi skademik Unhas sangal menduiung 9 168 52 180 TO
administrasi kegiatan pembelajaran, ({2.2) 3 B (8 55 @2

Aplicas! sislem informasi parencamaen dan keuangan Unbas dapat 14 70 118 107 18
dimanfastkan dosen untuk mendukung perencanaan  kegiatan 4 21 I3
i a. (<23 b2t 36 @3 (8
Apiikasi sistem informasi sumber deva manusia Unhas dapat 10 7™ 88 115 28
dimanfaatkan dosen unbuk mendukung penjejangan karimya. (X2.4) (3 (23 30 @35 (@

Aplikesi sistem informasi ase! Unhas menyediakan informasi 12 3 1Nz 16 13
kolersadiasn serana presarana mdik UT!'IEE yang dapat dimanfaatkan # (22 (34 (35 W
tiosen unhsk merencanakan pelaksanasn dharmanya, (X2.5)

Sistam informas] Linhas terindegrasi (Akademik, S0M, Perencanaan & 0 4 12 18 3

Keuangan, Ase! dan Penjaminan Muty) unhok  mendukung
pengambitan kepulizsan wksekulif Unhas. (X2.6) @ (3 @0 (66 (1)

Sislem informasi Unhas selaly menyediakan informasi mutakhir 13 76 1092 13 18
mengenal semua akiifilas fridhanma dan {3ta kelola Unhas, (X2.7) 4 (@ (33 @5 (5
Silem informasi Unhas selalu menyediskan informasl bengkap 15 72 115 18 17
mengenai samua aklifitas tridharma dan tata kelola Unihas. (X2 8) B 22 (3 @3 6
Teknologi dan sistem informasi Unhas berperan positi wisk 94 28 &7 160 38
mengembangkan hubungan dengan stakeholder skstemal. (%2.9) @ @ @ ee (13
Teinologi dan sistem @mformasi Unhas  dimanfaalkan  sivitas 14 42 & 160 24
asdemika unfuk meningkatkan efekiivitas penyelesaian pekerjaaan 9 (33 (T @9 M
Oengan sesama rekan kefa. (X2.10)
Teknplogi dan  sistem  infoomasi Urhas  mudah dipahami 13 3B 86 183 2
pemantastannya, (%2.11) ) (17 (28 (500 (%)
Teknologl dan sisiem informasi Unhas mudah diqunakan, (X2.12) " 23 84 M 3B
3 M & B (13
Pada saat dgunakan, jaringan teknologl dan sistem informasi Unhas 71 137 B3 32 M
tidak parnah puatus. (X2 13) (22) a2y (v (o (A
Jarngan teknologl dan sislem informasd Unhas dapat digunskan 51 121 88 56 11
selizp saal dengan lingkat keandalan yang sama. (X2 14) (16) (37) &0 (N @)

Teknologi dan sistem informasi Unhas dapat digunakan dengan 55 116 92 55 9
lngkat keandalan yang sama pada semua Gk lokesi dalam (17) (35 (2 (N (3
finghungan Unhas, (¥2.15)

Teknologi dan sistem informasi Unhas sangal cepat dalam 43 89 119 60 16
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| % FREKWENSI JAWABAN

i INDIKATOR (persentase)

| il X 55 15 R_ 5 58

: medukung pancarian informasi, (X216} (3 & 68 (18§

- Teimologi dan sistem informasi Unhas mampu menampung semua 32 86 199 79 11
dada lerkail idharma dan falakelola, (X217) (10) {26) (38) (24 (¥
Teknologi dan sistem informasi Unhas sengat cepal dalam 34 53 123 o7 20
mendukung penyebaran informesd, (X2, 16) (0) (18) (38 (3 (6)

238 653 961 1152 265

Rata-rata Variabel Teknologl Informasi (x2) M o2 (2= @5 (E

Sumber: Data primer (2015)

3. Budaya (X3)
Variabel Budaya (X3) diukur dengan 10 indikator, masing-masing
adalah X3.1, X3.2, ..., X3.10. Hasll rekapitulasi dan deskripsi jawaban

responden terhadap indikator-indikator tersebut disajikan pada Tabel 5.5

berikut.
Tabel 5.5 Penilaian Responden terhadap Variabel Budaya (X3).
FREKWENS| JAWABAN
INDIKATOR (persentase)

5% T8 R & &5

Semua pengelshuan dan informasi di Unhas dapat diskses oleh T &2 B2 127 49
semua pemangku kepentingan nlemal dan ekstemal, (X3.1) (2 (19 (25 (39 (5

Pengatahuan dan informasi yang seya miliki terkait Unhas disebarkan 5 66 T 13 3B
kepada semuz pemangh kepentingan inlemal dan ekstemal. (£3.2) @ (20) (24 (43 (12)

Saya memanfaatkan leaming managemenl syslem [LMS, dropbox, 3 72 86 132 M
Mtianc?’.gmghm.m]pamﬂmmhuﬁhmﬁm (1) (22) (26) (40} (10)
ampu, (X3,

Saya mengunggah semua artikel iimish sayas pada sistemn mangamen 4 &3 91 3% 30
pengetahuan {mis. repository) Unhas. (X3.4) ) 09 (@ 4y 19
Saya mengunggah semua lapoaran hasil penslifian saya pada sistem 3 73 T 143 33
Saya mengunggsh samua kaporan kegiatan pengabdian masyarakat 2T B 17 3

E;;:aﬂuistmmamrm pengatabuan {mis. repository) Unhas, (1) @9 (28 @y @
Saya selaly memenfaaian sistern aplikasi jaringan (mail, mafinglist, § 45 85 153 M
faczbook, LINE, WhatsApp, dropbon, googie drive, dil.) dalam (2) (M) (28 @1 (D)
penyelesaian pekerjaan fim & Unhas_ (¥3.7)

Saya selaly memaniaalkan media sosial dalam menyebarkan M ™ 86 124 3
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A=, FREXWENSI JAWABAN
INDIKATOR {persentase)

i il 815 T8 R S 58
asparies. (X3.8) (@ 21 @n (38 (o0
Saya selalu mencar informasl di inlemel dafam palaksanagn semis 13 11 M 21 68
kegiatan, (X3.9) (4 & (0 ey @9
Saya selalp membuka websile Unhas (wawwunhasacid) unbuk 11 48 8 13 #
mencar informasi ferbary. (X3.10) {3 {15} (28 {41) {13)

Rata-rata Variabel Budaya [X3) BT 51 800 1428 384

(2 (18) {24) (48) (12)

Surmber ; Dala primer (2015)

Dari Tabel 5.5 diperoleh bahwa diantara 10 indikator variabel
budaya (X3), indikator pencarian informasi di internet dalam pelaksanaan
semua kegiatan, yaitu X3.9 mendapatkan penilaian responden mayoritas
(82%) menyatakan setuju atau sangat setuju, untuk indikator
pengunggahan semua laporan kegiatan pengabdian masyarakat pada
sistemm manajamen pengetahuan (mis. repository) Unhas dan indikator
selalu memanfaatkan media sosial dalam menyebarkan aspirasi (X3.6)
mayoritas responden (92%) karena hanya 8% yang menyatakan sangat

tidak setuju atau sangat setuju.

4. Mekanisme Transfer (Y1)

Variabel Mekanisme Transfer (Y1) diukur dengan 10 indikator,
masing-masing adalah ¥1.1, ¥1.2, ¥1.3, ..., Y1.10. .Hiﬁﬂ rekapitulasi dan
deskripsi jawaban responden terhadap indikator-indikator tersebut
disajikan pada Tabel 5.6 berikut.
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Tabel 5.6 Penilaian Responden terhadap Variabel Mekanisme Transfer [¥1).
FREXWENSI JAWABAN
INDIKATOR {persentase)
215 T8 R 5 55
Saya memperieh banyak pengetahuan melals seminar, symposium, 2 0 H 1% 8B
sosiaisasi, rapat kerja, rapad kooedinagi, dsb, (¥1.1) (M @ & @) (3
Saya mempenoleh banyak pengelahuan melalui pusat pendidican dan 2 0 5 157 110
pefalihan [mis. LKPP, dikidm mengikuli pefatihan, dsb.). f‘l"i..'!] (1) (@ (18 (45 (34
Says selalu memanfagican perpustakaan di Engiungan Unhas untuk 9 B W@ 85 132
Faniarnieh pengetatuen. {1.3) @ @ @8 @
Saya banyak mempesoleh penpetabuan melalyi sumber reforens 1 0 2 154 152
onling {a-books, e-journal, dsb.) [Y1.4) o (B] {47} (46)
Zaya banyak mempenleh pengatatuan melgul obrolan informal di T 8 &80 B 17
kantin ateu fasilitas umum lainnya. (Y1.5) (5 @ (28 28 (39
Saya mempercieh banyak pengelahusn melshl media sosial. [Y1.6) 11 12 B2 45 77
(3 4 (25) (44) [24)
Saya mempmlm banyak pengeishuan melalul madfing fist dan 19 &5 8 1w T
Apikasi joymg dnmym. (Y1.7) 6 3 @ @5 @
Saya memparcieh banyak pengetehiean mealui pertukaran informiasd 8 0 22 73 63
infomal secara kangsung dengan sasama rekan keda, (Y1.8) @ o @ ) P
Says mempenleh baryek informas! mekali coffee moming, arisan, 19 68 120 71 111
el Ukl B @ 5 (2
Saya mamparaleh banyak informasi malaiui laman web, {Y1.10) 2 0 165 23 M
M © @& [ @3
91 33 617 150.8 1015

Rata-rata Variabel Mekanisme Transfer (Y1)

{3

(1]

{(19) (46} (31}

Sumber ! Dala primer {2015)

Dari Tabel 5.6 di atas, terlihat bahwa diantara 10 indikator variabel

mekanisme transfer (Y1), indikator dimana

responden banyak

memperoleh pengetahuan melalui sumber referensi online (e-books, e-

journal, dsb.), yaitu indikator Y1.4 mayoritas (94%) menyatakan setuju

atau sangat setuju, dan hanya, bahkan 77% untuk keseluruhan indikator

pada variabel mekanisme transfer,
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5. Motivasli (Y2)
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Variabel Motivasi (Y2) diukur dengan 5 indikator, masing-masing

adalah ¥2.1, ¥2.2, ..., YZ.5. Hasil rekapitulasi dan deskripsi jawaban

responden terhadap indikator-indikator tersebut disajikan pada Tabel 5.7,

Tabel 5.7 Penflaian Responden terhadap Variabel Motivasi (Y2)

INDIKATOR

Saya merasa selalu fergersk untuk mencan informasi  dan
pengetahuan terkini yang terkail dengan bidang yanp saya telumi,
{Yz.1)

Saya selaly lerdorong unfuk menyimpen secara sistematis informasi
dan pengetahuan yang saya percheh. (Y2.2)

Saya sefall lerdorong untuk mensintesa informasi dan penpetahuan
yang saya paréeh unbuk menciplakan pangetahuan han. (Y2.3)

Saya selau  lerdorong  wnftuk  menyebadan  informasi | dan
pengetahuan yang saya milki kepada semua pemangky kepentingan
intemal dan ekslemal yang terkail, [Y2.4)

Saya selalu terdorang wiltuk menenskan informast dan pengetahuan

yanj s&ya anggap penting kepada semua pemanghy kepentingan
intemal dan ekslemat yany tarkait (Y2.5)

Rata-rata Variabel Motivasi {¥2)

FREKWENS! JAWABAN
{persentasa)
SIS TE R 5 &5
4 3 Z 142 166
@ m m ey e
16 3 W 11’2 16
(5 0} (3 58 (34
0 3 23 25 8
@ 0 @ B3y (28
10 7 50 204 56
@ @ 08 6 (7
9 14 19 HO TS5
@ & (B (B4 (23
118 60 208 1886 998
4 (@ @ =8 (3)

Sumber : Data primer (2015)

Dari Tabel 5.7 menunjukkan bahwa diantara 5 indikator variabel

mekanisme transfer (Y2), indikator dimana responden selalu tergerak

untuk mencari informasi  dan pengetahuan terkini yang terkait dengan

bidang yang ditekuni, yaitu ¥2.1, mayoritas responden 94% menyatakan

sefuju atau sangat setuju, bahkan untuk semua indikator pada variabel

motivasi tersebut 88% responden memberikan penilaian setuju atau sagat

setuju.



6. Penyebaran pengetahuan (Y3)
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Variabel penyebaran pengetahuan (Y3) diukur dengan 6 indikator,

masing-masing adalah Y3.1, ¥3.2, Y3.3, ..., Y3.6. Hasil rekapitulasi dan

deskripsi jawaban responden terhadap indikator-indikator tersebut

disajikan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Penilaian Responden Terhadap Variabel Penyebaran pengetahuan {Y3)

FREXWENSI JAWABAN
INDIKATOR reentase

S5TS T8 R S S5

Persentase mala kufiah yang saya ampu yang memantaatan LMS, M 72 8 B A2

Ha (10) (22 (28) {20 (1§)

Persenlase arkel Smish saya yanyg dunggsh pada reposiiony Linhas, ZT B4 BS D0 &1

(32 () (20 (28 28 (19)

Perseniasa hasi peneliian saya yang dunggeh pada sistem 26 72 B85 93 5

manajemen pengelahiuan di Unhas, [Y3.3) 8 (220 (28) (28 (16)

Persentase kegisten pengabdian masyarakat saya yang diwnggah 49 75 86 77 40

padE sistem mana@men pengetahuan Linhas, [Y3.4) (15) (23) (26 (4 (1)

Ketersediaan pengetahuan di Unhas termutakhitkan, (3.5) 48 97 & B ¥

(13 (30 (2n (7n (12

Saya memanfastkan slem mformasi akademik, sistem inlormasi 16 45 156 ™ 18

perencanaan dan anggaran, sishem informasi sumber daya manusia, 5] (M) 48 (9 (5
Sislem informesi assel, sislem informasi penjaminan muby otk

perencanaan dan pelaksanaan mdhamma. [v3.6)

. 335 708 96T B2B 432

Rata-rala Variabal Penyeb Pengetah )

oo i o) @ (0 @5 (13

Sumber * Data primer (2015)

Dari Tabel 5.8 di atas, terlihat bahwa diantara 6 indikator variabel

penyebaran pengetahuan (Y3), tidak ada indikator yang mendominasi

secara mutlak. Tampak bahwa 23% responden memberikan penilaian

sangat tidak setuju atau sangat setuju, 22% menyatakan tidak setuju, 25%

menyatakan setuju, dan 30% menyatakan ragu-ragu.
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5.4 Analisis Variabel Penelitian

Pada sub bab ini, akan dipaparkan hasil uji validitas dan wuji
reabilitas indikator-indikator variabel penelitian. Confirmatory Factor
Analysis (CFA) digunakan untuk meneliti variabelvariabel yang
mendefinisikan sebuah konstruk yang tidak dapat diukur secara langsung.
Analisis atas indikator-indikator tersebut memberi makna atas label yang
diberikan pada variabel laten atau variabel-variabel atau konstruk-konstruk

lain.

5.4.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Untuk menguji validitas digunakan construct validity atau factorial
validity. Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa indikator-
indikator (manifest variabel) dari suatu variabel seharusnya berkorelasi
tinggi. Uji validitas dengan AMOS dapat dilihat dari loading factor untuk
tiap indikator konstruk. Nilai loading factor yang tinggl menunjukkan
bahwa tiap indikator konstruk konvergen pada suatu titik. Rule of thumb
yang digunakan untuk menilai validitas konvergen yaitu nilai loading faktor
> 0,7 dan nilai AVE (average varance exfracted) > 0,5 yang dihitung
dengan menggunakan persamaan:

L na
i Af + I var(e)

dimana, 1; adalah loading factor, var(s;) adalah variansi dari &, dan ¢

AVE

adalah error variansi. Nilai AVE yang direkomendasikan harus lebih besar
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i (Hil)(#:;s?)

dimana:

« = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumiah item pertanyaan yang diuji

Y s = jumlah varian skor item

s = varian skor-skor tes (seluruh item K)

Jika nilai @>0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability)
sementara jika a>0,8 ini menunjukkan seluruh item reliabel dan seluruh
test secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat [Sebastian Rainsch,
et. al. 2004], sementara [Perry Roy Hilton, et. al. 2004] menggunakan
kriteria:

1. Jika nilai @>0,9 maka reliabilitas sempurna
2. Jika nilai 0,7 < a = 0,9 maka reliabilitas tinggi
3. Jika nilai 0,5 < & = 0,7 maka reliabiltas moderat

4. Jika nilai a = 0,5 maka reliabilitas rendah.

Hasil uji coba kuesioner untuk 45 kuesioner, disajikan dengan detail
pada Lampiran 4. Hasil perhitungan uji validitas dan uji realibiltas
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 5.10., diperoleh hasil nilai
korelasi tertinggi adalah 0,930 untuk indikator variabel motivasi yaitu Saya
selslu terdorong unfuk menyimpan secara sistematis informasi dan pengefahuan yang
saya percleh (YZ.2) sedangkan terendah adalah korelasi pada variabel

mekanisme fransfer yaitu 0,291 untuk indikator Says mempercleh banyak
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5.4.2 Comfirmatory Factor Analysis (CFA).

Analisis hasil penelitian menggunakan structural equation model
(SEM), dengan comfirmatory factor analysis (CFA). CFA digunakan untuk
memeriksa variabel yang mendefenisikan sebuah konstruk yang tidak
dapat divkur secara langsung. Kekuatan prediksi variabel baik pada
tingkat individu, maupun pada tingkat konstruk dapat diamati melalui nilai
critical ratio (CR). Apabila nilai CR tersebut signifikan, maka variabel-
variabel tersebut dikatakan bermanfaat untuk memprediksi variabel laten
(konstruk). Dengan menggunakan model persamaan struktural dari AMOS
dapat diperoleh indikator-indikator yang fit. Adapun tolok ukur yang
digunakan untuk menguji masing-masing hipotesis adalah nilai critical
ratio (CR) pada regression weight dengan nilai minimum [2|.

Kriteria yang digunakan untuk menguji apakah model yang didesain
memiliki kesesuaian dengan data atau tidak adalah kriteria goodness of fit.
Meskipun terdapat beberapa kriteria goodness of fit akan tetapi kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini, disajikan pada Tabel 5.11 berikut

yang dilengkapi dengan nilai cut-off value-nya.



Tabel 5,11 Ringkasan cut off value goodness of fit model
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| Mo Goodness of Fit

Cut off value

[
| Absoluts fit mdicas

T 2 (Chi-square)

¢ Probabdity {p-velue)
3 CMINDF {normal chi-squarne)

4 GFl (Goodress of Fit ndex)

3 RMSEA (Food Mean Square
Error Approadrmation)

Ineramantal Fit Indaces
6 AGFI [Adusied Goodness of

Fil Indices)

7 NFI (Nomed Fi Index)

B TU {Tucker Lewis index)
8 CFl (Comparative Fit Index)
10 RF1 [Relatf Fit index)

11 Fl (Incremental Fit index)

diharapkan kel <2[p,db]

p>00s

& CMINDE

b. T<CMBDFc2

c 2<CMINTF<3

» 050

a. RMSEA < 0,05

b 0,08« RMSEA < 0,08
¢, RMEEA = 4

a. AGFI=1.00
b, AGFI>0,90
CAGH =0

a 050 <NFl1=<0,35
b NF1> 0495

=080
> 0,90
>0,80
ERER!

Sumber ; Diolah dan dimodifikasi dan berbagal sumbar (2015)

Keterangan

8. model sangat fit
b. model fit
C. model dapal diterima

a. model il sangat bak
b. model 8 cukup batk
. moded periy diperbaiki

& moded fit sangat baik
o moded fit
. mode] buruk

a. Moda| dapal dilerima
b. Model FR

Hasil pengukuran terhadap indikator-indikator variabel laten dengan

Confirmatory Factor Analysis (CFA) secara berturut-turut dijelaskan

sebagai berikut:

Variabel Kebijakan (X1)

Kebijakan (X1) adalah pedoman internal bagi civitas akademika

untuk melaksanakan tridharma dan misi Unhas yang merupakan variabel

konstruk laten yang diukur dengan 12 indikator, masing-masing adalah

adanya kebijakan mengenai kewajiban dosen mengunggah materi

pembelajaran pada Learning Management System (Ims.unhas.ac.id)
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(¥1.1); adanya kebijakan mengenai kewajiban bagi setiap sivitas

T .

. akademika mengunggah semua artikel iimiah atau hasil penelitian dan
: pengabdian  masyarakat lainnya pada  repository  Unhas
(repository.unhas.ac.id). (X1.2); adanya kebijakan mengenai kewajiban
setiap dosen menggunakan sistem informasi akademik Unhas dalam
administrasi kegiatan pembelajaran. (X1.3); adanya kebijakan yang
memungkinkan dosen mendapatkan informasi dari sistemn informasi
perencanaan & anggaran Unhas untuk digunakan dalam merencanakan
kegiatan tridharmanya. (X1.4); adanya kebijakan yang memungkinkan
dosen mendapatkan informasi dari sistem informasi sumber daya manusia
untuk mendukung penjenjangan karirnya. (X1.5); adanya kebijakan yang
memungkinkan dosen mendapatkan informasi dari sistem informasi aset
dalam merencanakan pelaksanaan tridharmanya. (X1.6); adanya
kebijakan yang mengatur tentang aksesibilitas pihak eksternal terhadap
informasi dan karya ilmiah milik Unhas. (X1.7); adanya standar prosedur
operasi (SOF) yang terkait sistem informasi Unhas. (X1.8); adanya
panduan pemanfaatan sistem informasi Unhas. (X1.8); Indikator kinerja
keberhasilan sistem manajemen pengetahuan Unhas lengkap dan relevan
bagi sivitas akademika untuk melaksanakan kegiatan tridharma, (X1.10);
melaksanakan secara berkala kegiatan monitoring dan  evaluasi
pemanfaatan sistem manajemen pengetahuan Unhas. (X1.11); adanya
mekanisme pemberian reward dan punishment untuk pemanfaatan sistem
manajemen pengetahuan, tersedia dan tersosialisasikan kepada seluruh

sivitas akademika. (X1.12)
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Selanjutnya dilakukan uji Confirmatory Factor Analysis untuk
menguji apakah model yang digunakan memenuhi atau tidak memenuhi
kriteria goodness of fit, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.7

berikut:

“1 ] Chi-Sguare= 655 Ba4
'I.II Probe= 000
dr=54
m._ [ w2 ] rosseA s
u. i 2 ?Ful;ﬁ-ﬁ
Ceiy—tef W11 ] -m”;s'.s
L .
CoR ey W \ ™
! [ Jee -
Do o BTN i
O WETI o
e s NET o
E)—= w ]
i |
u‘ [ 5o ]
FD—e= w1 ]

Gambar 5.7 Pengujian awal CFA variabel kebiakan

Hasil uji konstruk variabel kebijakan dievaluasi berdasarkan kriteria
goodness of fit indices. Dari 11 kriteria fit yang digunakan dalam penelitian
ini sebagaimana yang disajikan pada Tabel 5.11, tidak satupun kriteria fit
yang dipenuhi.

Salah satu alat untuk menilai ketepatan sebuah model yang telah
dispesifikasi adalah dengan melalui indeks modifikasi (modification
indices) yang dilakukan dengan menghubungkan antara emor pada
masing-masing indikator. Hasil analisis setelah model akhir yang

didapatkan disajikan pada Gambar 5.8 berikut:
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Gambar 5.8 Pengujian akhir CFA variabel kebijakan
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Hasil analisis, pengujian model akhir CFA variabel kebijakan

setelah melakukan indeks modifikasi, yang disertai dengan hasil model

serta nilai kritisnya (cut-off value) disajikan pada Tabel 5.12 berikut:

Tabel 5.12 Evaluasi awal goodness of fit indeces variabel kebfakan

HWo  Goodness of fit index HasH Model Cut-off value Ketarangan
1 %2 {Chi-square) B4 152 iharapaan kel FIT
be{0,05:54)=48,602]

F) CMINTDF 24751 =300 FIT
3 GFl 08587 =040 FIT
4 RMSEA 00673 = 0,08 FIT
5 AGF| 09053 =080 FIT
G CFi 08823 >020 FIT
7 T 09657 > (0,90 FIT
B IFI 09825 *>0,90 FIT
L | HFI 0.8M0 =,50 FIT
it} RFIl 05438 = 0,50 FIT

aumber : Data primar (2015)
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Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.12
menunjukkan bahwa dari 11 indikator fit yang digunakan 10 diantaranya
telah memenuhi kritenia fit atau hanya kriteria nilai p-value yang tidak
memenuhi, sehingga model pengukuran variabel kebijakan menunjukkan
model fit.

Selanjutnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel kebijakan dapat diamati dari loading faktor (i)
dan tingkat signifikansinya yang mencerminkan kontribusi indikator
terhadap variabel kebijakan, sebagaimana yang disajikan pada Tabel 5.13

berikut.

Tabel 5.13 Loading fakior (3) pengukuran varabe! Kebijakan
Indikator Loading Faktor ()  Critical ratic  Probability  Keterangan

x1.1 0, 6569 15 5352 <,001 Signifikan
x.2 06723 <0,001 Signifian
x1.3 0,6621 155658 <0,001 Sigrifikan
x4 07111 11.2545 <000 Signifikan
x5 0,7659 120114 <0,001 Sigaifikan
X8 0,7500 11.8915 <0001 Sigriifikan
X1.7 0,8030 127835 <0001 Signifikan
X1 0,7948 12.4679 0,001 Sigrifixan
%19 0,8001 12.2795 <0,001 Signifikan
X1.10 0,7131 11.3450 <0001 Sigaifikan
X114 0,7410 11.8565 <0,001 Signifikan
X112 0,6183 10,1429 <0,001 Signifikan

Sumber : Data primer (2015)
Berdasarkan Tabel 513 tersebut, diperoleh hasil bahwa semua
loading faktor bernilai lebih besar dari 0,4 demikian pula dengan nilai kritis
lebih besar dari 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator

tersebut signifikan untuk mengukur variabel kebijakan (X1).
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Variabal Teknologi Informasi (X2)

Teknolegi informasi (sistem dan teknologi informasi) Unhas adalah

kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia,

komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (informasi),
dalam mendukung pelaksanaan tridharma dan misi Unhas yang diukur
dengan 18 indikator, masing-masing adalah: Dukungan sistem aplikasi
terhadap proses pembelajaran (X2.1); Dukungan sistem aplikasi terhadap
administrasi kegiatan pembelajaran (X2.2); Dukungan sistem aplikasi
untuk mendukung perencanaan dan penganggaran (X2.3): Dukungan
sistem aplikasi untuk mendukung pengelolaan sumber daya manusia
dalam penjenjangan karier. (X2.4); Dukungan sistem aplikasi untuk
mendukung pengelolaan aset. (X2.5); Tingkat keterintegrasian sistem
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan eksekutif Unhas.
(X2.6); Fungsi teknologi informasi untuk menyediakan informasi muthakhir
mengenai aktifitas tridharma dan tata kelola Unhas. (X2.7);, Fungsi
teknologi informasi untuk penyimpanan secara utuh lengkap mengenali
aktifitaz tridharma dan tata kelola Unhas. (X2.8); Fungsi teknologi
informasi untuk mengembangkan hubungan dengan stakeholder. (X2.9);
Teknologi informasi berfungsi sebagai tempat untuk mendukung semua
pekerjaaan dan aktivitas sesama rekan kerfa. (X2.10); Kemudahan
memahami pemanfaatan sistem teknologi informasi di Unhas. (X2.11);
Kemudahan penggunaan sistem teknologi informasi di Unhas. (X2.12):
Keandalan dalam arti pada saat digunakan, jaringan teknologi dan sistem

informasi unhas tidak permnah putus. (X2.13); Reliabilitas sistem informasi
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\yaitu pada saat digunakan, jaringan teknologi dan sistem informasi unhas

!
 setiap saat dengan keandalan yang sama (X2.14); Keandalan pada saat

!digunahan. jaringan teknologi dan sistem informasi unhas setiap saat
dimanapun lokasinya (X2.15); cepat dalam mendukung pencaharian
informasi (X2.18); berkapasitas besar dalam menampung semua data.
(X2.17). cepat dalam mendukung penyebaran informasi. (X2.18).
Selanjutnya dilakukan uji Confirmatory Factor Analysis untuk
menguji apakah model yang digunakan memenuhi atau tidak memenuhi

kriteria goodness of fit, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.9
berikut:

.

clojojolelololololololaiololololele

Gambar 5.9 Pengujian awal CFA variabel teknologi informasi
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i
| Hasil uji konstruk variabel teknologi informasi yang dievaluasi
‘berdasarkan kriteria goodness of fit indices, akan tetapi tidak satupun dari
i:1'|' indikator fit yang dipenuhi. Selanjutnya dilakukan indeks modifikasi
untuk mendapatkan sebuah model yang fit Hasil analisis model akhir

yang didapatkan disajikan pada Gambar 5.10 berikut:

Chi-Square=164. 147
Frob= 000
di=66
FMSEA=0G2
CFi=580
GFl= 945
TLI=%253
AlSFi= 850

Gambar 5.10 Pengujian akhir CFA variabel teknologi informasi

Hasil analisis, pengujian model akhir CFA variabel kebijakan
setelah melakukan indeks modifikasi, yang disertai dengan hasil model

serta nilai kritisnya (cut-off value) disajikan pada Tabel 5.14.
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i Tabal 5.14 Evaluasi awal goodness of fit indeces vanabe! Teknolog Informasi

i Ho  Goodness of fit index Hasil Model Cut-off value Keterangan
F1 cMINDF 24871 <3.00 FIT
-I 2 G 0,545 =090 FIT

3 RMSEA 0.0675 < 0,08 FIT

4 CFI 09759 =050 FIT

5 il 0,9534 > 0,90 FIT

§ i 0,9803 0,80 FIT

7 NFI 0,9574 > 0,90 FIT

8 RFI 0.9244 > 0,80 AT

Sumber ; Data primar (2015)

Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.14
menunjukkan bahwa dari 11 indikator fit yang digunakan 8 diantaranya
memenuhi kriteria fit, sementara kriteria nilai chi-square, p-value, dan
AGF1 yang tidak memenuhi. Mengacu pada prinsip parsimony teori, maka
mode! pengukuran variabel teknologi informasi menunjukkan model fit,

Selanjutnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel teknologi informasi dapat diamati dari loading
faktor (&) dan tingkat signifikansinya yang mencerminkan kontribusi
indikator terhadap wvariabel teknologi informasi, sebagaimana vyang

disajikan pada Tabel 5.15.
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Tabel 5.15 Loading faklor () pengukuran vanabel Teknologi Informasi
indikator  Loading Faktor (i) Critical ralio ~ Probability  Keterangan

i

X2 0,5102 12,9535 <0,001 Sigrifikan
X232 0,5639 <0,001 Signifikan
X23 0,6832 9.2708 <0001 Signifikan
W24 0,B006 10,1340 <0001 Significan
*25 0,6937 9,2606 <0,001 Signifiuan
X286 05627 8.1068 «10,0 Signifikan
X2T 07154 B,5535 0,001 Signifikan
X28 0,7286 B.5644 <0001 Signifikan
X29 0,7447 9.9180 <0,001 Signifikan
X2.10 07319 9,4520 0,001 Signitan
X211 0,8525 9,0518 0,001 Sigiikan
X212 0.5853 9, 3538 <10, 001 Signifikan
X213 06816 89,2598 (0,001 Signifikan
%214 0,6673 0,3266 <0,001 Signifikan
%215 0,6535 8,020 <0,001 Signifikan
X216 0,6938 8.9361 <0,001 Signifisan
217 06524 9 2B43 =00 Signifilcan
X218 0.6559 8,3400 <0,001 Sigifikan

Sumber : Data primer [2015)

Berdasarkan Tabel 5.15 tersebut, diperoleh hasil bawah semua
loading fakior bernilai lebih besar dari 0,4 demikian pula dengan nilai kritis
lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value yang kurang dari 0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator tersebut signifikan untuk

mengukur variabel Teknologi Informasi (X2).

Variabel Budaya (X3)

Budaya keyakinan dan kebiasaan perilaku sivitas akademika terkait
dengan manajemen pengetahuan dalam pelaksanaan tridharma dan misi
Unhas serta dalam hubungannya dengan pemangku kepentingan yang
diukur dengan 10 indikator, masing-masing adalah Keyakinan bahwa
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semua informasi seharusnya dapat diakses oleh semua pemangku
repentingan internal dan eksternal (X3.1); Keyakinan bahwa semua
informasi periu disebarkan kepada orang lain (X3.2); Kebiasaan
menggunakan learning management sytem dalam pembelajaran (X3.3);
Kebiasaan mengunggah semua artikel ilmiah di repository (X3.4):
Kebiasaan mengunggah semua hasil penelitian pada sistem manajemen
pengetahuan Unhas (X3.5), Kebiasaan mengunggah semua hasil
pengabdian masyarakat pada sistem manajemen pengetahuan Unhas
(X3.8); Kebiasaan menggunakan aplikasi jaringan dalam pengelolaan
kegiatan pengembangan/kepanitaan (X3.7); Kebiasaan menggunakan
media sosial dalam menyebarkan aspirasi tentang Unhas (X3.8);
Kebiasaan mencari informasi di jaringan luas dalam semua kegiatan
(X3.9); Kebiasaan membuka web site Unhas untuk mencari informasi
mutakhir (X3.10)

Selanjutnya dilakukan uji Confirmatory Factor Analysis untuk
menguji apakah model yang digunakan memenuhi atau tidak memenuhi
kriteria goodness of fit, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.11.
Hasil uji konstruk variabel budaya yang dievaluasi berdasarkan kriteria
goodness of fit indices, menunjukkan bahwa dari 11 kriteria fit yang

digunakan tidak ada satupun kriteria yang memenuhi,
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Gambar 511 Pengujian awal CFA variabel budaya
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Selanjutnya dilakukan indeks medifikasi untuk  mendapatkan

sebuah model yang fit. Hasil analisis model akhir yang didapatkan

disajikan pada Gambar 5.12 berikut:

Gambar 5.12 Pengujian akhir CFA variabel Budaya
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Hasil analisis, pengujian model akhir CFA variabel Budaya setelah

|
|
:
imelakuhan indeks modifikasi, yang disertai dengan hasil model serta nilai

kritisnya (cut-off value) disajikan pada Tabel 5.16 berikut:

Tabel 5.16 Evaluasi awal goadness of fil indeces variabel Teknologi Informas

Mo Goodress of fit index Hasil Moded Cut-off value Katerangan
1 CMINDF 21604 =3.00 FIT

2 GFl 0.a721 =080 FIT

3 RMSES 00557 = 0,08 FIT

4 AGF 09z32 & 0,50 FIT

5 CFl 08853 >(,90 FIT

B Tu 0,5665 >0,90 FIT

7 IF1 05855 =080 FIT

B hFl 08724 =050 FIT

L RFI 03401 *080 FIT

Sumber : Data primer (2015

Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.16
menunjukkan bahwa dan 11 indikator fit yang digunakan 9 diantaranya
telah memenuhi kriteria fit, sementara kriteria nilai chi-square dan p-value
yang tidak memenuhi. Mengacu pada prinsip parsimony teori, maka model
pengukuran variabel Budaya menunjukkan model fit,

Selanjutnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel Budaya dapat diamati dari loading faktor (1)
dan tingkat signifikansinya yang mencerminkan kontribusi indikator
terhadap variabel teknologi informasi, sebagaimana yang disajikan pada
Tabel 5.17 berikut.

'Lhi:-\._. =
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Tabel 5.17 Loading faktor (1) pengukuran variabel Budaya
Indikator Loading Faktor (,)  Critical ratio Probability Keterangan

X34 0,4335 10,8778 <0001 Sigrifikan
32 05736 fix <0001 Signifikan
X33 06553 89,3463 <1,001 Signifikan
X34 0,7529 10,5030 <0,001 Signifikan
X35 D782 10,3552 0,001 Signifkan
X316 08149 10,1899 0,001 Sagnifikan
¥37 0,6379 B5763 <0001 Signifikan
X318 05237 78588 <0001 Signifkan
¥30 0,3789 62608 <0,001 Signifiken
X3 10 D 4856 65728 0,004 Significan

Surnber : Data primer (2015)

Berdasarkan Tabel 5.17 tersebut, diperoleh hasil bawah semua
loading faktor bernilai lebih besar dari 0,4 demikian pula dengan nilai kritis
lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value yang kurang dari 0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator tersebut signifikan untuk

mengukur variabel Budaya (X3).

Variabel Mekanisme Transfer (Y1)

Mekanisme transfer adalah cara menyebarkan pengetahuan secara
formal dan informal dengan semua pemangku kepentingan yang
merupakan variabel konstruk laten yang diukur dengan 10 indikator,
masing-masing adalah: Penyebaran pengetahuan melalui seminar,
symposium, sosialisasi, rapat kera, rapat koordinasi, dsb (Y1.1);
Penyebaran pengetahuan melalui pusat pendidikan dan pelatihan (Y1.2):
Penyebaran pengetahuan melalui perpustakaan (Y1.3); Perolehan
pengetahuan melalui sumber referensi online (Y1.4); Penyebaran
pengetahuan di kantin dan fasilitas umum lainnya (Y1.5); Penyebaran
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 pengetahuan melalul media sosial (Y1.6); Penyebaran pengetahuan

e

- melalui mailing list dan aplikasi jejaring lainnya (Y1.7); Penyebaran

' informasi secara informal dengan sesama rekan kerja di tempat kerja
| secara langsung (Y1.8); Penyebaran informasi melalui coffee morning,
arisan, dsb (Y 1.9); Penyebaran informasi melalui internet (Y1.10).
Selanjutnya dilakukan uji Confirmatory Factor Analysis untuk
menguji apakah model yang digunakan memenuhi atau tidak memenuhi

kriteria goodness of fit, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.13

berikut.
:"l
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Gambar 5.13 Pengufian awal CFA variabel mekanisme transfer

Hasil uji konstruk variabel budaya yang dievaluasi berdasarkan
kriteria goodness of fit indices, menunjukkan bahwa dari 11 kriteria fit yang
digunakan hanya satu kriteria GF| yang memenuhi itupun berada pada
nilai kritis, untuk itu dilakukan indeks modifikasi untuk mendapatkan
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sebuah model yang fit. Hasil analisis model akhir yang didapatkan

dizajikan pada Gambar 5.14 berikut:

Gambar 5.14 Pengujian akhir CFA variabel mekanisme transfier

Hasil analisis, pengujian model akhir CFA variabel Mekanisme
transfer setelah melakukan indeks modifikasi, yang disertai dengan hasil

model seria nilai kritisnya (cut-off value) disajikan pada Tabel 5.18 berikut:

Tabel 5,18 Evaluasi awal goodness of fit indeces variabel Teknologi Informasi

Mo Goodness of fit index Hasil Model Cut-off value Keterangan
i CMINDF 27682 =30 FIT

2 GFl 03518 =0,80 FIT

3 AGF 03116 =050 FIT

4 CFl 0,0087 > 0,90 FiT

5 IFI 0,910 =080 FIT

Sumber : Dafa primer (2015)
Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.18
menunjukkan bahwa dari 11 indikator fit yang digunakan 5 diantaranya

telah memenuhi kriteria fit, sementara kriteria nilai chi-square dan p-value,
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. RMSEA, NFi, TLI dan RFI tidak memenuhi cut off value. Mengacu pada
.i prinsip parsimony teor, maka model pengukuran variabel Mekanisme
| Transfer menunjukkan model fit.

Selanjutnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel Mekanisme Transfer dapat diamati dari
loading faktor (A) dan tingkat signifikansinya yang mencerminkan
kontribusi indikator terhadap variabel Mekanisme Transfer, sebagaimana

yang disajikan pada Tabel 5.19 berikut.

Tabel 5.19 Loading fakior (1) pengukuran variabel Mekanisme Transfer
Indikator Loading Faktor (A)  Critical ratio Probability  Keterangan

¥1.1 0,6803 8.2256 0,001 SigriFkan
Y12 05517 fix <0,001 Signifikan
¥1.3 0.4673 64681 <0,001 Signifikan
Y14 0,630 7,6836 <0,001 Signifikan
Y15 0,349 4,9799 <0,001 Signifikan
Y156 0,4254 6,0017 <0,001 Signifen
Y1.7 04713 8,879 <0, 001 Sigrifitan
¥1.8 0,3746 54418 0,001 Signifian
¥1.9 04431 53644 <0,001 Signifikan
Y1.10 0,4083 5,7000 <0,001 Siggifikian

Surrber : Data primer (2015)

Berdasarkan Tabel 5.19 tersebut, diperoleh hasil bawah terdapat
indikator dengan nilai loading faktor bernilai kurang dari 0,4 yakni indikator
¥1.5 dan ¥1.8, indikatir yang demikian disarankan untuk tidak disertakan
dalam model. Sedangkan semua nilai kritic lebih besar dari 1,896 serta
nilai p-value yang kurang dari 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa
delapan indikator tersebut signifikan untuk mengukur variabel Mekanisme
Transfer (Y1),
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: Varlabal Motivasi (Y2)

Motivasi adalah dorongan atau daya penggerak untuk
-menghimpun, menyimpan, dan mengembangkan, dan menyebarkan
pengetahuan diukur dengan 5 indikator, masing-masing adalah
Kebutuhan untuk selalu mencari pengetahuan baru (¥2.1); Kebutuhan
untuk selalu menyimpan secara sistematis semua pengetahuan yang
berhasil diidentifikasi (Y2.2); Kebutuhan untuk selalu mensintesa berbagai
pengetahuan vyang dimiliki (Y2.3); Kebutuhan untuk selalu
mengembangkan hasil sintesa pengetahuan yang diperoleh untuk
menciptakan pengetahuan baru (Y2.4); Kebutuhan untuk selalu
menyebarkan pengetahuan yang dimiliki kepada semua pemangku

kepentingan (Y2.5).

Chi-Square=87 795
Prob=000

RMSEA= 239
CFi=2920
GFl=.886
TLI=

AGFI=658

(armbar 5.15 Pengupan awal CFA variabel mofivas|

Selanjutnya dilakukan uji CFA untuk menguji apakah model yang
digunakan memenuhi atau tidak memenuhi kriteria goodness of fit,

sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.15.
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i Hasil uji konstruk variabel budaya yang dievaluasi berdasarkan
 kriteria goodness of fit indices, menunjukkan bahwa dari 11 kriteria fit yang
Edjgunakan hanya kriteria CFI yang memenuhi, sehingga dilakukan indeks
.mudﬁhasi untuk mendapatkan sebuah model yang fit. Hasil analisis model

akhir yang didapatkan disajikan pada Gambar 5.16 berikut:

az Chi-Square=T 882
Frob=_048
di=3
FEMSEA=0T1
CFi=.996

TLI= 588
AGFI= 954

Gambar 5.16 Pengujian akhir CFA variabeal motivasi

Hasil analisis, pengujian model akhir CFA variabel Motivasi setelah
melakukan indeks modifikasi, yang disertai dengan hasil model serta nilai

kritisnya (cut-off value) disajikan pada Tabel 5.20 berikut:

Tabel 5.20 Evaluasi awal goodness of fit indeces variabel Mofivasi

No  Goodness of fit index Hasil Model Cut-off value Keteranpan
1 CMNIDF 26273 =300 AT
2 GFl 0,9507 =0,90 FiT
3 RMSEA 0,07or =0,08 FIT
4 AGFI 0,553 =050 FIT
5 CFl 09958 > 0,90 AT
& T 05860 > 0,90 HT
T i 0,9658 » 0,00 FIT
8 MFI 00,9533 >[5 FIT
9 RFI 09776 = .50 FIT

Sumber : Dala primer (2015)
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Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.20

o —

menunjukkan bahwa dari 11 indikator fit yang digunakan 9 diantaranya
‘.tEIIEh memenuhi kriteria fit, sementara dua kriteria yaitu nilai chi-square
7,882 (7,815) dan nilai p-value 0,049 (0,05) yang belum memenuhi.
Mengacu pada prinsip parsimony teori, maka model pengukuran variabel
Motivasi menunjukkan model fit.

Selanjulnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel Motivasi dapat diamati dari loading faktor (1)
dan tingkat signifikansinyga yang mencerminkan kontribusi indikator
terhadap variabel Motivasi, sebagaimana yang disajikan pada Tabel 5.21

berikut.

Tabel 5.21 Loading faklor (A) pengukuran variabel Motivasi

Indikator Loading Faktor ().} Critical ratio Probability Keterangan
Y2.1 07787 fix <0,001 Sigrifikan
Y22 08315 20,9146 0,001 Signifiken
Y23 08854 15,9288 <0001 Sigrifican
Y24 07873 14,4235 <0001 Signifikan
Y25 07492 13,6011 <0,001 Signifikan

Sumber : Data primer (2015)

Berdasarkan Tabel 521 tersebut, diperoleh hasil bawah semua
loading faktor bernilai lebih besar dari 0,4 demikian pula dengan nilai kritis
lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value yang kurang dari 0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator tersebut signifikan untuk

mengukur variabel Motivasi (Y2).
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| Variabel Penyebaran pengetahuan (Y3)

Penyebaran pengetahuan adalah hasil penyebaran pengetahuan

| untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan tridharma, pencapaian visi, dan

pelaksanaan misi Unhas yang merupakan variabel konstruk laten yang
divkur dengan 6 indikator, masing-masing adalah Persentase MK diampu
yang telah diunggah di learning management system (Y3.1); Persentase
hasil penelitian yang diunggah di sistem Informasi pengetahuan Unhas
(Y3.2), Persentase artikel iimiah yang diunggah di repository (Y3.3);
Persentase kegialan pengabdian masyarakat yang diunggah di sistem
manajemen pengetahuan (Y3.4), Tingkat kemutakhiran pengetahuan
tentang kebijakan Unhas (Y3.5); Tingkat pemanfaatan sistem informasi
akademik, sistem informasi perencanaan dan anggaran, sistem informasi
kepegawaian, sistem informasi asset dan barang millk negara untuk
perencanaan dan pelaksanaan tridharma (Y3.6). |

Selanjutnya dilakukan uji Confirmatory Factor Analysis untuk
menguji apakah model yang digunakan, apakah memenuhi atau tidak
memenuhi kriteria goodness of fit. Hasil pengujian disajikan pada Gambar

5.17 berikut,
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(Gambar 5.17 Pengugan awal CFA variabel penyebaran pengetahuan

Hasil uji konstruk variabel Penyebaran Pengetahuan yang
dievaluasi berdasarkan kriteria goodness of fit indices, menunjukkan
bahwa dari 11 kriteria fit yang digunakan, 8 diantaranya memenunhi
kriteria, sementara chi-square, p-value, RMSEA 0.080 (<0.085) tidak
memenuhi kriteria. Dengan demikian tidak diperlukan indeks modifikasi
sebagaimana yang dilakukan pada variabel lainnya.

Hasil analisis pengujian CFA variabel penyebaran pengetahuan
yang disertai dengan hasil model serta nilai kritisnya (cut-off value)
disajikan pada Tabel 5.22 berikut:

Tabel 5.22 Evaluasi awal goodness of fit indeces variabel Penyebaran Pengetahuan

Mo Goodness of fit index Hasil Mode Cut-off value Keterangan
1 CMINIDF 1,5384 <300 FIT

2 GF {.5855 =0,90 FiT

3 AGFI 05584 =090 FIT

4 CFi 0,9938 >0,90 FIT

5 LIE| 0.9877 > 0,90 FIT

] Fl 0,9938 =090 AT

7 NF1 0,9857 > 0,80 FIT

8 RFI 059734 = 01,50 FIT

Surnber : Data primar (2015)
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[ Evaluasi model sebagaimana hasil yang disajikan pada Tabel 5.22
' menunjukkan bahwa dari 11 indikator fit yang digunakan 8 diantaranya
fteiah memenuhi kriteria fit, sementara kriteria nilai chi-square dan p-value
yang tidak memenuhi. Mengacu pada prinsip parsimony teori, maka model
pengukuran variabel penyebaran pengetahuan menunjukkan model fit.
Selanjutnya untuk mengetahui indikator yang berkontribusi
signifikan terhadap variabel penyebaran pengetahuan dapat diamati dari
loading faktor (L) dan fingkat signifikansinya yang mencerminkan
kontribusi indikator terhadap variabel teknologi informasi, sebagaimana

yang disajikan pada Tabel 5.23 berikut.

Tabel 5.23 Loading fakior (1) pengukuran variabel penyebaran pengetahuan
indikator Loading Faktor (k) Critical ratip Prabahility Keterangan

Y31 0,7182 11,8546 <f),001 Signiftkan
Y32 {,3492 13,6327 <, 00 Signifikan
Y33 0,5845 98,3489 «<0,001 Signifikan
¥ad 0,7822 12,8004 0,001 Signifikan
¥3.5 0,7101 i <0001 Sigrifikan
Y36 06324 10,5045 <0 001 Sigrakan

Sumber : Data primer (2015)

Berdasarkan Tabel 5.23 tersebut, diperoleh hasil bawah semua
loading faktor bernilai lebih besar dari 0,4 demikian pula dengan nilai I':rifi;B.
lebih besar dari 1,96 serta nilal p-value yang kurang dari 0,001 sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator tersebut signifikan untuk

mengukur variabel penyebaran pengetahuan (Y'3).
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-; Analisis Model Penelitian

Fada subbab sebelumnya telah dibahas tentang pengujian
,r indikator setiap variabel laten dengan CFA dan telah berhasil dildentifikasi
indikator dari suatu variabel laten yang dapat digunakan dalam model.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian model lengkap yang menjelaskan
hubungan kausal antara Kebijakan, Teknologi Informasi, Budaya,
Mekanisme Transfer, Motivasi dan Kinerfa Penyebaran pengetahuan,

sebagaimana yang disajikan pada Gambar 5.18 berikut,
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Gambar 5.17 Pengujian Awal Model Hubungan Antara Variabel

Hasil evaluasi model lengkap hubungan antara variabel pada tahap
awal, dievaluasi berdasarkan goodness of fit indices, dari 11 indikator
yang digunakan tidak satupun kriteria (cuf off value) yang dipenuhi.
Selanjutnya dilakukan indeks modifikasi untuk mendapatkan sebuah
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%mc-d:‘:l yang fit. Hasil analisis model akhir yang didapatkan disajikan pada
[I Gambar 5.19 berikut:
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Gambar 5,18 Pengujian akhir madel hubungan antar variabel

Hasil analisis, pengujian model akhir hubungan antara variabel
setelah dilakukan indeks modifikasi, diperoleh 2 indikator telah memenuhi
kriteria Fit, yaitu indikator CMIN/DF dengan hasil model sebesar 2 8332
yang nilainya kurang dari 3,0 serta indikator RMSEA dengan hasil 0,0750
yang nilainya dari 0,085. Dengan demikian, mengacu prinsip parsimony
tecri dengan dipenuhinya kedua indikator tersebut, berarti model lengkap

hubungan variabel tersebut menunjukkan model yang fit.
5.5. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan model empirik yang diajukan dalam penelitian ini,
telah dilakukan pengujian terhadap hitoptesis yang diajukan melalul
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;per-gu;ian koefisien jalur pada model persamaan struktural. Tabel 5.24

{

\berkut merupakan hasil pengujian hipotesis model lengkap,
|

Tabel 5.24 Tabulasi hasil pengujian hipotesis model lengkap

Koda Variabel Independan  Variabel Dependen

H1 Kebijakan Mekanisme transfar
HZ Teknologi Informasi Mekanisme fransfer
H3 Budaya Mekanisme fransier
H4 Kebijakan Movasi
H5  Teknologi Informasi Mobivasi
HE Budaya Mativasi

H7 Kebijakan Penysbaran pengetahuan
H3  Teknologi informasi - Penvebacan pangetshusn
H3 Budaya Penyeharan pengedahian

Variabel Independen  Variabel Dependen

H1D Hehijaan Penyebaran pengetahuan
Hi1 Hebijzkan Penyebaran pangetahusn
H12 Teknologi Informasi  Penyebaran pengelahisan
H13 Teknologi Informasi  Penyebaran pengelahuan
H14 Budaya Penyabaran pengetshuan
H15 Budaya Penyabaran pengatahuan

Direct Effect
Standardized CR Pvalus  Kelerangan
0,187 2835 0,005 dilanma
0,262 3677 <[00 dilcéak
0,317 3554 <0001 dilefima
0484 Ta22 <001 dilerima
0,063 1,205 0,228 dfilolak
0379 5,200 <0001 ditanima
0,203 2,947 0,003 diterima
0122 2,108 0,035 dilesima
0439 4 Ba3 0,001 difesima
Indirect Effect
Variabal Intervening  Standardized Keterangan
Mefanisme transfer 02429 diferima
otrvasi 0,B4a2 diterima
Mekanizme transfar {1255 difolak
Motivasi 00308 ditesima
Mekanisme transfar 04178 dierima
Motivesi 07322 diterima

Sumber : Dala primer (2015)

Hipotesis model lengkap untuk 15 jalur sebagaimana yang

disajikan pada Tabel 5.24 terdapat 3 hipotesis yang ditolak, dan salah

satu diantaranya tidak sigifikan. Interpretasi lebih lanjut mengenai Tabel

5.30 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien sebesar 0,187>0 hal ini menyatakan bahwa hubungan

kausal tersebut positif; (i) nilai kritis 2,8345 lebih besar dari limit

batas 1,86 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (jii) nilai p-value
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0.005<0.001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. Dengan
demikian tidak ada keraguan untuk menerima kebenaran bahwa
Kebijakan berpengaruh langsung positip dan signifikan ferhadap
kinena mekanisme transfer.

. Hipotesis 2 ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien negatif -0.262, hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal tersebut negatif; (ii) nilai kritis |-3,677| lebih besar dari limit
batas 1,86 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (jii) nilai p-valua
<0.001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. Ini berarti
bahwa Teknologi informasi berpengaruh negalif dan signifikan

terhadap mekanizme transfer.

. Hipotesis 3 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien positif sebesar 0,317 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif; (i) nilai kritiz 3,964 lebih besar
dari limit batas 1,96 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (i) nilai
p-value <0.001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. hal ini
perarti budaya berpengaruh langsung positif dan  signifikan
terhadap mekanisme fransfer, sehingga tidak terdapat keraguan

untuk menerima kebenarannya.

. Hipotesis 4 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien positif sebesar 0,464 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif; (i) nilai kritis 7,322 lebih besar
dari limit batas 1,96 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (jii) nilai

p-value <0,001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. Dengan
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demikian berarti tidak ada keraguan untuk menerima
kebenarannya bahwa kebijakan berpengaruh langsung positif dan
sigmifikan terhadap motivasi.

. Hipotesis 5 ditolak, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien negatif -0.063, hal ini menyatakan bahwa hubungan
kausal tersebut negatif: (i) nilai kritis [-1,205] lebih kecil dari lmit
batas 1,86 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (iii) nilai p-value
0,228>0.05 berarti tidak signifikan pada taraf signifikan 5%.
Dengan demikian disimpulkan bahwa Teknologi informasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap motivasi,

- Hipotesis 6 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien positif sebesar 0,379 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif; (i) nilai kritis 5.290 lebih besar
dari limit batas 1,96 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta {jii) nilai
p-value <0,001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. Dengan
demikian tidak ada keraguan untuk menerima kebenaran bahwa
Budaya berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap

motivasi.

. Hipotesis 7 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi

koefisien positif sebesar 0,203 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif, (i) nilai kritis 2,997 lebih besar
dari limit batas 1,96 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (iil) nilai
p-value 0,003<0,05 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%.

Dengan demikian tidak terdapat keraguan untuk menerima
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kebenaran bahwa kebijakan berpengaruh langsung positif dan
signifikan ferhadap penyebaran pengetahuan,

Hipotesis 8 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien positif sebesar 0,122 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif; (i) nilai kritis 2,109 lebih besar
dari limit batas 1,96 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (jii) nilai
p-value 0,035<0,05 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%.
Dengan demikian berarti bahwa ftidak terdapat keraguan untuk
menerima kebenaran bahwa feknologi informasi berpengaruh
langsung  positif dan  signifikan terhadap penyebaran
pengetahuan.

Hipotesis 9 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai estimasi
koefisien positif sebesar 0,439 hal ini menyatakan bahwa
hubungan kausal tersebut positif; (i) nilai kritis 4,883 lebih besar
dari limit batas 1,98 untuk tingkat kepercayaan 0,05, serta (i) nilai
p-value <0.001 berarti signifikan pada taraf signifikan 5%. Dengan
demikian berarti tidak ada keraguan untuk menerima kebenaran
bahwa budaya berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap penyebaran pengetahuan.

Hipotesis 10: Kebijskan berpengaruh tidak langsung, positif dan
signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui mekanisme
transfer. Hipotesis tersebut diterima, sehingga fidak terdapat

keraguan untuk menerima kebenarannya. Hal tersebut didasarkan
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pada (i) nilai estimasi koefisien positif sebesar 0,2429 hal ini
menyatakan bahwa hubungan kausal tersebut positif,

Hipotesis 11 diterima, kebijjakan berpengaruh fidak langsung,
positif dan signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui
mofivasi. Hipotesis tersebut diterima, sehingga tidak terdapat
keraguan untuk menerima kebenarannya. Hal tersebut didasarkan
pada (i) nilai estimasi koefisien positif sebesar 06482 hal ini
menyatakan bahwa hubungan kausal tersebut positif.

Hipotesis 12: Teknologi informasi berpengaruh tidak langsung
positif dan signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui
mekanisme fransfer. Hipotesis tersebut ditolak, karena nilai
estimasi koefisien negatif sebesar -0,1255 hal ini menyatakan
bahwa hubungan kausal tersebut negatif.

Hipotesis 13 diterima, Hal tersebut didasarkan pada (j) nilai
estimasi koefisien positif sebesar 0,0308 hal ini menyatakan
bahwa hubungan kausal tersebut positif, meskipun nilai koefisien
sangat kecil, berarti signifikan teknologi informasi  berpengaruh
langsung posilif dan signifikan terhadap penyebaran pengetahuan
mefalui variabel motivasi,

Hipotesis 14 diterima hal ini tersebut didasarkan pada (i) nilal
estimasi koefisien positif sebesar 04178 hal ini menyatakan
bahwa hubungan kausal tersebut positif,. Dengan demikian tidak

ada keraguan untuk menerima kebenaran bahwa Budaya
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berpengaruh fidak langsung positif dan signifikan terhadap
panyebaran pengetahuan melalui mekanisme transfer.

Hipotesis 15 diterima, hal tersebut didasarkan pada (i) nilai
estimasi koefisien positif sebesar 0,7322 hal ini menyatakan
bahwa hubungan kausal tersebut positif. Dengan demikian tidak
ada keraguan untuk menerima kebenaran bahwa Budaya
berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan terhadap
penyebaran pengetahuan melalui motivasi.
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BAB VI

| PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan dan menganalisis secara teoritik hasil
triangulasi antara analisis deskriptif, fakta pengamatan dan data sekunder.
Hubungan kausal antara variabel dependen dengan variabel independen,
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi variabel

intervening yang diuji melalui pengolahan statistik.

6.1 Pengaruh Kebijakan Terhadap Kinerja Penyebaran Pengetahuan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan memiliki
pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap penyebaran
pengetahuan. Kebijakan dibutuhkan sebagai penguatan yang dapat
menjamin implementasi sebuah strategi. Renstra Unhas 2011-2015 telah
menggariskan pengembangan program sistem manajemen pengetahuan
yang disebut pula sebagai sistem manajemen pengetahuan atau
knowledge management system (KMS). Program disebutkan dua kali
pada masing-masing tujuan strategis Unhas 2011-2015 yang terkait
dengan penyelenggaraan tri dharma.

Pada fujuan strategis 1 (satu) Unhas 2011-2015 yaitu menerapkan
standar pembelajaran berbasis SCL, maka sistem manajemen
pengetahuan muncul sebagai pelaksanaan strategi kelima yaitu
mengembangkan sistem manajemen pengetahuan. Program-program

yang terkait dengan strategi ini mencakup pengembangan sistem, tata
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‘kelola, dan organisasi manajemen pengetahuan; pengembangan piranti
!
 lunak sistem manajemen pengetahuan; peningkatan kapasitas pengelola

!sislem manajemen pengetahuan: dan sosialisasi pengembangan sistem

manajemen pengetahuan terhadap seluruh sivitas akademika mencakup
dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan.

Mamun, demikian dalam penerapannya hingga di bulan Juni tahun
2015, pengembangan sistern manajemen pengetahuan masih lebih
banyak berfokus pada pengembangan leaming management system
(LM3). Prosedur operasi dan kebijakan bagi seluruh dosen untuk
mengunggah materi pembelajarannya ke dalam LMS telah diterbitkan,
Sosialisasi juga telah dilakukan sejak tahun 2010 ke masing-masing
fakultas. Pada awalnya, program sosialisasi penggunaan LMS merupakan
program yang diinisiasi oleh Rekforat Unhas sebagai wujud sosializasi
kebijakan. Dalam perkembangannya, program sosialisasi penggunaan
LMS masih tetap dilanjutkan hingga saat ini (2015) melalui program
pengembangan kapasitas program studi (PPKPS). Selain itu, pada rapat
koordinasi serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan rencana strategis
Unhas 2011-2015, persentase pemanfaatan LMS dalam pembelajaran
menjadi tolok ukur penilaian kinerja fakultas.

Pada Renstra Unhas 2011-2015 disebutkan dengan jelas bahwa
aset utama perguruan tinggi adalah pengetahuan. Oleh karena itu,
pengelolaan sumberdaya pengetahuan menjadi faktor penting untuk
meningkatkan  kapasitas perguruan tinggi. Sistem manajemen

pengetahuan merupakan salah satu instrumen untuk mengembangkan



138

dan mengelola sumberdaya pengetahuan. Sistem ini menginspirasi
|

| tumbuh  kembangnya budaya saling berbagi pengetahuan (sharing

?knawsdgaj di kalangan sivitas akademika. Dengan sistem ini akan

| memudahkan perguruan tinggi untuk mengakumulasi informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan modal intelektual sebagai sumber daya
utama perguruan tinggi dan selanjutnya menyebarluaskan pengetahuan
tersebut di kalangan sivitas akademika.

Selanjutnya, strategi sistem manajemen pengetahuan pada tujuan
strategis 2 merupakan program pengejawantahan strategi kedua dalam
tujuan strategis Unhas 2011-2015 vyaitu menyelenggarakan riset
berkualitas internasional. Pada tujuan strategis ini pengembangan sistem
manajemen pengetahuan lebih dititkk beratkan pada penghimpunan,
penyimpanan, pengorganisasian, serta penyebarluasan hasil-hasil riset.
Pada prakteknya, program ini dikembangkan secara sederhana melalui
aplikasi e-repository Unhas.

Unhas sendiri telah menerbitkan kebijakan untuk mendorong
pemanfaatan repository Unhas dalam mengunggah karya-karya ilmiah
dosen dan mahasiswa. Kebijakan ini telah dijadikan acuan penguatan
hukum yang cukup efektif sebab semua karya fimiah dosen vang dapat
dinilai untuk kenaikan pangkat adalah karya ilmiah yang sudah diunggah
pada repository Unhas.

Pengelolaan repository Unhas telah disebutkan pula secara jelas di
dalam renstra Unhas 2011-2015 bahwa sistem manajemen pengetahuan

mempersyaratkan perlunya perangkat knowledge-base (reposifory) untuk
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‘menampung  seluruh informasi yang terkait dengan sumberdaya
ip&ngetahuﬂﬂ. Repository dimaksud berbasis sistem informasi dan
jaringan (web). Dengan demikian, reposifory tersebut memerlukan
penanganan secara profesional mengingat sumberdaya pengetahuan
harus terus diperbaharui secara berkala, dihimpun dan didistribusikan
kepada seluruh sivitas akademika. Oleh karena itu perlu peningkatan
kapasitas SDM pengelola sistem manajemen pengetahuan. Implementasi
dari keinginan tersebut merupakan tanggung jawab dari UPT PTIK Unhas.
Saat ini PTIK memiliki seorang direktur dan 8 orang pegawai yang
melayani 35.000 ribu mahasiswa, 1.700 dosen, dan 2.000 pegawai,
Menurut hasil wawancara dengan Direktur PTIK, jumlah tersebut masih
kurang atau belum cukup untuk mengelola teknologi informasi dan
komunikasi yang dibutuhkan sesuai amanah pada Renstra Unhas 2011-
2015,

implementasi strategi yang mencakup peningkatan pengelolaan
sistern manajemen pengetahuan di Unhas sejalan dengan pendapat
Dezousa and Awasu (2005) yang menyatakan bahwa manajemen
pengetahuan harus didukung oleh semua kemponen yang ada di dalam
organisasi, misalnya harus memiliki knowledge chief. Dalam hal kasus
Unhas, Direktur PTIK dan tim implementasi SIM menjadi unsur pengelola
yang bertanggung jawab.

Namun demikian, kebijakan yang diterbitkan Unhas telah berhasil
meningkatkan pemanfaatan repository Unhas sehingga mampu
mengantarkan Unhas pada peringkat ke-13 universitas terbaik dj
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Indonesia berdasarkan penilaian Webometrics. Pemeringkatan versi
VWebometrics merupakan pemeringkatan universitas di dunia yang
f:l:IFinisiasi cleh Cybermetrics Lab, sebuah kelompok riset penelitian publik
Iter'hesar di Spanyol. Dewan Riset Spanyol CSIC adalah bagian utama di
antara organisasi penelitian dasar pertama di Eropa. CSIC berdiri pada
tahun 2006 dari 126 pusat-pusat dan lembaga-lembaga di seluruh
Spanyol. CSIC melekat pada Departemen Pendidikan Spanyol yang
tujuan utamanya adalah untuk mempromosikan penelitian iimiah dalam
rangka meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
negara sehingga pada gilirannya akan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan warga negara, CSIC juga berperan penting
dalam pembentukan peneliti dan teknisi baru dalam berbagai aspek dari
fimu pengetahuan dan teknologi (webometrics.com).

Beberapa fakta sebagaimana diuralkan mengenai implementasi
kebijakan terkait sistem manajemen pengetahuan di  Unhas
mengindikasikan penerapan strategi dan kebijakan sistem manajemen
pengetahuan masih terbatas pada LMS dan e-repository. Piranti keras
dan piranti lunak yang tersedia sebagai hasil bantuan dari hibah I-MHERE
pada tahun 2006 telah memadai untuk mendukung implementasi program
manajemen pengetahuan di Unhas. Pada pelaksanaannya, kepatuhan
sivitas akademika untuk memaksimalkan pemanfaatan aplikasi yang
tersedia belum merata. Hal ini sejalan dengan belum lengkap dan
konsistennya implementasi kebijakan Unhas terkait sistem manajemen
pengetahuan. Kelemahan implementasi kebijakan unhas dapat terindikasi
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!;I.ari perubahan peringkat Unhas pada Webometrics dari peringkat 12
]:;acﬁa tahun 2012, menjadi peringkat 16 pada tahun 2015
_Emw.unrc:wnunﬂ}f.mm}- Fakta empiris tersebut, konsisten dengan hasil
pengujian hipotesis bahwa kebijakan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja penyebaran pengetahuan.

Hal ini konsisten dengan karya Weis (1994) yang menyatakan
bahwa kebijakan merupakan sebuah konsep aktif yang dapat memulai
atau mengubah karakter manajemen yang dijalankan. Namun, temuan
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Weis
(1984) bahwa kebijakan dibuat sebagai pedoman dalam mengeksekusi
proses meskipun kebijakan itu sendiri tidak berengaruh langsung pada
apa yang dihasilkan.

Motivasi  sivitas akademika dan pegawal untuk melakukan
penyebaran pengetahuan banyak didukung oleh kebijakan yang
diterbitkan oleh Rektor Unhas. Fakta ini konsisten dengan teori motivasi
vang ditemukan oleh HMerzberg Two Factor of Theory vyang
memperkenalkan mengenai teori motivasi dua faktor yang dikenal dengan
dissatisfier-satisfier, motivator hygene, atau ekstrinsik dan intrinsik.
Kebijakan merupakan faktor intrinsik yang menggerakkan perilaku sivitas
akademika dan karyawan untuk memanfaatkan sistem manajemen
pengetahuan,

Secara empiris, kebijakan Unhas terkait sistem manajemen

pengetahuan telah memberikan kontribusi nyata pada peningkatan kinerja
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penyebaran pengetahuan yang hasilnya mendapatkan pengakuan dari
Jinstitusi lain yang menilai, yaitu webometrics.

i Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan teor De Bron
(2003) yang menyatakan bahwa kebijakan dibutuhkan untuk menetapkan
sisten atau mekanisme transfer pengetahuan sehingga dapat

meningkatkan kinerja penyebaran pengetahuan.

6.2 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Penyeharan
Pengetahuan

Teknologi Informasi tidak mempunyai pengaruh langsung yang
posilif terhadap penyebaran pengetashuan dengan p-value 0,035 namun
kontribusinya masih minim yang diindikasikan dengan nilai koefisien
sebesar 0,122 atau 12%. Hal ini menunjukkan bahwa piranti keras dan
piranti lunak yﬁng tersedia di Unhas tidak signifikan mendukung proses
penyelenggaraan tridharma. Selama ini, teknologi  informasi
dikembangkan melalui cara pembelian modul pada pihak ketiga. Meskipun
dalam proses pengembangannya, tetap melibatkan tim SIM dan PTIK,
namun pengembangan teknologi informasi dengan menggunakan pihak
ketiga relatif terbatas untuk dikembangkan sebab pada umumnya,
teknologi informasi yang dijual pthak ketiga adalah closed system. Hal ini
menyebabkan sefiap perubahan memerlukan modifikasi  yang
dilaksanakan langsung oleh pihak ketiga. Dengan kata lain, Unhas

menjadi sangat tergantung pada pihak ketiga untuk melakukan modifikasi
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terhadap umpan balik yang diperoleh dari saat penggunaan teknologi
lr:fc:'n'r'laa'r.

: Akibatnya, beberapa sistem aplikasi yang sudah dikembangkan
tidak dapat diterapkan pada semua sistem informasi yang telah
direncanakan. Pada prinsipnya, Unhas telah mengembangkan lima sistem
informasi yaitu sistem informasi akademik (SIM-AKAD), sistem informasi
kepegawaian (SIMPEG), sistem informasi perencanaan dan anggaran
(SIMPERANG), dan sistem informasi aset (SIMAK-BMN). Masing-masing
sistem informasi tersebut masih berjalan secara parsial serta belum
terintegrasi untuk mendukung pengambilan keputusan. Direncanakan,
berdasarkan kebijakan Rektor Unhas, diharapkan pada akhir tahun 2015
seluruh sistem informasi harus terintegrasi.

Salah satu modul yang paling berhasil adalah sistem informasi
akademik (SIAKAD) yang lebih dikenal dengan sebutan SIM oleh civitas
akademika. Sistem ini telah berhasil digunakan dalam mendukung proses
pembelajaran. Pemanfaatan SIAKAD melibatkan partisipasi dosen,
mahasiswa, dan pegawai. Dalam hal ini, mahasiswa terlibat sejak awal
proses pendaftaran mahasiswa baru, pemrograman mata kuliah setiap
semester, dan untuk menilai sendiri hasil akademiknya. Sedangkan dosen
berpartisipasi dalam menginput nilai. Pegawai juga berperan dalam
menentukan jadwal mata kuliah serta proses monitoring dan evaluasi,
SIAKAD telah sukses diakses berbasis wide area nefwork sehingga
sangat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses adminstrasi
akademik.
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' Tantangan lain dari piranti lunak, adalah belum terintegrasinya
[

| : .
|5i$iirn informasi akademik dari seluruh unit keda di dalam lingkungan

T

EUnhas. Hal ini tentu saja menghambat pengendalian dan mengurangi
peluang pengambilan pemanfaatan sistem informasi secara real time dan
terpadu untuk pengambilan keputusan. Sentralisasi sistem dan teknologi
informasi sangat penting untuk standarisasi mutu serta peningkatan
monitoring dan evaluasi yang dapat membantu pengambilan keputusan
strategis secara dini. Direncanakan, pada bulan Desember 2015, seluruh
sistem informasi yang masih berjalan sendiri-sendini di antara unit-unit
kerja yang terdapat di dalam lingkungan Unhas sudah dapat terintegrasi,

lsu keterintegrasian teknologi informasi menjadi isu yang sangat
krusial dewasa ini, terutama dalam mempersiapkan program remunerasi
yang menjadi salah satu persyaratan bagi satuan kerja dengan status
sebagai Badan Layanan Umum (BLU) penuh. Kondisi ini dibutuhkan
sebagai prasyarat untuk dapat mengantarkan Unhas bertransformasi
menjadi Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTN-BH),

Firanti lunak pada sistem informasi yang lain masih berjalan secara
parsial dan masih diakses secara terbatas untuk mendukung pengambilan
keputusan eksekutif. Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur PTIK
dan pegawal Rektorat Unhas, sebagian besar unit kerja belum disiplin
untuk menginput data ke dalam aplikasi teknologi informasi dan
komunikasi yang tersedia. Oleh karena itu, isu keterintegrasian juga
mencakup keterintegrasian sistem informasi untuk mendukung decision

support system (DSS).

& o

o
b i -‘H)(
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, Dari sisi perangkat keras, teknologi informasi dan komunikasi yang
ilﬂapat diakses di Unhas masih pada area-area yang terbatas dengan
!I:E[:Epatﬂn akses yang belum merata di sefiap fitik. Meskipun secara
'urnum. kapasitas bandwidth sudah memadai dibandingkan dengan jumlah
sivitas akademika, namun pemerataan dan peningkatan teknologi
informasi  dan komunikasi masih menjadi tantangan yang periu
diperhatikan di masa yang akan datang.

Temuan yang cukup menonjol sebagai bahan evaluasi dirl adalah
bahwa teknologi informasi mempunyai pengaruh langsung yang negatif
signifikan terhadap motivasi. Hal ini konsisten dengan hasil penguijian
statistik menunjukkan bahwa teknologi informasi mempunyai pengaruh
tidak langsung yang negatif dan signifikan terhadap penyebaran
pengetahuan melalui motivasi, walaupun dengan nilai koefisien (bobot)
yang kecil,

Masalah kemudahan, kecepatan, keandalan akses menjadi isu
utama yang menurunkan motivasi sivitas akademika untuk menggunakan
teknologi informasi yang ada saat ini. Sebagai salah satu contoh
sederhana, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden,
mereka cenderung enggan menggunakan akun email universitas sebagai
sulit diakses. Sebagian dosen juga masih menggunakan modem atau
gadget untuk mengakses internet pada area-area tertentu. Implikasi dari

hal ini adalah semakin menurunnya motivasi dosen memanfaatkan

teknologi informasi yang ada.
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| Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh signifikan
ftela.q-i negatif bukan hanya mempengaruhi motivasi, tetapi teknologi
Iinf::-nﬂasf juga mempunyai pengaruh tidak langsung yang negatif dan
signifikan terhadap penyebaran pengetahuan melalui mekanisme transfer,
Hasil wawancara pada beberapa responden menyatakan bahwa teknelogi
informasi dan komunikasi yang tersedia sulit diakses oleh sivitas
akademika. Hal ini kemudian menghambat tedadinya transfer
pengetahuan diantara sivitas akademika.

Alizar (2008) juga menuliskan bahwa banyak perusahaan yang
strategi perusahaaannya mangandalkan hanya pada sistem informasi
yang ada. Mamun, tidak semua perusahsan akan memiliki sistem
informasi yang memfokuskan pada peningkatan efisiensi dan efektifitas
konsepnya. Selanjutnya, dari hasil penelitiannya yang memfokuskan pada
pengaruh  kompetensi teknologi informasi terhadap kemampuaan
pembelajaran organisasi dengan strategi pengetahuan sebagai variabel
moderating menunjukan bahwa interaksi komponen teknologi informasi
komunikasi dan strategi pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan
dan dapat diterima secara parsial terhadap kemampuan pembelajaran
organisasi.

Teknologi informasi berperan sebagai alat yang mengaitkan semua
sumber daya terdiri dari manusia, metode, material, dan vang untuk
bersinerji menghasilkan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Selama ini
sebagian orang hanya mengasosiasikan teknologl informasi dengan

sistem informasi berbasis komputer. Anggapan Ini muncul disebabkan
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pandangan awam kebanyakan masyarakat bahwa manajemen

’;p,ng-:tahuan adalah sebatas pengidintifikasian data atau informasi

t
dimana pengetahuan itu berada serta kemampuan mengkases

j;:angetahuan tersebut ketika dibutuhkan. Namun, Santoz dan Surmacz
(2001) menegaskan bahwa manajemen pengetahuan tidak identik dengan
teknologi informasi. Manajemen pengetahuan, memang saring sekali
harus didukung dengan teknologi informasi namun manajeman
pengetahuan tidak sama dengan teknologi informasi. Sebaliknya,
teknologi informasi adalah variabel yang mempengaruhi berhasil tidaknya
implementasi manajemen pengetahuan di dalam sebuah organisasi.
Konsisten dengan pendapat tersebut, Adler dan Cole (1983) juga
menekankan bahwa standarisasi dan dokumentasi akiifitas adalah alat

penting untuk membuat transfer pengetahuan menjadi lebih cepat.

6.3 Pengaruh Budaya Terhadap Kinerja Penyebaran Pengetahuan

Hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa budaya
mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung secara positif dan
signifikan terhadap kinerja penyebaran pengetahuan melalui mekanisme
transfer dan motivasi, kesemuanya dengan tingkat signifikansi dengan p-
value<0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa kinera suatu penyebaran
pengetahuan di perguruan tinggi sangat ditentukan oleh budaya
organisasi maupun masing-masing individu di dalam perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini, yang diukur adalah budaya individu. Budaya
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:ﬂfgaﬂlf-:--'_iﬂ menentukan prioritas-pricritas perusahaan, perilaku-peritaku
iyang tepat dan dihargai, hal-hal yang dianggap perlu dan tidak perlu,
sistem pengendalian dan prosedur-prosedur yang dianggap terbaik untuk
:merespm kebutuhan organisasi (Storey, 2001).

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan seperti berinteraksi satu
sama lain, mempelajari hal-hal terbalk, dan mengadaptasikan pada
seluruh kondisi lokal perusahaan adalah sesuatu yang sangat efektif. Oleh
karena itu budaya yang terkait dengan mekanisme transfer pengetahuan
seperti pelatihan program, mentoring, dan kelompok diskusi.

Animo dosen dan mahasiswa di Unhas dalam melaksanakan
transfer pengetahuan melalui berbagai jaringan internet maupun jejaring
sosial, cukup tinggi. Hal ini dapat diamati dari bertumbuh kembangnya
berbagai akun-akun media sosial serta maraknya percakapan pada
berbagai akun untuk melakukan kajian-kajian intelektual terhadap suatu
isu. Kecenderungan budaya seperti ini terjadi pada semua kelompok umur
dosen pada berbagal disiplin ilmu pengetahuan. Informasi yang dapat
tercermin dari kenyataan ini bahwa budaya melakuan pernyebaran
pengetahuan merupakan kebiasaan serta keyakinan insan akademis yang
sudah menjadi gaya hidup untuk mendukung pengembangan
profesionalisme serta sebagai wujud pelaksanaan misi dosen untuk
menyebarluaskan dan mendiseminasikan imu pengetahuan yang
dimilikinya.

Budaya ini selanjutnya akan meningkatkan kinera penyebaran

pengetahuan yang lebih permanen dan memiliki fondasi yvang kuat sebab
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ditunjang oleh nilai, kebiasaan hidup, dan sikap individu di dalam
perguruan finggi dalam upaya menyebarluaskan pengetahuan atau
menyampaikan pendapat. Hal ini konsisten dengan pendapat Schneider
and Barsoux (2003) bahwa budaya terdiri atas perilaku-perilaku atau
kebiasaan, sosialisasi, komunikasi, dan pengharapan, termasuk aspek
sosial yang mempengaruhi transfer pengetahuan. Sosialisasi dalam
perspektif organisasi adalah proses dimana karyawan baru menyerap
budaya perusahaan dan menjadi bagian dari nilai dan perilaku
perusahaan,

Meskipun budaya transfer pengetahuan sudah menjadi budaya di
kalangan sivitas akademika Unhas, namun intensitas budaya ini masih
berbeda-beda pada beberapa karakteristk demografi yang berbeda,
apakah itu kelompok umur atau asal fakultas, Hal ini juga banyak
terpengaruh oleh tinggi rendahnya motivasi yang disebabkan perbedaan
dukungan teknologi informasi  dalam  mendukung pelaksanaan
pengetahuan di Unhas.

Szulanski (1998) menambahkan bahwa faktor-faktor penghambat
trasfer pengetahuan bisa berupa keterbatasan penerima pada
penerimaan, kebingungan sederhana, dan hubungan yang sulit antara
pember dan penerima. Dalam hal ini, budaya paternalistik terkadang
menjadi penghambat bagi generasi yang lebih tua untuk menerima
informasi dan pengetahuan yang ditransfer oleh generasi yang lebih

muda, hal ini terkait dengan budaya.
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Berdasarkan hasil-hasl pengujian hipotesis tersebut diatas, maka

dapat disimpulkan ada penjelasan keterkaitan antara beberapa variabel

I yang menjadi penyebab yang mempengaruhi terjadinya penyebaran

pengetahuan adalah budaya, mekanisme transfer, dan motivasi.

6.4 Model Sistem Manajemen Pengetahuan Universitas Hasanuddin

Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya dikembangkan model
sistem manajemen pengetahuan Universitas Hasanuddin, sebagaimana
disajikan pada Gambar 6.1.

Sistem manajemen pengetahuan di Unhas, perlu dimulai dari
penguatan komitmen pimpinan Unhas melalui penetapan kebijakan,
mekanisme dan standar prosedur operasi sistem manajemen
pengetahuan, serta monitoring dan evaluasi pengimplementasiannya
secara konsisten. Kebijakan tersebut mencakup penyediaan teknologi
infermasi serta regulasi penciptaan budaya penyebaran pengetahuan di
kalangan sivitas akademika Unhas. Cakupan manajemen pengetahuan
terdii  atas penghimpunan, penyimpanan, pengembangan dan
penyebarluasan akfivitas  tridharma perguruan tinggi (pendidikan,
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat) secara terintegrasi. Hal ini
dapat diimplementasikan secara optimal dengan menggunakan
sumberdaya terpadu melalui dukungan oleh sistem informasi manajemen

untuk mendukung pengambilan keputusan meliputi  manajemen
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Saat ini, Unhas memiliki dua lembaga yang strategis untuk

;[rnenerjemahkan kebijakan universitas terkait sistem manajemen
:pengemhuan ke dalam aktifitas tridharma perguruan tinggi faitu Lembaga
Kajian dan Pengembangan Pendidikan (LKPP) dan Lembaga Penelitian
dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM). Kedua lembaga ini berperan
untuk mengejawantahkan misi Unhas dalam bentuk pengintegrasian
tridharma perguruan tinggi untuk pengembangan sistem manajemen
pengetahuan di Unhas. Selama ini, LKPP telah aktif dalam pengkajian dan
pengembangan pembelajaran, meliputi penjaminan mutu, pengembangan
media dan sumber pembelajaran, pengembangan analisis instruksional,
dan pengembangan sumber daya manusia. Sedangkan LPPM telah
berhasil memicu peningkatan aktivitas penelitian dan pengabdian
masyarakat, serta mendokumentasikan secara digital. Di masa yang akan
datang diharapkan peranan tersebut dapat lebih ditingkatkan dengan
mengintegrasikan hasil penelitan ke aktivitas pembelajaran, serta
mengimplementasikan hasil penelitian tersebut ke dalam aktivias
pengabdian masyarakat untuk kemaslahatan bangsa.

Efekiifitas, efisiensi, dan produktifitas penyebaran pengetahuan
yang dihasilkan dari aktifitas tridharma untuk kemaslahatan bangsa dapat
tercapai jika didukung oleh teknologi informasi yang sesuai dengan
budaya, kebijakan dan kapasitas yang mampu mengakomodir kebutuhan
Unhas. Teknologi informasi yang tersedia saat ini, belum mendukung
pengembangan sistem manajemen pengetahuan sebagaimana yang
dicita-citakan dalam renstra unhas 2011-2015. Hasil penelitian
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menunjukan teknologi informasi yang ada belum mampu meningkatkan

e

mativasi dosen untuk menyebarkan pengetahuan serta kontra produktif

-

iuntuh mendukung kecepatan dan kemutakhiran mekanisme transfer
pengetahuan,

Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK) dapat
memainkan peran sebagai knowledge server (Wiki-Unhas) dalam proses
sintesa tersebut melalui media teknologi informasi yang dapat diakses
oleh seluruh sivitas akademika Unhas dan tidak menutup kemungkinan
mereka berparisipasi dalam proses sintesa pengetahuan tersebut
sehingga penyebaran pengetahuan dapat berjalan lebih optimal. Hasil
kajian yang dilakukan baik cleh LKPP maupun oleh LPPM kemudian
disebarluaskan ke fakultas melalui kebijakan universitas untuk kemudian
disebarluaskan kepada seluruh sivitas akademika.

Pengembangan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan
Unhas akan memudahkan penyebaran pengetahuan lintas fakultas,
Jurusan dan individu. Pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan
melalui pemanfaatan web fakultas, LMS, blog, milis, WIK], repository
untuk meningkatkan mekanisme transfer. Selain itu mekanisme transfer
lain seperti pelatihan, seminar, lokakarya, dan diskusi dapat lebih
diperluas cakupan dan hasilnya melalui pemanfaatan teknologi informasi,
sehingga terbentuklah sistern manajemen pengetahuan di Unhas.

Dukungan kebijakan, teknologi informasi, dan budaya diharapkan
dapat memperbaiki mekanisme transfer dan meningkatkan motivasi dosen

dan mahasiswa uniuk penyebaran pengetahuan. Pada gilirannya ke-5
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|
variabel tersebut akan bermuara pada peningkatan kinerja penyebaran

[penget‘ahuan di Unhas yang dapat dindikasikan dari (il matakuliah
.!
i

berbasis LMS, (i) artikel ilmiah pada repository, (i) hasil penelitian dan
'pangabdian pada masyarakat terunggah, (iv) bahan ajar yang mutakhir,
dan (v) pemanfaatan SIM terpadu untuk decision support system (DSS).
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IT.‘l Keaimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap pengujian hipotesis seria untuk

menjawab tujuan penelitian, maka kesimpulan peneliian adalah sebagai

berikut:

1. Kebijakan berpengaruh langsung dan tidak langsung secars
positif dan signifikan terhadap kinerja penyebaran pengetahuan di
Unhas melalui motivasi dan mekanisme transfer. Hal ini
meangindikasikan bahwa semakin lengkap dan
tersosialisasikannya  kebijakan terkait sistem manajemen
pengetahuan di Unhas maka akan semakin bailk penyebaran
pengetahuan pada sivitas akademika di dalam lingkungan Linhas,
Kebijakan terkait sistem manajemen pengetahuan di Unhas akan
mempengaruhi efekiifitas mekanisme transfer pengetahuan yang
pada gilirannya akan memacu penyebaran pengetahuan,
Implementasi kebijakan yang diterbitkan pimpinan secara
konsisten juga akan mempengaruhi motivasi sivitas akademika
terutama dosen dalam memanfaatkan sistem manalesmen
pengetahuan sehingga mendorong kinerja  penyebaran
pengetahuan di Unhas.
2. Teknologi informasi berpengaruh signifiken secara langsung

terhadap kinerja penyebaran pengetahuan di Unhas, meskipun

kontribusinya sangat kecil. Selain itu, pengaruh teknologi

155
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informasi terhadap mekanisme transfer signifikan, namun arahnya
negatif. Sedangkan pengaruh teknologi informasi terhadap
motivasi ditemukan tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan
kurang puasnya dosen dengan sistem dan teknologi informasi
yang tersedia di Unhas. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
semakin dipertahankannya piranti teknologi dan sistem informasi
yang tersedia menyebabkan hambatan pada mekanisme transfer
serta tidak mempengaruhi motivasi dosen untuk menyebarkan
pengetahuan, sehingga pada gilirannya menghambat kinerja
penyebaran pengetahuan di Unhas.

. Budaya berpengaruh positif dan signifikan secara langsung dan

tidak langsung terhadap kinerja penyebaran pengetahuan melalui
motivasi dan mekanisme transfer. Kenyataan ini mengindikasikan
bahwa budaya pemanfatasn sistem manajemen pengetahuan
pada dosen merupakan salah satu penggerak utama peningkatan
kinerja penyebaran pengetahuan. Hal ini terutama ditunjukkan
pada segmen dosen tertentu yang nampak pada data deskriptif,
dimana semakin kuat budaya yang mengacu pada spirit
penyebarluasan ilmu pengetahuan pada dosen maka akan

semakin baik pula kinerja penyebaran pengetahuan di Unhas,

. Berdasarkan data deskriptif dan wawancara, akar masalah

penyebab masih rendahnya kinerja penyebaran pengetahuan di
Unhas disesbabkan coleh kurang lengkapnya kebijakan dan

penguatan implementasi kebijakan untuk melakukan penyebaran
.:_':-':.\i'
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pengetahuan secara berkala dan mutakhir oleh dosen. Pihak
institusi  belum cukup kuat memberikan penghargaan dan
hukuman yang dapat mendorong motivasi dosen pada khususnya
dan sivitas akademika pada umumnya untuk memanfaatkan
sistem manajemen pengetahuan dalam mengambangkan spirit
yang menjadi misi Unhas terkait penyebarluasan pengetahuan.
Sebagian dosen yang telah melaksanaan fungsi dan berkinerja
penyebaran pengetahuan secara baik, lebih banyak didorong oleh
budaya individu dibanding kebijakan institusi. Mamun, tidak semua
dosen dengan berbagai cohort dan latar belakang demoarafi yang
oerbeda, memiliki kondisi psikegrafie yang sama  dalam

melaksanakan fungsi penyebaran pengetahuan.

. Model pengukuran sistem manajemen pengetahuan yang

diperoleh dar peneliian ini menunjukkan bahwa =alah =aty
penggerak penting peningkatan kinerja penyebaran pengetahuan
di Unhas adalah penguatan dan implementasi secara konsisten
kebijakan, penyesuajan sistem dan teknologl informasi dengan
kebutuhan yang ada, serta menguatkan budaya penyebaran
pengetahuan di kalangan dosen pada umumnya, dan sivitas

ekademika pada umumnya,
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7.2 Implikasi Panelitian
I

21.2.1 impiikasi Teoritik

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini sejalan dengan
beberapa temuan dari penelitian sebelumnya bahwa teknologi informasi
berpengarch  positif dan  signifikan  terhadap kinerja penyesbaran
pengetahuan (Ciabuschi, 2005).

Meskipun secara tegas Ciabuschi (2005) menyebutkan bahwa
teknologi informasi merupakan penentu dalam penyebaran pengetahuan
melalui mekanisme transfer, namun penelitian ini menunjukkan hasil yang
berlawanan. Meskipun teknologi informasi berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja penyebaran pengetahuan melalui mekanisme tranefer,
namun arahnya berlawanan.

Selain itu, beliau juga menyatakan bahwa teknologi informasi dapat
meningkatkan motivasi untuk menysbarkan pengetahuan. Pada penelitian
ini ditemukan bahwa teknologi informasi yang digunakan di Universitas
Hasanuddin ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi.
Meskipun teknologi informasi  berpengaruh  terhadap penyebaran
pengetahuan melalui motivasi.

Selain itu, pengaruh teknologi informasi untuk menyebarkan
pengetahuan melalui mekanisme transfer, meskipun signifikan namun
ternyata berpengaruh negatif. Hal ini bertentangan dengan pernyataan
Levitt dan March (1988) bahwa pengetahuan ditanamkan pada suatu
rutinitas organisasi dan prosedur operasi standar pada produk-produk dan

proses-proses, pada teknologi-teknologi dan alat, pada denah dan
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sirukiur, pada kultur dan norma tentang bagaimana aktifitas-aktifitas ini
secara umum dilakukan. Adler dan Cole (1993) juga menjelaskan bahwa
standanisasi dan dokumentasi aktifitas menjadi sarana penting yang
menciptakan terjadinya transfer pengetahuan sehingga dapat mengalir
lebih cepat kepada seluruh elemen di dalam organisasi. Makanisme
fransfer pengetahuan antara lain bisa melalui pelatihan program,
mentoning, dan kelompor diskusi.

Hal ini konsisten dengan pernyataan Ciabuschi (2005) yang
memperkuat teori sebelumnya dengan mengatakan bahwa cara lain
melihat penyebaran pengetahuan adalah sebagai proses transfer, akses
dan adaptasi pengetahuan antar group atau kelompok.

Perbedaan fakta yang ditemukan pada penslitian ini menjadi
sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, sehingga fokus penelitian
lanjutan dapat diarahkan pada :

1. Analiziz kondisi spesifik serta kinerja teknolegi informasi yang
dapat signifikan mengungkit penyebaran pengetahuan,

2. Penelitian lanjutan mengenai perbandingan keberhasilan dan
kegagalan penerapan manajemen pengetahuan di perguruan
tinggi dengan menggunakan variabel yang sama sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang berbeda.

3. Penelitian eksplorasi mengenal pengaruh negatif teknologi

informasi terhadap mekanisme transfer dan motivasi,
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i 7.2.2 Implikasi Praktis

.! Fenelitian ini merunakan pensliian deduktif untuk pengujian
:hiputesia dengan menggunakan sampel pada satu Universitas
Hasanuddin, sehingga temuan pada penelitian ini akan sangat bermanfaat
untuk memberikan masukan praktis bagi pengembangan manajemsn
pengetahuan di Universitas Hasanuddin. Hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh pimpinan Universitas Hasanuddin untuk:

1. Menelash kembali teknologi informasi yang digunakan selama ini,
Beberapa variabel yang periu ditelaah kembali adalah
kehandalan, kesesuaiannya dengan kebutuhan dan budaya
sivitazs akademika, serta kapabiliats teknologi informasi yang
digunakan untuk mengakomodir seluruh  kebutuhan sivitas
akademika di Universitas Hasanuddin. Kapasitas bandwidth yang
dimiliki saat ini adalah sebesar 0.57 kpbs/ mahasiswa. Jumlah ini
sudah melampaui apa yang dipersyaratkan atau dianggap ideal
oleh standar pendidikan tinggi yaitu 0.5 kbps/mahasiswa.

2. Meskipun BAN-PT sera Kementerian Pendidikan Tinggi
menetapkan standar 0.5 kbps per mahasiswa, disarankan untuk
mengikutkan pula Jumlah dosen dan bukan hanya jumlah
mahasiswa untuk menilai kecukupan kapasitas jaringan dalam
mengakomodir kebutuhan penerapan manajemen paengetahuan.

3. Teknologi informasi yang digunakan saat ini juga masih
menggunakan teknoloal informasi yang dikembangkan olsh

pengembang. Posisi dan peran Universitas Hasanuddin adalah
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sebagai user semata. Hal ini sangat menyulitkan adaptasi
perangkat lunak teknologi informasi yang dinamis sebab lisans|
untuk mengubah terletak pada pengembang.

. Perubahan pads teknologi informasi membutuhkan biaya yang

besar, Pada faktanya, Universitas Hasanuddin memiliki banyak
tenaga ahli dalam bidang teknologi informasi, namun otoritas
pengubahan  sistem pada pengembang menyebabkan
terhambatnya adaptasi sistem dan teknologi informasi sesuai
dengan dinamika kebutuhan. Di masa yang akan datang,
pertimbangan untuk mengembangkan sendiri teknologi informasi
berdasarkan sumbsr daya yang dimilii dapat dipertimbangkan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas.

7.3 Keterbatasan Penelitian

Pembelajaran terpelik dari proses dan hasil peneiitian menunjukkan

beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan pada satu institusi sehingga hasil

pengujlan hipotesis sulit digeneralisir dalam khazanah teori untuk
dijadikan sebagai bukti kuat mengingat teori-tecri yang telah
terbentuk sebelumnya bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan dan pesitif terhadap kinera panyebaran pengetshuan
melalui mekanisme transfer dan motivasi Ciabuchi (2005);
Szulanski (199G); Osterloh dan Frey (2000). Untuk itu, diperiukan
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penelitian lanjutan pada sektor dan institusi yang berbeda untuk
menjamin universalitas hasil penelitian.

Z. Responden penelitian ini adalah dosen pada Universitas
Hasanuddin, dimana pengetahuan dihasilkan bukan hanya oleh
dosen namun juga cleh mahasiswa, Bazhkan, ditinjau dari sigi
jumiah, mahasiswa lebih banyak menghasilkan karya-karya
limiah dibanding dosen, sehingga mengikutsertakan mahasiswa
sebagai responden dapat meningkatkan keakurasian hasil
penelitian.

3. Dewasa ini, penggunaan data masif dalam mengukur fenomena
sosial merupakan trend baru dalam penslitian dimana hasilnya
dapat digunakan wuntuk memprediksi secara  akurat
kecenderungan umum yang turut berdampak pada lingkungan
mikro. Pada penelitan mendatang, disarankan  untuk
menggunakan data di tingkat komunitas atau negara untuk
mengukur anteseden yang mampu meningkatkan kinerja
penyebaran pengetahuan yang pada gilirannya dapat dijadikan

sebagai basis daya saing bangsa.

7.4 Saran

Berdasarkan kesimpuian pada hasil penelitian, maka beberapa hal
yang dapat disarankan adalah sebagai berikut:
1. Dibutuhkan rancangan terintegrasi sistem  manajemen

pengetahuan yang mengatur secara lengkap dan komprehensif
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dan sistem manajemen pengetahuan. Hal ini menjadi lebih
mendesak sebagai wujud pelaksanaan amansh Rencana
Strategis (Renstra) 2010-2015 dimana salah satu capaian kinerja
dan program yang tercantum di dalam Renstra 2010-2015 adalah
pengembangan  sistem  manajemen pengetahuan,  Sistem
manajemen pengetahuan yang ada saat ini masih parsial dan
belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pengambilan
keputusan strategis para eksekutif untuk membantu monitoring
dan evaluasi kinerja Unhas di dalam bidang tridharma serta
manajemen secara terpadu sehingga dapat menjamin percepatan
pencapaian visi dan pelaksanaan misi Unhas. Sast ini Unhas
sudah memiliki beberapa sistim informasi yaitu: sistim informasi
akademik (SIAKAD), sistim informasi aset barang milik negara
(SIMAK-BMM), sistem informasi kepegawaian (SIMPEG), sistern
informasi perencanaan dan anggaran (SIMPERANG), serta
learning management sytem (LMS). Sejauh ini, SIAKAD telah
digunakan untuk administrasi proses pembelajaran  dan
dokumentasi hasil belajar, namun belum diaplikasikan pada
semua fakutas sehingga data terpusat yang akurat belum dapat
dipercleh. SIMPERANG juga belum dimanfastkan secara optimal
untuk menjamin pelaksanaan Renstra Unhas. Meskipun SIMPEG
telah dikembangkan namun belum kontennya belum lengkap dan
mutakhir sehingga belum eapat dimanfaatkan untuk

pengembangan profesionalisme pegawai, SIMAK BMM sendiri
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fungsi tridharmanya. SOP yang ada selama ini lebih banyak pada
sosialisasi pemanfaatan Sistem Informasi  Akademik  =erts
pemanfaatan LMS. Meskipun, indikator kinerja pemanfaatan LMS
sudah dijadikan indikator kinerja unit kerja di dalam Unhas, namun
belum ada kensekuensi pelaksanaan kebiiakan tersebut yang
turun hingga ke level dosen sebagai pelaksana. Unhas periu
mengembangkan dan mengimplementasikan secara konsisten
mekanisme punish dan reward bagi dosen dan mahasiswa untuk

membudayakan pemanfaatan LMS dalam pembelajaran.

. Budaya penyebaran pengetahuan perlu ditumbuhkembangkan di

xalangan dosen, terutama bagl dosen yang berasal dari cohort
senior. Hal ini dapat didorong melalui law enforcement kebijakan
dari tingkat Unhas yang terkait dengan penilaian kinerja dan
ststem remunerasi. Indikator penilaian kineria individu pada dosen
dalam sistem remunerasi perlu memperhitungkan aktivitas

penyebaran pengetahuan yang dilakukan dosen.

. Piranti lunak dan piranti keras sistem manajemen pengetahuan

Unhas perlu diadaptasikan sesuai dengan budaya dan sistem
pengambilan keputusan dan bentuk organisasi yang ada di
Unhas. Hal ini untuk memudahkan terjadinya mekanieme transfer
serta mendorong motivasi  dosen dalam melaksanakan

penyebaran pengetahuan.
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Liimrrmﬂikthpkmyangmgmteﬂhn aksesibditas d-:ﬂem]lr:'l'mhp
 informasi dan karya iimiah milik Unhas. (X1.7) ! et D D D

. Eandrmmdurupam{ﬁﬂﬂjﬂng@mﬂmhhnnulhhutaﬂadmm D D
lenghap dan jelas. (X1.8)

. - Unhas memillki panduan pemanfaztan sistem informasi Unhas tersadia dengan lenghap | !:I
dan jelas. [11.9) )

memwmmmmmwmﬁmﬁpmm
relevan bagi sivitas akademika untuk melaksanakan kegiatan tridhamma, (X1.10)

) Unhas melaksanakan secara berkala kegiatan monftoring dan evaluasi pemanfastan E:[

_ sistem manajemen pengetahuan Unhas. (%1.11)

A Mﬁsmuﬂhmﬁammepemmmmﬁrddmmnlﬂmmmmmfﬁaﬁnﬂw D :
marajemen  pengetahuan, tersedia dan lersosizisasikan kepada selurub ﬁntasl
dademia, (11.12) ’ . .

ENOLOGI INFORMASI

i b T e e o
T R T S e IO L
Agikasi sistem informasi akademik Unhas sangat menduking admmistrasi kegiatan | ,

. pembelajaran. (X2.2)

:WMMImmulmﬂmde@ﬂmﬁmmm :

_ untuk mendukumng perencanaan kegiatan tridharmanya, (12.3) : Rt AT

6. Apliasi sistem informasi sumber daya manusia Unhas dapat dimanfaathan dosen untuk 'L__l
|

_, Mendubung penjejangan kanmya. 24y AR - STy
]..mmmmﬂmmm@mmMMWID
_Mmm.kmmmmmmmmmmﬂmwmpﬂw|

| idharmanya. (2.5) '
8. Sestern informas | berintegrasi (Akademik, SOM, Perencanaan & Keuangan, Aset dan D
Penjaminan I'hmrmu:t mendukung pengambilan keputusan eksekutf Unhas. {526}
19, . Sterm informasi Unhas selalu ﬂmnygﬁf.m informasi mutakhir mengenal semua aktifitas D

.ﬁﬂmdan kelala Uinh '."fl
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PERNYATAAN | PERTANYAAN

" Jaringan teknologi dan sistem informasi Unhas d unakan
lingkat keandalan yang sama, (§2.14) W K dengan
Teknologl dan sistem infarmasi Unhas dapat digunakan denga tingkat keandalan \
sama pada semua itk lokasi dalam linglungan Unhas. wmygan 'ﬁrﬂ
'_medmsﬂmmfmﬁthhassamt dalam '
.mm s cepat mendukung pencarian |
]MWMMMWMMNMMMQMMWEM
dan tatakeloda, (X2.17)
TﬂﬂmhmmwmmgﬂmﬂmmmWMH
| informasi, (€2.18) e

DM".I.

; mwmmdmmmummmpgmmﬂmm,
- pemanghu kepentingan intemal dan eksternal, (43.1)
. Pengetahuan dan informasi yang saya mifld terkalt Unhas sebaiknya disebarkan kepada | D
_; serua pemanghu kepentingan internal dan eksternal. (13.2)
+  Saya memanfaatian leaming management system (LMS, dropbox, google docs, google D
_ trve, diL) pada semua mata kuliah yang saya ampu, (333}
L Saﬁnmgmggahm;aﬂﬂhmﬂﬁpmsiﬂmmu}mpmgﬂmm[m I:|
repository) Unhas. (X34) o ____1
L memunhpmtﬁﬂwﬁmﬂﬁMMmm
_ pengetabuan (mis. repository) Unhas. (435) o
. Saya mengunggah semua laporan kegiatan pengabdian masyarskat saya unggah Fli':li'I
- wstem manajamen pengetahuan (mis. repository) Unhas, [X36)
. ' Saya sebaly memanfaatkan sistem apBkasi jarngan (mad, mailing-list, facebook, LINE,
Whatshpn, dropbay, google drive, dil) dalam penyelesaian pekerjaan tim di Unhas. (A3.7) |
L Saya selaly memantaatkan media sosial dalam menyebarkan aspirasi. (13.8)
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. WWMMWMMM.W , sosialisasi, rapat | [
kesfa, rapat koordinasi, dsb. (¥1.1)

T, %ww%ﬂamﬂmmummmmmﬂgm
LKPP pelatihan, dsb.) (¥1.2 z

& %m% pawﬂﬂl:ﬂf;ﬁlﬁﬁwljm Unhas wﬁ*mwmhh
- C b, (11.3) - )
Sﬂﬂbwlakmmpuﬂmpmgmhﬂiﬂ
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s banyak memperoleh banyak pengetahuan melalui media sosial [11.6)

ooooos |

! T e —— RS N

| szpa memperoleh banyak pengetahuan mefalui mailing 1 jefaring lainnya
i| 11.7) g B |
Saya memperoleh banyak pengetabuan melalyi pertkaran i i informal secara
ngﬂgﬂtsﬁmr&mhﬁp (Y1.8) Formest| | .
fmwhmmmmmmmmﬁqmm {r.9)

0000 DO00o8

ooooos

OO ooe
oooooes

Saya banyek mempercieh informasi melalu laman web. {Y1.10]

mIVASI
 lerkait dengan bidang yang saya tekuni. (¥2,1) s |
. Saya selalu lerdorong uniuk menyimpan secara sistematis informasi dan pengelahuan |
yngsayaperoleh. (Y22) Fa-
. Saya selall terdorong uniuk mensintesa informasi dan pengetahuan yang saya perokeh
 uniuk menciptakan pengetatuan bary, (¥23) e
. Saya selalu terdorong untuk menyebarkan informasi dan pengetahiuan yang saya mili |
kepada semua pemangku kepentingan intemnal dan eksternal yang terkait, (v2.4)
. | Saya selalu terdorong untuk meneruskan informasi dan pengetahisan yang saya anggap |
. penting kepada semua pemanghy kepentingan intemal dan ehstemal yang terkat, (Y25) |
VERIA PENYEBARAN PENGETAHUAN

. Persentase mata kulizh yang saya ampu yang memarfaatkan M5, (3.1)
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§ Pesentase asil perieian saya yang Gunggah pada Sstem manajemen pengetahian G |
Urhas. [¥3.3)

!-.' — _@im mg e —ﬁ—?a_ia.& ;t."';ﬁm pa.ﬂa g_-n:sn ]
Manajemen pengetahuan Unhas, (Y3.4)

U Ketersediaan pengetahuan di Unhas termutaklirkan. (13.5)
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1. Says memanisatkan” sistem nformast skademik, sistem informasi perencanaan dan
anggaran, sistem informasi sumber daya manusia, sistem informasi assel, sistem PR |
iormasi penjaminan mutu unluk perencanaan dan pelaksanaan i dharma. (136} |7 1
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an 2.
Penelitian Terdahuiy
Ko Penulis
Judul Variabel Temuan
R ot of C IR i i b
M"E.‘Eh | SondMons of -Hm#mr Tm:mmy:qmmdm
mm Sitko-  knowledge Memformutasi mﬁgm
e Management perilaky-perdaky yang tarkait
k2 arah paningkatan budaya
;ﬂmhﬁ Yeng mendusung
Leidner dick, 2006 Huﬂcl_aul 2 Budaya ﬂu:imm
Culture in b. Knowledge kesimpulan bagaimana
Knowledge Management budaya urgm
Managemant A mempenganihi knowledge
Case Study of menagement sehagai dasar
Two Global Firms penciplaan pengatahusn baru
) dalem sabuah gasl,
Pompimeod Organization a. Organizational Exgarizaﬂmai::-.ﬁﬂrapada
Viriyakul, 2011 Culture Aflecfing culhure semua aspek, pada
Knowledpe (Participaion participation aspect,
Management for aspect, develapmant espect memiliki
Organization Development hubungen yang kuat dengan
Effacivenass: A aspact, Command KM, sedangkan command
Case Study of aspect, Marketing  aspect adalah rendah,
Industrial EnbiSes gspact) [d samping du, KM pada
in Chechoengsan b, Knowledge keseluruhan aspak dan detail
Industrial Estale Managament aspect ditemukan
(Identification and  berhubungan secara modearat
Acquisition, dengan crganization
Creation, Transfer,  effecliveness, organizational
Development, cullure pada keselunihan
Utilzahon, aspak den compelency aspach
Retention) ditemukan secars modersl
¢. Organization barhubungan dengan
efectivenoes oroanization effeciiveness,
sedangkan pada markeing
aspect ditemuian memifi
hubungan yang kust dengan
prpanization efecivenass.
Dengan mangacu pada
multiple regression analysis,
orpamzaton effectvoness
dipanganshi cleh
organizational culhure
khususnya dar aspek
pariicipation, dewalopment,
commend, markeding, sera

KM khususnya pada aspek
acquisition dan [ransfer,




No Penulis
R e Judul Variabal Temuan
alavl, An Empirical 2 Mgl = .

Timathy R, Examination of organisasi Perbedaan nilai budaya datam

Dm‘I:IWE Leidner,  Influence of m ' perbadasn hasil penggunaan
Cuulmlmral po v : {I'gmwt} olah onganisas!
Knowledge AgEmen n individy,
Management

5  DOr. Hassan ;IH R_E
' ] laonship 8. Group Culbure an menggunakan

m. ph.D.; betwean b. Markat Cullure mm regres! dan pearsan

prorisnd BN Organizational ¢. Knowledge comelationnal coafficiensl,

@ Culture and Management hasinya menunjukkan bahwa
zare ehieshami, Knowledge ata hubungan yang bararti
2011 M (sekitar 99%] antara

(A Case Sludy al perbedaan jenis budaya
E"L;lnl';ﬂhﬂy al organisas dgn enam dimansi
KL

6  Mihasla OPREA, A University a. Knowledge Evaluasi aklivilas risat

2011 Knowledge Managemend akademik yang digunakan
Managemant Tool  b. Evaluasi aktifitas sebagai dlat pengambilan
for Academic risel akademi kepuhssan cleh sslem
Ressarch Activity knawledge manegerment
Evalizaion universitas unhuk

perencanaan riset ke depan.

T It Alony, 2008 Developing a Knowledge sharing Tulisan ini menjelaskan

conceptual moded SECara luas pendekalan
for knowledge penyabaran pangetahuan &
sharing kalangan staf,

B Teodora Knowledge Sstemedeaming  Implementasi sisem e-
Bakardjeva, Galya  Management and leaming di Vama University
Gercheva, e-Leaming - An untuk mendikung proses
2011 Agent-Based pambaijersn

Approach

9 Simona Agosion, Knowledge Transfer pengetshuan  Dalam perspekil universitas,
lvona Orzea, Alna  Transfer in e SO Kniegort
Mihaeta Dimaand  Romanian partner Fansfer, yakni
Simona Vaslache  Universities Emw
a2 intemasional), mahasiswa,

dan pitak Binrya {alumnd,
miasyarakat],
Hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi yang balum
dikenal sebelumnya dari
Iransfer pengetahuan dan
dinamika uniarsilas.

a. knowledge sharing  Penyebaran pangetahuan di

10 Oye ND. sk m b. motivator dan tempat kesja dapat
mlmhm A dmcs: demativatar dipangarnuhi aleh mofvabor
Hﬂﬂl m ’ Ml:lﬁ'i'ﬂm Eﬂd G m dﬂ‘ ﬂEiTI:Iﬂ'm'IJ:f thﬂTFE
211 managemeant keduanya manentukan

Demativators kebarhasiian knowladge




No

Penulis

L2-3

Jl.lﬂ'l-ll vﬂﬂ-ﬂﬂ

11 Lina Girdauskiene  [nfioence o7 — Temuan
Asta Knowledge Cullure  Sebuah proses yang
Savaneviciene, Cuge b. Knowiedga transfer  kansisten dan sistemaik deri
2007 Effactive ¢. Knowledge KM yan didefiniskan sebagal

Knowiedge dipon tahapan identékasi

Transfer pengelahuan, pengumpulan,
pengembangan, perutakaran,
panarapan, penolakan adalah
merupakan fehapan yang
penting.
Failor terpenting adalah
kiefikan pengetahuan yang
Ievcipta dapat dilransher
kepada semua anggata
arganisasi,
Budaya dapal dpandang
sebagai faktor penting yang
fidak harya dapal menjamin
kesuksesan KM, tepi juga
mempercepal efeklivilas
fransfer lafan.

12 Alireza ANVARI, Analysis of Knowledge Tidkak ah“ﬁmgm yEng
;.]L:'DUFI:IN"IM Management it ks

pangelahisan dangan gendar,
Rohollah MOGHIMI  within Five Key mmnmmmﬂ
Leila BAKT, Areas g
ASH, yang signifivan antara
2011 manajamen pangetshuan
m l:;ij]ﬁ kelompak serta
aian,

13 lan Chaston, 2012 Knowdedge a. Knowledge Inovasi signiifkan
managament Managament system  mempenganhi efektifitas
sysiem and open by Innovation manajemen pengetahuan.
mngvadion in Akusisi pengedahyan sangat
sacond bar LK penting datam penciotaan
Lnfvergitisg pengatahuan ban,

14 Amir Reza Alidoust  Anslysis the a. Culural intefligenca  Terdapat hubungan yang
Mohammad affects of Culiwal b, meta cognitive, signifkan antara mofvasi dan
Bagherzades Intelligence on €. cognitive budaya infedjen dengan
Homazai KM Praciice d. motivational, keberhasilan manajemen
202 (Case study: &, behevioral penpatahuan,

Higher Educaion £ KM practica
Instilutions) 1

15 Viadimir Bures Rethinking of a. Knowledge Manapamen pangetahuan
Diavid Gaiffin Knowledge management bersifat spesifik bergantung
Denisa Hacket Management b. Knowiedge sharing  pada orienias! setap
Erik Kublcka Teaching
PGk Linivessities: The

Framewark
Davelopment )

16 KalsomSalleh  Leaming B B izttt
Ching Choo Huang, ~ Organisaion, KM Managsment
robrs Pracess and b. Leaming prosas dan keberhasian

Performance: &. Organizational mlalui pemantzatan e
Empirical performance knawiedge
Evidence From a




No

Penulis

17

18

18

21

Mostafa Nejat
Aminui Shah Bin ki
Shahbudin

Azlan Bin Amran
2amo

Prof. Ms. Utka Toro,
2012

Fezra Davoodi
Gholamabbas
Alipourian
Heidar Norouz
Alireza Anvan
2012

Gashaw Kebede,
2010

Lucsana andrawina
Rajesd Govindarau
ThA A Samadhil
Iman Sudirman

Judul

Variaha Temuan

: a. Knowledge Mangjemen pengelah
Mooomar | [onogemen pery memperinbanghan
knowledge b Knowtedge tanggung awan social dan
management managemen keberanjuten pembangunan.
i perfarmance KM di perguruan Enggi sangat
evaluali Svabiaion paniing unhuk menjamin
remier kedusa hal farsebi
Likeygh 8. Knaowledge Penjenjangan penting uniuk
ot management diperhatikan pada penerapan
an“m b. KT sislem informast dan leknologi
o Chewot ke
e e
Measuring Fivecomponenis of  Lima kompanen manajemen
Knowledge Knowledge pengatahuan adatah
Managamen! managermeant mensiemen, gaya
mﬂa?ﬂ“m kepermimpinan, visi trategk,
rnmc:ﬁ in LAU m' i
Dashtestan N
Branch
Knowledge Knowiedge Marajemen pengetahuan
management An Menagement sangat penting datam evolus
information Information Science  pangetabuan. Pergesaren
sCiance penakonomian berumpu pada
perspeciive KM,
Hubungan antara  Knowledge sharing Kapabifitas penyebaran
KSC, absortive capability (K5C) pengetahuan berpenganih
capacity dan signifikan lerhadap potensi
mekanisme penyerapan pengetabuan.
formal; Kemampuan penssahaan
Shudi kasus mengakusisi dan
Induztry feknoksgi mengasimiasi berpengansh
informasi dan signifikan terhadap
komunkasi di kemampuen mentransformas
indomesia dan mengeksploiasi
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Lampiran 3. Statistik Diskriptif dan Distribusi Frekwensi

1. Variabel Kebijakan {x1)

Doscriptives
D’:;.'ﬂp_ﬂva Statistics
- o lmun:ﬂ Hmﬁm: ; Maan Std, Daviation
i} ; gg 10 50 g:?&? ?ﬁg
i s :ﬁ 50 3,748 10264
i o 5.0 3.318 1.0724
i - 1.0 50 3.388 1. 1045
kg o 1.0 50 3.208 1.0585
i 1.0 50 1445 4733
s E 1.0 50 3.459 1.0467
& 1.0 50 3.408 1.0298
1.1 327 1.0 5.0 3443 AE2e
%111 a7 1.0 50 3.465 1.0816
X112 _ az7 1.0 50 3.021 1.1681
Valid N (istwise] 327 !
Frequency Table
X1.1
Frequency Parcan Valid Percent c::'lmlﬂ“
Vaid 1.0 21 B4 B4 6.4
2.0 % B.0 BD 144
a0 69 1.1 21.1 355
40 168 514 514 86.9
50 43 131 13.1 100.0
Total a7 100.0 100.0
X1.2
Frequency  Percent  ValidPercent  Caruaie
Vaid 1.0 19 58 58 5.8
20 19 5.8 ER 11.6
30 5 171 L1 s
40 170 52.0 520 80.7
50 83 18,3 183 1000
TUE 27 {00.0 1000
¥13 —
e
Vaid 10 20 6.1 o o
20 20 61 133 gf
30 43 13.1 0 813
40 183 5.0 i 100.0
pist &1 187 E:}‘;
Tatal &7 100.0 100.




e X1.4
FFEEIHI'I
! "T__ Percent  Valid Pereen Cumulative
vaid 10 17 53 Percant
=2 f 187 8 5.2
30 a0 e 187 25
40 119 64 il 514
5.0 40 122 i 878
L 327 oo R 100.0
x1.5
Frequency Percant Viaiid Parcand Cumulative
Vaid 10 ) T —— Percent
20 50 : 6.7 8.7
g 153 15.3 21
40 iy 29 P<k 459
510 133 40.7 407 B55
Tolsi - 135 135 1000
5 327 100.0 100.0
A6
Frequancy Parcent Valid Percent Cumulative
Vaid 1.0 7 52 e
20 78 239 239 291
30 78 238 239 S2.8
40 128 381 301 920
2.0 P B.O 80 1000
Tatal 37 100.0 100.0
X4.T
Frequency  Percent  ValidPercant  Carudie
Vaid 1.0 16 458 46 48
20 33 10.1 10,1 14.7
30 106 24 124 471
40 137 4138 418 B9.0
5.0 36 110 11.0 100.0
Total 3z7 100.0 100.0
M Cumulative
Frequency Parcant Wadlld Parcant Bt
- 58 56 5.8
e ;ﬂ ;g 101 10.19 15.9
30 102 3.2 .z 471
40 125 382 382 Bb.d
50 A8 14.7 147 1000
Total 997 100.0 100.0
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at 19
Frequency  Parcant Valid Parcent Cumulative
T by ercent
3 i 8.0 80 14,1
40 ¥ o ol 40
: 137 419 413 859
5.0 46 14.1 14,1 1000
Total 327 1000 100.0 '
X1.10
Frequency  Percent  Valid Pergant  Cumulative
Percent
vaid 1.0 14 43 43 a3
2.0 3 10.1 101 144
1.0 116 355 35,5 498
40 122 ar3 73 872
5.0 42 128 12.8 100.0
Total 327 100.0 100.0
X1.11
Frequency Percent Vakd Percent G:me
Vad 1.0 7 70 70 70
20 32 9.8 0.8 168
30 91 278 78 445
40 132 404 404 850
50 49 15.0 15.0 100.0
Total 327 100.0 100.0
X1.12
Frequency Percant Valid Percent agxﬁhu
vaid 1.0 42 128 i s
20 58 17.7 7.7 306
20 13 346 g o
40 78 i e 100.0
5i 35 107 10.7 ;
Total 997 100.0 100.0
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2. Variabel Teknologi Informagj (X2)

Descriptives
U!!l:l'iplhrq Et.ﬂﬁﬁﬂ:u
=i = l-"':i - Maximum Maan Std. Deviation
ot il : 50 3835 BT0B
e i 1-3 ig 3875 92
o 207 : 3.138 0674
g 307 :-g 5.0 3229 ag7
oy v 5 5.0 3131 5388
e ) 5.0 3.376 G4
5o gg; 1.0 5.0 3131 9562
HEIE exl 1.0 5.0 3122 H542
£ 1.0 5.0 3,550 5544
% 327 1.0 5.0 3477 8525
X211 327 1.0 5.0 3,485 8427
X212 327 1.0 50 361 2020
¥2.13 3z 1.0 50 2391 1.1457
X214 3 1.0 50 2 557 1.0519
%2 15 327 10 j
; 50 2532 1.0441
X216 327 1.0 50 2746 1.0566
¥2.17 327 1.0 50 2850 1.0056
%218 a7 1.0 50 3.049 1.0584
\alid N (listwise) 327
Frequency Table
%21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.0 7 2.1 21 2.1
210 1 5.8 5.8 8.0
3.0 56 17.1 171 25.1
4.0 164 56.3 56.3 413
5.0 61 1B.7 18.7 100.0
Tatal azy 100.0 100.0
X2.2
2 =
= " Valid B | Cumu ah:'a
Vaid 1.0 9 i8 24 2
20 16 40 4.8 T
30 s e e
40 180 ;
5.0 70 214 214 100.0
Total 327 1000 1000




— X2.3
Frequency  Percent Valid Parcant Cumulative
valid 1.0 14 i3 Pescent
20 0 M 4 4.3 43
30 118 3 1 214 257
40 107 27 il 618
5.0 18 5:5 327 45
Total 327 1000 1'ug§ 100.0
X4
Frequency  Percent Vaiid Percent Cumulakive
vaid 1.0 Paroonl
10 EX 37 3
gﬂ 78 232 232 06,1
40 i g 0 56.3
30 28 8.6 8.6 100.0
Total ey 100.0 100.0
X5
Frequency  Percent  Valid Perceny — Cumuiaiive
Uﬂ 1-0 13 ﬂ-_-u 4.':' #.ﬂ
20 73 23 223 263
3.0 112 M43 34.3 606
4.0 116 355 35.5 86.0
a0 13 40 40 100.0
Tolal 27 100.0 100.0
X216
Frequency Parcent Valid Peroent Eﬂﬁ”
Vald 1.0 10 3 3.1 KR |
20 43 131 13.1 16.2
3.0 122 ar.a 373 B35
4.0 118 36.1 36.1 BO.E
5.0 M 10.4 104 100.0
Tatal 327 100.0 100.0
x2.T
. Cumulative
Frequency Percent Valid Percant Percent
Vald 10 3 40 40 i
20 76 732 232 212
333 60.6
30 109 333 i
40 113 M6 8 1300
— Tofal 3zt 100.0 100.0
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S L IR Tl

s u-a
Fiaquancy Prerent Valid Percant Cumutasive
vaid 1.0 15 T T Percent
%g 132 ;}‘Eg ﬂE E'Eg
;ﬂ 108 3.0 gﬁ-ﬁ B1.8
Total 4 .2 52 i
2.9
Frequency  Percent  VaigPerceny  CUMUaEve
53 & 8.6 88 128
o ' 489 89 4
5.0 38 11.6 16 100.0
X210
Frequency  Percent  Valid Peroent Eggmm
Valid 1.0 14 43 a3 = 73
28 42 128 12.8 17.4
30 87 6.6 ik 437
40 160 48.0 484 a27
5.0 24 7.3 7.3 100.0
Tolal 327 100.0 100.0
X2.11
Frequency Percent Vahd Percent Eggi:ﬁ
Vaid 1.0 13 40 40 4.0
20 % 11.0 11.0 15.0
an 5 %3 96.3 413
40 163 498 408 91.1
50 patl g8 8.9 100.0
Total 327 100.0 100.0
X242
Rl : Cumulative
Frequency Parcent Valid Parcent Parcant
Vaid 10 1 34 34 34
20 23 7.0 7.0 ;g:
30 n, ! 84
i i i 16 1000
50 38 11.6 1. 2
Total 327 100.0 100,
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s X243
Frequency Percent Valid Parcent Cumuslative
yaid 1.0 Ti L
217 2.7
2.0 137 419 419 i
ig 63 193 19.3 :gg
40 32 88 04 927
: 24 7.3 73 1000
Total 377 1000 1000 '
X214
Frequency  Percent  Valid Percant Eﬂ;ﬂ"“
vaid 10 51 156 156 156
20 121 w0 370 525
3.0 a8 254 6.9 70.5
40 56 17.1 17.1 95 6
5.0 1 34 34 100.0
Tatal 327 100.0 100.0
X215
Frequency  Poent  ValdPercent  Cpraaive
vaid 1.0 a5 16.8 16.8 16.8
20 116 355 355 52.3
30 92 28.1 28.1 80.4
40 55 168 168 g7.2
Total 397 100.0 100.0
X216
Cumuiative
Frequency Percent Vatid Percent Parcant
Valid 1.0 43 13,1 131 131
5b 29 37 2 972 404
a0 119 364 ek e
40 60 183 183 bt
50 16 49 49 .
Total 327 100.0 100.0
X247
Perrent Cumulalive
Vaid 1.0 32 i zgg 3.1
29 86 254 ; 725
36.4 35.4 ;
10 119 -
2 2.2 247 o686
4.0 ; 3.4 100.0
5.0 11 54 100.0
— Tol 327 1002 '
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Frequency Percant Valid Percant Cumulative

Vad 10 3 a Parcent
: 104
gg 53 16.2 16.2 s
4ll} 13? 76 e 54'2
: 27 29.7 '
50 20 B 31 193.9
Tolal 397 1000 1000 L

3. Variabel Budaya (X3)

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mezn Std, Deviation
%31 327 1.0 50 3456  1.0268
X3.2 a7 1.0 5.0 3425 9875
X33 a2 1.0 5.0 3.373 969
X4 a7 10 5.0 3,301 9397
%15 327 10 5.0 3,358 0725
¥i§ 327 10 50 3.306 9357
X7 a7 1.0 50 3,486 8427
%18 327 1.0 5.0 3,306 1.0264
X319 327 10 50 3917 044
X310 327 1.0 5.0 3.440 1.0009
Valid N {listwise) 397
Frequency Table
X34
Frequency  Pement  Valid Percent c::{“;”m‘“
Vaid 1.0 7 21 21 21
20 62 19.0 1.0 21.1
127 : ;
;;E 49 15.0 15.0 100.0
Total 127 100.0 100.0
3.2
T ; Cumulziive
Frequancy  Percent  Valid Percent Parcant
Vaid 1.0 5 1.3 Eg,g g:::g
20 66 2.2 24 2 459
a0 i e 425 834
4.0 139 425 "'5 100.0
50 » 4 1000




- X33
Frequency  Parcent Vaid Percent _ Cumulalive
Valid ;ﬂ 3 3 - Percant
72 22,0 ' 8
30 85 220 229
4.0 132 4233 ﬁ: 49.2
5.0 i 10.4 tﬂ.-ﬂ- BE.6
Tatal 327 100.0 1m:ﬂ 100.0
X34
Frequency  Percent  Valid Percent E::l;:;tm
Valid 113 1.2 12 12
30 i 19.3 193 0.5
) a7a 778 48.3
50 a0 8.2 9.2 100.0
Total az7 100.0 100.0
X35
Frequency Percent Valid Percent G:E;ﬁr
Walid 1.0 3 ] | R
20 73 223 223 232
30 [ 229 228 46.2
40 143 43.7 437 B9g
50 33 10.1 H0.4 1000
Todal 27 1000 100.0
¥i6
Cumukalive
Frexpuency Percent Valid Parcent Parcant
Valid 1.0 2 B B ;]
2.0 T 4.2 242 2B
an L] 26,3 283 5.1
40 13r 419 418 43.0
50 23 70 7.0 HED
Total 3a7 100.0 100.0
X3.7 _
Frequency Percent Valid Percent Penani
Vald 24 Z4 24
70 6 i e
30 P 26.3 ﬁﬁ gﬂ
4.0 153 &8 0.4 100.0
5.0 a4 10.4 100.0
o Total 327 100.0 z
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X35
¥ Frequency  Percant gy Percent  Cumulative
20 70 214 as 34
a0 B8 269 214 248
40 124 7 g'g 6.7
50 34 104 b sos
ol az7 100.0 100.0 m
X3.9
Frequency  Percent  Valid Perceny  Cumulalive
Percent
Vaiid ; g 13 40 40 40
; 11 34 34 73
30 34 104 10,4 17.7
40 201 61.5 615 79.2
50 20.8 20.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
X310
5 . Cumutalive
TEqUency Fercent Valid Parcenl Famani
Va0 1 34 Y] i
20 44 15.0 15.0 18.3
10 a3 28.4 28.4 468
4 133 40.7 407 B7.5
5.0 41 125 12.5 100.0
Total 37 100.0 100.0

4. Variabel Mekanisme Transfer (Y1)

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum  Madmum Mean Sid. Deviation

i 327 10 a0 4,187 6450
¥i2 397 10 5.0 4,141 T4
Yi3 azr 1.0 5.0 3,968 1.0182
Y14 327 10 5.0 4.354 G318
Y1.5 327 1.0 a0 3.008 1.1067
¥1.5 397 1.0 50 1810 L8500
¥i7 327 10 50 AT 1.0014
18 327 1.0 5.0 4.043 A
Y19 327 1.0 5.0 3.761 1.1179
¥1.10 327 1.0 50 4159 5531
Valid N {listwise) 327

4
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Fraquency Table
et Y14
F'H:WEHL'F Pﬂmﬂl Valid Percant Curmulzlive
Vabd 1.0 5 Percent
W B G
e 196 599 59 T _;
50 oA 30.0 00 100
Total ar 100.0 100.0 0
¥Y1.2
Frequency Percent Valid Percan Cumﬁﬁm
Vaid ; g 2 B - Ll :
: 8 177 177 18
4.0 157 48.0 480 E:-:
50 110 336 135 100.0
Total 327 100.0 100.0
¥1.3
Freqency  Poroent Vol Parcent  CUmiatie
Yalid 10 9 28 28 28
290 8 24 24 5.2
4.0 93 284 284 336
4.0 &5 26.0 260 5.6
a0 132 40.4 40.4 100.0
Total 327 100.0 100.0
¥1.4
Frequency ~ Percent  VaidPemenl  moon®
Valid 1.0 1 A | 3
3.0 20 6.1 6.1 fi.4
40 154 471 471 §as
5.0 152 46.5 46.5 100.0
Total 327 100.0 100.0
Y1.5
] o Cumulative
Frequency  Percent  Valid Perce Percant
Vel 1.0 17 5 o 4
20 & e 275 3.2
30 90 2?.5 Py 61.2
;—E 5 s 38.8 100.0
T;:ﬂﬂl 337 100.0 100.0
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- e

Lo Yi.6
FIeQUeNCY  Percent  Vaig pergeny  Comiaing
Vad 1.0 1 3 Parcent
20 12 a7 if; 34
g 82 25,1 25 1 4
44 145 443 a3 o
5.0 [id 215 75
Yi.7
Frequency  Percent  Valid Perpent ﬂt;nmm
20 5 15 15 73
3.“ &5 Eﬁlu H.ﬂ 33.3
4.0 147 450 450 78.3
3.0 A 217 27 100.0
Total 327 100.0 100.0
¥1.8
Frequency  Peroont  ValidPerognt  CuMulafve
vaid 1.0 ] 28 28 28
30 22 6.7 6.7 a5
40 33 ™3 T.a BOT
50 183 183 1000
Total 37 100.0 100.0
¥1.9 :
Frequency Percent Viaiid Percent E:E::m
Vaid 10 19 5.8 58 58
20 6 18 18 76
3.0 120 36.7 36.7 443
40 71 T n.t £i6.1
5.0 in 339 ek 1000
Total 327 100.0 100.0
¥1.10 —
Frequency  Pemcent  Vaid Percenl Percent
: ] B
Vald 10 2 B -
R
40 235 o 26 1000
.0 [ -
o 327 100.0 1000
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5, Variabel Motivasi (Y2)

e e — - TTRER——

e T

~ i,

Descriptives
— Descriptive Statistics
L Maimum Deviabon
g gzr o i METEEE - 9013
Y22 = 10 50 4159 9163
v23 10 5.0 4,083 B3
Y24 327 10 5.0 3 B84 BT
Y25 327 1.0 50 4.004 418
Walid M (listwisa) 327
Freguency Table
Y21
Frequency  Percen!  Valid Percent “‘P”“"*“'I'“
Vaid 1.0 14 43 3 43
2.0 3 8 8 52
a0 2 B & 58
40 142 434 434 40,2
50 166 S0.8 50.8 1000
Total 37 100.0 100.0
¥2.2
Frequency Parcant Valid Percant m
Vald 1.0 18 49 48 49
20 3 5 A 58
30 10 a1 31 89
40 182 55.7 55.7 645
50 116 355 355 100.0
Tatal 327 100.0 100.0
¥2.3
Cuamubaive
Frequency ~ Percent  Valiid Percent Parcent
Vaid 10 0 31 *H ﬂ,
gg Eg ?:g ?jﬂ "'g
4.0 205 o E’; 1000
5.0 66 26.3 a0 -
Total 327 100.0 o




e — = i ir——
.= R e ———— T P

i Y24
F'
FEqUENcY  Perant Valid Pargent Curmulative
20 7 24 31 i
30 50 153 1%* 52
4.0 204 B2 4 3 205
5.0 5 17.4 2 828
i '[ )
_ Tow W 1000 1000 03
i Y25
Frequency  Percent  Vialid Percent Cumulative
Parcent
20 14 43 : £a
4.3 70
a0 18 5.8
. 58 128
4.0 210 64.2 64,7 71
5.0 15 22g EEfB “}ﬂ-ﬂ
Tolal 327 100.0 100.0 '
6. Variabel Mekanisme Transfer (Y3)
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Sid. Deviaion
Y31 3z7 1.0 5.0 3.159 1.2331
Y32 327 1.0 5.0 3.287 1.1
Y33 327 1.00 5.00 a2mn 118475
Y34 327 10 5.0 2051 1.2473
Yi5 327 1.0 5.0 2510 1.2288
Y8 327 1.0 5.0 3,150 B35
Vaid N (Bstwise) 327
Frequency Table
Y34
lali
Vaid 10 34 10.4 104 10.4
20 72 220 220 o
30 81 24.8 24.8 i
40 88 29 26.9 B
L Total 797 100.0 100.0
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—— Yiz
2 Frequency 33 Percant Valid Percens Cumulative
%E 5 188 196 =2
; 85 26.0 %0 27.8
';E a0 27.5 E?Iﬁ 538
&% 61 18.7 187 a3
27 100.0 100.0 :
e ¥i3
Frequency  Pescent  Vaid Percant Cumulative
2.00 72 22.0 220 m-ﬂ
a.00 A5 2.0 2.0 Py
e - 284 284 B4.4
Taotal v d 100.0 100.0
Y14
Freguency Percant Valid Percant Cumulative
Parcent
vaid 1.0 48 150 150 B
20 Fis] e 29 3748
3.0 BB 263 6.3 64.2
40 77 235 235 878
5.0 40 12.2 12.2 100.0
Tatal Q27 100.0 100.0
Y15
Frequency  Percent  Vaid Percent cgﬂtﬂ
Valid 1.0 49 15.0 15.0 150
2.0 gy i N 29.7 446
3.0 ar ot 66 713
4.0 55 16.8 16.8 881
5.0 39 11.8 119 100.0
Total 327 1000 100.0
Y38
Frequency  Perent  Valid Percent i
449
Vaid 1.0 16 4.8 49
20 45 13.8 13.8 18.7
ar.v B4
30 158 47T
287 287 5.1
4.0 g4
FE: 48 100.0
5.0 16 100.0
Toksl 397 100.0 :

L3-15



Lampiran 4

Uji Validitas dan Uji Realibilitas



Lampiran 4. Uji Validitas dap Uji Realibilitas
Variabel Kebijakan (X1)
Cormelations
ETR F‘E:aram Caorrelation Kebjakan m;.'ﬁ'"
ﬁg. (2-4ailed) i
X2 Pearson Corredation 51‘;%
Sig. (2-tailed) : 000
. 45
X3 Pearson Cometation 127
”sag. (2-tailed) ot
X4 Pearson Comelafion ?I;E
ﬁg. (2-taled) 000
x5 Pearson Correlation .53;5
Sig. (2-tailed) 000
i 45
X186 Pearson Comelation TR
Sig. (2-tailed) 000
N 45
Xwr Pearson Comelation BT
Sig. (2-tailed) 00
M 45
XA Pearson Correlation &
Sig. (2-tailed) 000
M ih
X19 Pearson Corredation T
Sig. (2-tailed) 000
] 45
X110 Pearson Comelation 553"
Sig. (2-tailed) 000
M 45
1111 Paarson Comelafion 580"
Sig. (2-tailed) 000
N s
X112 Pearson Comelation ‘5:;;”
ﬁu. (2-talled) &
=, Comeiation is significant a the 0.01 level (2-ialed),

*. Comelation Is significant af the 0.05 level (2-aied).



Reliability
seale: ALL VARIABLES
e Casa Fr-ucmlng Eummary
N
i %
Valid
o B e ’fm.g
Todal :
45
o Lishwise deletion based on all variabies in the ﬂl‘ﬂ:&ﬂuﬂ?ﬂlu
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha
Based on
Cronbach’s Alpha  Standardized Items N of ltlems
i 2800 12
Scale Statistics
Mean Varance Std. Deviation M of Hems
30,956 102.634 10,1308 12

2. Variabel Teknologi Informasi (X2)

Correlations
Teknologi nformas
(*2)
21 Pearson Comelation 545~
Sig. (2-alled) 000
M 45
a2 Pearson Correlation BT
Sig. (2-tailed) 000
N 45
X223 Pearson Correlafion a0
Sig. (2-talled) 000
N 45
x24 Pearson Correlation 416™
Sig. (2-tailed) 0
N 45
X25 Pearson Comelation SEL
Sig. (2-tabed) -
N 45
25 Pearson Comelation ‘?g
ﬁig. (2-tailed) Ve
X27 Pearson Comelation i
: 000
Sig. (2ailed) 44
N
2B Pearson Comelation Tg,t?;
Sig. (2-tailed) 45
N . T
23 Pearson Comelabon " oan
ﬁig. (2-taiked) 48

L4-2



Rz Pearson Cormelafion iy
Sig. (2-tailed) 173
M 000
¥2.11 Pearson Correlation 45
N 000
X1z Pearson Corralation 45
Sig. (2-tailed) A7
N 003
¥213 Pearson Correlation ??4]'&
Sig, (2-ai :
N ) 000
Yo 14 Pearson Comelation =
Sig. (2-tailed) e
N 00
1215 Pearson Correlaion W;E
Sig. {2-tailed) 0w
N ;
X216 Pearson Comelaion B«I;E
Sig. (2-tailed) 000
N .
AT Pearson Correlation E;ﬂE
Sig. (2-tailed) 000
N e
%2.18 Pearson Comelation Bar
;T_I;. (2-tailed) 000
45
= Corelaton is significant 3 the .01 level (2-talled).
*. Comelation Is significant al the 0.05 level [2-talled).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
M %
Cases Valid 44 a3
Excludeds 1 22
Total 43 -
a Listwise dedglion basad on & variables in tha procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on Standardizad
Cronbach's Alpha ltems N of ltems
T62 4B 10
. Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation ol
109.0455 784.835 2801491 15
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3. Variabel Budaya (CUL)

comelations
Wi Pearson Comelation Budaya (X3)
Sig. (2-tailed) 556"
N 000
12 Pearson Cormelation 45
Sig. (2-tailed) Ass
M AN
133 Pearson Carrelation 51;.5,
2_ .
ﬁi& (2-taded) 000
¥4 Pearson Comelation P
Sig. (2-4alled) 000
N
%35 Pearson Comelation ﬁﬁ
ﬁg- (2-tailed) 000
K16 Pearson Comelation '-"5?
Sig. (2-taied) 000
N : 45
AT Pearson Correlafion 53
I;lﬂ. [2-taded) ann
45
¥a8 Pearson Comelation 805"
e %
45
X319 Pearson Correlation o
Sig. (2-tailed) 000
N 45
X310 Pearson Comelation B15*
Sig. (2-ailed) 00
M 45
"’-ﬂ:ﬂﬂﬂlhm'iﬁwfﬂmlm the 0. level (2-failed].
*. Comelation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
Helhhilitr
Scale: ALL VARIABLES
—— Case Processing Summary
N %
Cases Valid 43 mg
L] E
Bukcss o b
3. Lishwise dalelion based on @b variabies in fhe procedure.
—_ Refiabdity Stafistics
Cronbachs Alpha
Based on
M of Items
__ﬂmbﬂtﬁl %m Iterns 54 1
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Scale Statisticy
Mean Variance Std.
ga11il 157.374 ffﬁ‘;}ﬂ:?’" Nuf1|:m
4, Variabel Mekanisme Transfer (Y1)
Correlations
Mekanisme Transter
¥i.1 Pearson Comelafion (Y o
Sig. (2-tailed) 00
N s
¥i.2 Pearson Correlation Uy
N )
4
¥13 Pearson Correlafion P
rjlg. (2-tailed) 000
45
Y14 Pearson Correlation AR
Sig. (2-taled) 001
i 45
1.5 Pearson Correlation 524"
Sig. (2-tailed) 000
] 45
¥ih Pearson Comelation JBEE"
Sig. {2-tailed) 00
] 45
Y17 Pearson Correlation 565"
Sig. (2-tafled) 000
N 45
Y14 Pearson Comelation ADg"
] s
Y19 Pearson Comelation 86"
Sig. (2-tailed) ﬂﬂ‘;
N
Y110 Pearson Corelation 291
Sig. (2-tailed) ﬂfg
A N
" Conelation |s significant al the 0,01 level (2-4aled).

- Comeiaion is significant at the 0.05 level | 2-Sailed).
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neliability
ngHLLFﬂRMELES
Caze F"l'ﬂ-r-ullng Eutm!!
N %
Cases waid 45
Excludade 0 Imﬁ
= - - 1004
amdﬂmhﬂdmﬂiﬂrﬁhhhhﬂm
Reliabllity Statistics
Cronbach's Alpha Basad
Cronbach’s Alpha on Standardized Rems N of Rems
U3 T53 1
Scale Statistics
Me=zmn Vanance Sid. Dewiati
79,8667 76.255 mﬁﬁi"ﬂﬂ i 19
5. Variabel Motivasi (MOT)
Comelations
2
Y2 Pearson Comelation 1
Sig- {2-tailed)
N 45
Y21 Pearson Correlation a5
Sig. (2-tailed) 000
M 45
Y2 Pearson Correlafion -
Silg. (2-tailed) 000
M 45
Y23 Pearson Correlation B58™
ﬁ‘g. {2-tafled) -ﬂilg
Yid Pearson Comelation 866"
Sig (2isied) i
Y5 Pearson Comelation -ﬁ;’
Eu- {2-tailed) 45

L4-6



IEI?
;’fm VARIABLES
Case Processing Summary
_—
Valld %
[z
- 100.0
Total 0
Relizbility Statistics
_— Cronbach’s Alpha
Based on Slandardized
(rnbach’s -”F”H; - Hams M of ltams
Scale Statistics
Mean Variance SHd. Deviation M of ilems
#1311 17,708 8.81528
B Variabel Knowledge Sharing (Y3)
Correlations
Y3
2! Pearson Comelation 1
Sig. (2-tailed)
N 45
Hi Pearson Caorrelation J34"
Sig. (2-tailed) 000
N 45
il Pearson Correlation JT
ﬁm—mned} g
T Pearson Comelation -
Sig. (2-tailed) o
n N 284"
4 Pearson Comelation ; 000
Sig. (2-tailed) 45
15 N : J167
Pearson Comelation 000
ﬁﬁﬂ- {2-tailed) 45
L Pearson Cometation oA
Sig. (2-tailed) 45
e —— M




ity '
;fALL‘JARIEELEE
Yo Case Fl'ﬂmlhﬂ El-m'll'l'l-l:l]r
9 -
' Valid %
[ i ": 15
Total 4x 5 'fl"'g

rmhmdmﬂl?mﬂhﬁinhﬂmm

Reliability Statistica
g Cronbach's Alpha Basad
Lrnitachs Alpha on Standardized Hems Nof ltems
He BEE 81D 7
o Scale Statistics
T Vanance Std. Deviation N of s

By 116.162 10.77783

T




Lampiran 5

Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)




L’ijl'ran 3.
uiimnﬂrmatuﬁ Factor Analysis
1. Varizbel Kebijakan (x1)

Bndysis Summeary

Vaniatle counts (Group number 1)
Member of variables in your model: 25
Mumber of observed variables: 12
Kumber of unobserved variables: 13
Nurbes of exogenous variables: 13
Wusber of endogenous variables: 12

Parameler Summary (Group number 1)

Weights Covariances Varances Means Intercepls Tolal
Fited 13 0 0 0 0 13
Lheld 0 0 b 0 0
lbetd 11 20 1 0 0 4
R 13 0 0 57

A"“r_'"-"““"-'ﬂf of normality (Group number 1) ‘
Ywible min  max  skew cf kurloss :; -

N1 10000 50000 -9332 -5.8880 4925
%13 10000 50000 -10714 -7.9007 9279 34252
X3 1.0000 50000 -1.18%0 87776 11402 4.2087

M4 10000 50000 3145 -23215 -B232 -1;'33
M5 40000 50000 -5096 -3.7624 -4797 ;::{mm

M6 10000 50000 -2812 20760 -85 L
MT 40000 50000 -5600 -4.2002 1154 AM
M8 4oo00 50000 -5334 -3.9975 1041 s
M3 10000 50000 -6710 49832 703 F
10 1.0000 50000 -4345 3.2079 -0118 F;sEElS
M1 10000 so000 -6232 46004 -1138




e of disinct sample moments:

s of e (76 - 44)

26
_-_-?E——-_________‘
grier of distinct parameters o be estimated: 44

M4

segression Weights: (Group number 1 - Default moda)
Estimate SE. C.R,. P Lab|

Tl o<— X1 9783 0630 155357 =

2 <= X1 1.0000

i3 <= X1 8835  0B32 155458 =

ié o= Xi 1.1043 0081 11.2545 "=

s <« X1 12246 1020 120114 *=

e <= X1 11502 0967 118045 =

07 <— X1 11345 0B87T 127835

1h <= X1 1.2074 0968 124679 ™

19 <= X1 11891 0068 122785

B0 =— X1 1.0078 0888 11.3450 ==

AT < X1 11508 0970  11.8565 =

A2 <= X1 10485 1034 10.1429

Sardardized Regression Weights: (Group number 1 - Default modef)
Estirmate

M1 == ¥ RS8O

040 < X1 . 7131
A <= X1 7410
112 < X1 BiB3
NI e X1 BT
K3 <= %1 Be™
Mé < X1 7914
B5 < X1 7650
ME < x1 7500
A7 e— X1 8030
X8 < X1 7048
N3 e xq BOOA

Soxariances: (Group number 1.- Default mocel)

—  Estmee SE. CR.__P

® <>l 3049 0409 74550 "

8 <>p2 2931 0405 73888 "7

% <>e4 2609 0408 66182 7

| <>e4 2608 0421 61923

% <>e5 2021 0387 52225 "

B ¢ ap 4401 0303 46248 - ;
"2 <> g11 qgge 0396 5.0008 !
% <>e8 041 0314 26792 LOT4 !
M e 2 53278

o t_,.:; m :ﬁ:a 31501 0016



ST .

i i

~— Estmale SE GR p T
<> e 0804 0789 2.?‘3*3%‘*-1——1“.
o > el A002 0324 30938 0020

H e ﬁ -.4]]"2-1- .'I]ETB -Elﬁg.m -MEE

gt o el -0535 0242 22150 gopg

g o eb -0383 0241 15054 439

g <> e5 -0585 0250 -23361 (195

g <> ed -0586 0302 19428 gsap
o> 3 -0340 0224 15188 1294

ot «> 63 -0805 0325 21357 pamy

lf <= gl 1414 (285 40521 we=

(orelations: (Group number 1 - Defaylt maodel)
Estimate
D e el 5212
g <> a2 5157
# <> ad 5150
g > pd A4M0
@ <> ef 4006
il <> a8 3242
gi? <> all 3026
g <> gl 21683
g <> el 3535
e e> g5 -2168
el <> g8 1837
el <> g8 2308
8 <> pf - 1602
el <> @1 0066
B <> ad 0762
d <> p5 .1304
4 s el 1273
# <> 63 . 0652
81l <> g3 -00a0
¥l e 10 2893

Variances: (Group number 1 - Default model)

- Esimale SE. CR. P Label
X 4730 0715 66149
M2 404 o705 119219
o1 5142 o482 11.1382
"W 4843 0419 11.0894
3762 0427 8.8180
4022 D410 98153
3384 0326 10.2816
4868 0450 10.6069
5000 0500 10,0027
5641 0527 10.6562
5862 0503 11,6638
5737 0493 11.6354

TR RERREROEROLEG

CEERRSES



|

| —
Estimate SE. CR. __p__'[aE

=66 0511 116783 » —

T e

L5-4

[
Humgﬂﬁle PRI [Gni umber 1 . pefs
it modei)
TCE
fe  ASK
i o A4
yd 5087
W5 5666
ys 5625
W7 5d4d
Wy BNT
¥e 564
W0 5086 3
M1 5482 \
WAz 3823

AR
ik,
i3
A4
#15
B
M7
KA
e

Matrices |Group number 1 - Defaylt model)
Total Effects (Group number 1 - Default model)

X1
a783
1.0000
8835
1.1043
1.2246
11502
11345
1.2074
11681

#1.10 1.0078
K111 1.1506

FAR|
e
X3
Xi4
x5
il
LAN
Xg
g

1112 10485
Standardized Total Effects {Group number 1 - Defa ult model)

LAl

569
B723
B621
J11
659
J500
H03g
7343

B0
K10 7139

£1.14 T410

11

212 sray sgo)
Direct Effects (Group number 1 - Default ™

X1
783



A
1 1000
R
s 12246
W1 1.1502
i 11345
g 12074
118 1181
%140 1.0078
K111 1.1506
y1.12 10445

iﬁrrd:;dued Direct Effects (Group number 1 . Default model)
k11 6569
X 6723
13 8621
o4 T
15 7650
ME 7500
XLT 8030
K14 7948
$13 8001
KD MY
A1 7410
A2 5183

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)
Standardized Indirect Effects {Group number 1 - Default model)
Modification Indices (Group number 1 - Default model)
{ovariances: (Group number 1 - Default model)

3 ML ParChange

M o<>e3 47179 0471

8 <> ed 52831 0484

B <> e g5388 0672

e 08 74845 -0789

12 <> o1l 102420 0925

Fegression Weights: (Group number 1 - Default mode)
_-_ Ml  ParChange

M40 < X112 70424 0757

MM < x18 40024 0689

Minimization Histo del)

ry (Default mo . '
. ) NTres Ratio
bratig,  Negative Smallest  piameter F

A " i.’.‘-mdlﬂnﬂ#,a gnvalug =50 E?N-m?“ 953,000
i _gaps 15 550,28
d : ;ﬁ -2731 'mf 449,95:1; : b
A4l

f . 3143 R e S e

] 282 1043
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e

a0l gigenvalues i i
W STy 7625 J NTries Rag,
4 L)

: : g gggﬁ 5053 ggug;? f A000g

1 e 0 346.4775 3882 B5.50B4 4 11987

i e 0 J80.7571 0485 34-1525 1 e
A il 0025 gy gy T a2
i_ed 363.1367 000 giggyy o O
Model Fit Summary 05U 1 g
CMIN

Default model 44 841524 340000 247571
sahrated model 78 .0000 0
hiependence model 12 2906.2809 gg 0000 44,0348
RMR, GFI
hoded RMR GFI  AGF| PGFI
Defaut moded D357 9587 9053 4179
Sanrated model 0000 1,0000
nozpencence model 5602 2274 0880 1904
Baseline Comparisons

NFI  RFI IFI TLI
ok Deltal o Deita? oz °
Defaull modil 8710 9438 0825 .0RST Sa3
Sahwaled moded 1.0000 1.0000 1.0000
bdzcendence moded L0000 000D D000 0000 0000

Parsimony-Adjusted Measures
L. PRATIO PNFI PCF
Detadimodel 5152 5002 5061
SEsimodel 0000 000D 0000

model 1.0000 .0000 .0000

NCP
Motel NCP LOSD  HI%0
Defautt moges 501524 269529 81.0415
“rakdmodel 0000 0000 0000
Bnce model 2840.2809 2667 5379 30203304

Fdin

i FMIN FO  LOSO HIS0
"'"—--_

et mogel 7581 1538 0827 2486
Shrdedmogel  0opg 000D 0000 0000

Medendence model 89150 B8.7125 8.1626 9.2648
FMs gL

e RMSEA LO 90 Hi 90 PCLOSE

Defat ol D673 0493 D855 0563
Mesndence model 3633 3521 3747 0000

o CAIC

‘*“55-___ AIC pcc BC__———




AIC BCC B

Jode! TN
m 172.1524 175.8073 33';.9105 s

roadr0del 160000 1624795 g o1 ::;:::

ene model 2930.2809 2931.2777 29757604 2087 7
jzpend . 604

ECVI
e ECVI LO90 Higp MECY|

pialmodsl 5781 4569 6225 ez
suabdmodel 4T85 4785 4785 gaas
wiperdence model 8.9886 84587 85409 8 gg1s
HOELTER

HOELTER HOELTER
Meede! 05 01

Defaelt model 189 218
idependence moded 10 11
Execution time summary
Minimizalion: 0000

Mscedameous: 5530

poatslrap. 0000

Totak 3830
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y Variabel Teknologi Informasi (xz)

37
18
Number of unobserved variables: 19
Mamiber of exogencus variables: 19
Wuber of endogenous variables: 18

Perameter Summary (Group number 1)

— Weights Covariances Variances Means Intercapts Tolal
fed 19 0 0 0 0 19
dekd 0 g 0 00 0
dieled 17 gg 19 0 o 105
T 3% gg 19 6 0 124
Heesement of normaity {Group number 1)

e Tt max skew G furosis &1
218 10000 50000 .3152 -2.3268 - 4686  -1.7297
217 1.0000 5.0000 -0777 -5733 -6138 -2.2657

18 10000 so000 0976 7205 -55B2  -2.0805
Q215 1.0000 50000 2790 2.0597 -6547 4;;5,?
2

236 10000 5.0000 3256 24036 -6134
%1 10000 50000 7639 56993 1362 5028

E'I 1.0000 5.0000 -9876 -7.2010 1.3237 4.;:;;133
2 10000 50000 -1.0833 -7.9976 1.5538 ﬁ'anaﬁ

23 10000 50000 -1933 -1.4270 ~4901

24 10000 50000 -1387 -1.0242 ~7306 *?E‘-":;
25 10000 50000 2640 -1.8487 -5743 '2-;;3

28 10000 50000 -2063 -2.1134 1770 .'Ezsm
2T 10000 50000 -2010 14907 817 220
28 110000 50000 -2050 -1.5136 ~5299 -1. i
%8 10000 5.0000 780 57629 4736 17



may

wyistie __min skew ¢

T 10000 50000 -7147 5 2761 L &r,
ALl 1.0000 5.0000 -.7525 2816
w112 1.0000 5.0000 - 8585 5§ 1

pufvanale

Tamputation of deprees of freedom
yyreber of disinct sample moments;
sunber of distinct parameters o be

pagress of freedom (171 - 105);

gesult (Dedault m?:m;
jinirmuem was achieved
{hisquare = 1641473

Dsis
0783
~3.5549 276
3233 523

3752 50,6703

(Default mogal ————wl2

1
Default moded)

esimated: 105

Degrees af readom = 66

Probabiity level = 0000

Wgaimum Likefibood Estimates

Regreszion Weights: (Group number 1 - Defautt mogel)
Estimate SE. CR. p Label

K1 < X2 BBI6 0681 129535 =

K20 < X2 1.3834
HH — X2 1.23%
XA <« X2 1.0497
K13 e— X2 15424
KA e X2 14074
1§ <= X2 13288
K21 <— X2 14205
XAT <— X2 1.3585
XAB < X2 13558
K2 < X2 1.0000
N3 <« X2 12087
24 < ¥2 15782
25 e ¥2 1.2784
K§ < X2 1.2408
7 < X2 13718
ME <~ x2 1.3969
09 < x2 14077

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate

21— ¥ 5102
10 <~ 32 7319
Y e X2 BGoS
K12 < yo 5003
213 < x2 gars
L A
17 <~ %2 5ooe
Y218 < ¥o g5ap
%2 <. %2 ‘sgag
23 e x2 gaa
S T
5 < o goy

1464 94520
1363 9.0518
1122 93538
1665 92508
1509 9.3266
1472 90292
1390 8.9361
1463 92843
A625 8.3400

1400 9.2708
JA557 10.1340
1380 9.2606
1362 9.1069
1436 9.5535
.1558 B.9644
1418 8.9180

S N A

2 30 00 B B O

T
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Eslimate

g1 o~ X2 7189
e X2 7447

(ovFiEnCEs: (Group number 1 - Defa
Estimate S.E. CR.

TR 13 36497
it <> €23 3061
oy <> e19 2655
% <> 827 4067
fff <> el§ 2003
a8 <> 230 2971
f% > 827 3530
ef? <> elf 1738
#f <> gl5 1951
gl o> g2 3138
¢ <> ad) 2372
glf => alf 1502
g7 <> g7 1514
g <> 29 2548
g <> g7 1256
gl <> 17 - 0632
il <> o109 0037
e <> @30 -.0036
&l <> g2) [08a7
el <> 220 0774
&l <> g18 0940
el <> g13 - 0864
e <> g16 -,0101
8l e pif -0368
Bl <> e26 0272
Hi <> g13 0245
H <> e30 0S4
R e p25 -85
B < g3 .07
s e o4t
B <> 820 - o005
BT <> o15 4392
L7 e15 -.0398
M < g1 0g07
o > gi4 0087

= @17 0017

= 7 4233
" <> o265 -0619
g <> e28 2833
it > e22 0572
o > 30 - 1002
” = 825 0184

> ¢4 0142

0386
D339
0382
0427
0333
0392
0445
0292
0318
0420
0373
0288
0272
0361
0291
0188
0287
0259
0317
0238
0240
D255
202
0203
0149
0204
0217
0255
0277
0225
0225
0285
242
0278
0242
0223
0295
0212
0373
022
0216
0208
0154

8.5650
9.0198
7.3370
8.5185
6.2018
1.5780
1.5358
5.0614
6.1688
74630
6.3580
5.2123
5.5678
F.0605
4.3128
-3.3638
1282
-3.6093
21990
-3.2510
3921
-3.3819
-5010
-1.8135
-1.8238
1.0553
3.0081
-3.2391
-2 8077
-4.1718
-0233
46382
-1.8372
29013
40641
-0759
41778
-2.9223
7.0634
2.5088
-4 6381
BB65
7302

it moded)

g

LR R R R RN

G164
0698
D682
2910
0026
0012
0091
P

2813
‘wink

016
0037

8335

ik

0035

(0096
L

3754
AB53

L5-1p



Esimale SE. CR.  p

I!ﬁl £ elb -[265
ﬂﬂ e e17 A275
e e13 .0BA2
o= e26 - 06385
al > 220 2434
if <=> 827 -0533

<> 19 0697

il o> e28 2467
o <> €25 -0920
gl €2 g28 -0624
g > e21 0635
ot <> e2B 0647
o4 <> e28 233
5 <> e28 1639
1 > edl -0446
i o> 827 -270
elf <> 829 -0411
a7t <> @16 0278
efl ¢=> 221 0758
e <> gld - 0785
el <> eZ8 -0374
gl <> @30 1281
g <=> 230 1476
el <> 829 1402
el <> 30 -.0501
Bl <> g2B 0474

0166
0261
0239
0233
03rn
0211
0226
0368
0263
D183
0259
D200
D368
340
0234
L0235
0169
D257
D286
0218
0180

'15'%4 .11'|:|-E.
48816
J6B5D =
-2.8512 pp32
B.5708 s
-2.5242 0118
-3.0872 0az0
6.7364 w-
-3.1436 0017
34143 e
24482 0144
32317 0012
53'331 ik
48184 -
19015 0572
-1.1736 2405
-2.4335 0150
1.0786 2808
28532 0080
-3.6014 =
20738 .0381

{313 4.0054 =

0323
0352
0183
D180

45755
39865
-2.5875 0097
26348 0084

Variances: (Group number 1 - Default model)

Esémate SE. CR. P Label
2 252 (MBD 52632
€4 4973 0417 119264 ™
B3 4920 0422 116508 =
62 4195 (0420 O.7608
€1 4026 0383 105019 *
60 4381 0431 104222
o8 4423 0408 108278 ™
8 4970 0422 117752
o7 4458 0400 114261 ™
®6  3s23  oare 93179
65 4880 0432 112739
M 544 o448 121152 ™
¥l ste6  p4se 122727 "™
5Bz 0618 112243 ™
€6 5505 Q481 116347
€1 Egop s07 118235
0 5409 o468 117507 ™
ﬁ 5067 0456 11.1038 ™

G024 0543

11.0963

Labe
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ek

R
i
o

4389
2591

Total Eects (Group number 1 - Default moded)

XL18
Ak
K16
LHAL]
LrA
i
X1
L,
LTk
Kig
X5
g
La)
XL
X
K10
LAY
LR,

¥4
1.3556
1.3585
14205
13288
14074
1.5421
Baz8
1.0000
1.2982
15762
12784
1.2408
13718
1.3969
14077
1.3834
1.2336
1.0487

Sendardiaed Total Effects (Group number 1 - Default mocel
i

LvAT]
g
X1g
¥R [
Lril}
X43
LvR

a5
B924
B38
535
873
316
02
3639

L5- 12



L5-13

X2
y2.18 13556
017 1.3585
w16 14205
¥115 13238
Xiie 14074
.13 1541
K1 BE26
X2 1.0000
23 1.25682
24 15762
05 1.21784
06 1.2408
X7 13718
X208 1.3969
K29 14077
A210 1.3834
X211 12338
212 104097
Siandardized Direct Effects (Group number 1 - Defautt model)

X2
X218 6599
X217 524
K16 o8
215 B535
214 gara
Y213 6B1G
K21 5102
K2 5530
231 sr3p
24 8008
K5 gasr
X6 o2y
M1 g
K28 7288
K29 7447
X210 e
X211 Bgas



K

et Eflects (GrouD number 1 - Defaul mogey

jion Indicess {Broup number 1 - Diefayy

tpanied inirect Efects (Group number 1 - Dy i
e

wyriances: [Group number 1 - Default mog a}m
: Ml ParChange

o> g0 72851 0596
off <> a28 83289 -0409
o = a?8 56768 .0369
ay <> e28 54685 -0362
eagpession Weights: (Group number 1 - Defaull moder)
M.  ParChange
i <« X213 B.5580 .0756
¥143 <— X218 7.0204 0944
il «— X21 45887 -0807
013 < X2.2 63541 -1049
w4 < X216 4.3665 -0538
05 <= X22 40332 -0832
Qi e X217 58901 0701

Visimization History (Default moded)

Eeraton eigm\lalguu Condition # m Diameter F NTries Rafio

L 32618 9999.0000 47065319 0  9959.0000

i A 8540 24454 7749340 20 2356

! en 8635 10778 139741035 9

1 e § 2980 3442 9780385 5 BAXS

i e 0BT 4751  ©054278 5 8182

P e 0148 5017 3856257 5 .BOTO

i el 1078.9659 4999 2684532 5 ETHD

448 5811 G459 2208E1T 30000

B e 10566488 go3g  i745563 1 11278

Boed 1846.7878 EGE0 1659687 1 14841

W e 2999 4660 541 1643054 1 1.1&53

1 e 3626.0319 4g7  is4i4ge 1 1078
473 1 10120

i w0 36724401 o207 184 iy

W oeo 38101658 0004 1841473 1

Modei

gy

o NPAR CMIN  DF P CMINDF

Diutmodel 105 1641473 66 0000 2487

Shraedmogel 174 0000 O

Wependence model 16 5036.3791 153 0000 328175

MR, GF|
Mkl RMR GFI  AGFI PGF!
Default moded 0468 9450 8599 3651

model 0000 1.0000
hiegendance model 4653 1887 0833 1688
ne Comparisons

T cri

NFI  RFITFI C
e Deltai rho1 Del o2

|-.5~14



Nl RFL B
e Deltal o1 Delta? oy CF!
model 9674 9244 9803 G534 g

jor PRATIO PNF1 PCF|

petallmodel 434 473 4297

w_gum{lﬂ 0000 0000 0000

aipendence model 1.0000 .0000 .0000

wP

ol NCP LOS0  Higp

pefash moded 981473  B4.2567 1307788

Saiyrated moded 0000 0000 0000

sépcendence model 4883.3791 46548808 5118.220%

FUM

ede FMIN  FD LOS0 Hiso

it model 5035 3011 1971 4286
shmiedmodel 0000 0000 0000 0000
ndependence model 15.4490 14.9797 14.2768 157001

RUGER

Wode RMSEA LO 90 HI90 PCLOSE

Defadlt model 0675 0546 .0B0OG 0138

himpendence model 3126 3055 3203 .0000

AIC

Bodel AlC BCC BIC CAIC
Destaulf miodel 3741473 3871441 7720831 8770831
Saursted model  342.0000 363.1661 000.0832 1161.0832
indeendence mode! 5072.3791 5074.6071 5140.5863 5155.5043
ECWI

Mods! ECVI LOS0 HIS0 MECVI

Default moded 11477 1.0437 12752 1.1676
Surated model  1.0401 10491 10481 11140

hdspendence model 15.5504 14,8585 16.2798 15.5663
HCELTER

HOELTER HOELTER

o 05 o

Defautt modal 171 190
nependence model 12 13
Exzcisfon time summiary

Mnimization: 0320

Misoeiancous: 1.1280

Bostrap: 0000

Tota 14600

L5-15



ey
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Hamber of variables in your model: 21
Nomber of observed variables: 10
Numbet of unobserved variables: 11
Nunber of exogenous variables: 11
umber of endogenous variables: 10

Parameler Summary (Group number 1)

Weights Covariances Varianes Means Intercepts Tod
Fieesd 11 u 0 0 0 i
Lateled 0 0 0 0 0 1]
Urisheled 8 15 11 o 0 5
Tl 20 15 11 0 0 e
hssassment of normality (Group number 1)

Varighle min @ max skew CIL kuriosts Cf.

B0 10000 50000 -4148 -3.0621 -3628 -1.3393
Y18 10000 50000 -1.4640 -10.7855 2,8087 103675
X8 10000 50000 -2455 -1.8127 -~T149 -1:;5
a7 1.0000 5.0000 -5324 -3.9304 -1784 "35425
06 10000 50000 - 1695 -1.2515 -9567 -3 2
B5 10000 50000 -2614 -1.9208 -8813 5.2

Y4 10000 5.0000 -2728 -20139 - B761 i;!::?;
3 10000 5.0000 -1753 -12942 ,g;:: s
K1 10000 5.0000 -2868 -2.1174 - s

7450
2 10000 50000 -2984 22027 ooy o7 348

mﬁyaﬁ_.au
Computation of degraes of freedom (Defaul mmat}
Nartiber of distinct s-ample moments:

Marnber o distnct parameters 1o be esimated: gj}
Cegrees of freadom (55 - 35
Result (Default model)
Virimnum was achieved
are = 432077



ﬂmhnﬁd Estimates
st Weights: (Group number 1 - Defayl

Estmale SE. CR. o)

P Label

al X3 7920
a1 - ¥3 1.0000
-~ 3 1.1318
Ell“ < X3 13273
g5 %3 15143
'ﬂg <« X3 13582
] < X3 10887
ah <« X3 8575
gy <« X3 6031
0 < X3 B167

smdardized Regression Weights: (Group number 1 - Defaylt madel)
Eslimate

gl <= X3 4336
0i o X3 5736
By <« X3 6553
e < X3 .7920
05 < X3 8782
0f < X3 8148
07 <« X3 6379
i <« X3 5237
K19 <= X3 3789
K e X3 4656

1462 10.3552

0728 108778

g

1211 92489
4264 10,5030

1333 10,1892
246 85763
1249 76688
0963 6.2608
J224 66738

3F 3t iE il

Covarlances: (Group number 1 - Default model)
Estimate SE. CR P

6 <> g3 AB58
el <> 35 1004
el <> 40 1701
el <> g38 1580
o <> g37 - 1822
5 <> pdl) - 17
e <> 40 1938
el§ <> o38 0081
6 <> pd0 -1338
8l <> g38 0720
e <> g4 0910
&b <> ad0 1004
45 <> g3 - 0570
B <> g7 -1163
Bl <> p35 - 0203

0505 95245 *
0347 3.1556 0018
0417 40818 =
0436 36483 ™
0313 58220
0344 52048
0385 310316 0024
0258 -3.7956 **
0338 -3.9579 ™
0287 25410 0111
0326 27912 0053
0462 24707 0300
0233 -2.4881 0128
0296 -3.9215 ™

0175 18774 0935

Variances: (Group number 1 - Default model)
Estmate SE. CR. P
3142 0583 5381 U

€2 go7 0533 120204 77

B B513 0674 126395

e sus 453 118128 7

B4 3op0 0333 08213

L5 - 17



e SE. CR. P Labe
26 0409 52271
g w0375 TH173
0507 103207 *»
5 T8 0643 11.8602 =
G318 0548 124463

g T 0644 117656 =

ermlﬁp}a Caorredations: (Group number 1 - Detault

Estimate Mode)

w 267
Eg 1435
gy A8
pr 4070
ns BE4
gy 713
ad G287
3 A4
i 1880
Bl o 3290

\eiriczs (Group number 1 - Default model)

Tute Effects (Group numbber 1 - Default model)
13

K10 B167

e 6031

04 9575

AT 1.0687

X6 13582

K5 15143

04 13273

X33 11318

01 ymn

32 1.0000

MWTUHEME{GMHMWFMWMJ
X3

X310 4555

39 3780

KGR sx7

L

135 #i49

a5 8782

LT v

133 553

X1 4338

X2 573

Dinect Effects (Group number 1- Default model]
X3

X0 8167

LR Y

B8 o575

BT 1.0687

Y36 13582

L5-18



ps 1400
wu;fed Direct Effects (Group number 1 . Defay ot

1310 4656

o 3788

b 5237

a7 6378

6 8149

ns 878

w4 793

B3 6553

gy 4336

Bz 5736

Madification Indices (Group number 1 - Default model)

{owarignces: (Group number 1 - Default model)
Ml ParChange

gl <> ed9 4.2759 0618

Reqreesion Weights: (Group number 1 - Default model)
M..  Par Change

K9 < X31 65323 1109

134 < ¥3.1 40058 -0661

Bl <= X398 41976 .0862

Wenmization History (Default model)

Reration :ﬁnﬁﬁm Condition # Eg‘a"“tl Diameter F NTries Raio
N, e 19947 99990000 1527.5395 0 9999.0000
1 e5 _7061 16284 6700354 20 4580
4 g2 o057 3038 5141824 68 754
I e 18636373 3B 2546702 6 ﬁ
L 320.7688 Ba24 1241326 '1‘ et
5 e 417.1002 157 58272 et
g e 0 4809087 3881 45524 1 1-1:34
L 146,0496 2448 433915 1 :;ﬁ ;
Poe 902.9346 'tﬂ: EE: P toms
g []
10 : g E::ggg poos 47 1 1.0003
e Sureey
iy NPAR CMIN  DFP ﬂ:‘é’;f':
E:m’*m a5 432077 20 00192

rated moded 55 0000 0
nipendence model 10 16228704 4 0000 36.0640

 GF1
Medet RMR GFI  AGFl PGPl

Detaut moged 0431 g7 §232 3535
Selrated model 000D 1.0000

L5-19



RMR GFi
el AGFI pggy
Wn‘ﬂﬂ 358 3867 2504 S164
el COMPRIESONS
NFI  RFl f u
pod [;?::1 Mol Della2 oz CFI
i model . S401 9855
el model 10000 ronoy T 683

model .0000 0000 .0000 gggg Lﬂ”ggﬂ
spsmany-djusted Measures :
PRATIO PNFI PCE|

peiauit moded A444 4308 dapg
gheatedmodel 000D 0000 oooq
peesendence model 1.0000 0000 0000

WP
Moded NCP LO 80 HI 0

mtmodel 232077 79973 4514518
saedmodel 0000 0000 ooop
ukpendence model 1577.8794 1449.9180 1713.2132

FN
el FMIN FO  LOS90 HIso
Defanll model 1325 0712 0245 1418

Sahirabed moedel 0000 0000 .0000 0000
ndependence model 4.8782 4.8401 44478 52553
AMSEA

Noefe! RMSEA LO 80 HI 90 PCLOSE

Deebault model 0597 0350 D&4T 2354
EEMHMNMﬂ A280 3144 3417 .0000

Hods! AIC BCC BIC CalC
Jefault moded 113.2077 1156521 2458563 280.8563
wdhraled model 1100000 113.8413 3184478 3734478
gmmﬂmmma 1642 8704 1643.5778 1680.7790 1690.7760

Mol ECVI LOS0 HI90 MECVI
Cefah moded 3473 3006 4176 3548
Suaed model 3374 3374 3374 3492

model 50395 46470 54546 50418

HOELTER

Moded J-ét;ELTER I-lmUEL'I'EFt

Cefadmodel 237 284
model 13 15

E@@ﬁnﬁmmmr

Mnimzation,  0o0g

::mlanm: 5150

x trap:  pooo

5150



l “mabelmm TTHIEfEf‘["Ir"”

Kumber of variables in your model: 21
Humber of observed variables: 10
Member of unobserved variables: 11
Number of exogenous variables: 19
Humber of endogenous variables: 10
Weights Covariances Variances Means intercepts Total

Fued 14 0 0 1] 0 1
Labeled 0 0 0 0 0 0
Uniabeled g 5 11 0 0 75
Told 20 5 1 0 0 36

Vaidle min  max  skew cr kurtosis ¢.r.

L] 1.0000 50000 -B151 -B5.0174 57194 211115
M8 10000 50000 -6026 44489 -1148 -4237
118 1.0000 5.0000 -1,8980 -14.0119 7.1649 26,4473
Y17 1.0000 5.0000 -5761 -7.2057 1.0911 4.0274
M8 10000 5.0000 -8183 -6.0410 7953 2.9357
M5 10000 50000 -B520 6.2898 2082 7647
M4 10000 5.0000 -8415 52120 14923 55083
"3 10000 5.0000 -7440 54922 0612 2260
M 10000 50000 -7444 -5.4958 E.EE g';'::ﬁﬁ
| K .

'ﬁ;'f'm ta 1.0000 5.0000 -5914 -4.3662 A

Hkes for Model (Default model)
':“ﬂlaﬂmﬁfdfg:m of freedom (Default model)

of disfinct sample moments: 55
of distinct parameters to be estimated: i
Degrees of raegom (55 - 25):
Rl Doy model)
"M was achieved
Csquare = 83 0466
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it 2184
wi 628
vl 043

TI]'H Effects meLIFI‘ number 1 - DEfE[ﬂt mﬁdﬂu
Y1

vi.10 5517

pg 1201

v 6518

yi7 1.1529

716 8843

115 9315

Yid 8730

¥3 11622

¥ 10718

yi2 10000

mﬂgmd Total Effects (Group number 1 - Dagauy moded)

Y110 4083
YIS 4431

HE 3746

Y17 4713

Yi§ 4254

5 3440

Y4 5306

13 4673

Y4 6803

fi2 517

Mﬂm{&m number 1 - Default moded)
Y40 5517

M 12104

M8 8518

YT 11509

Y15 oa4q

M5 9315

Y14 8730

M3 11822

T 10748

2 1.0000

E’Hﬂaﬁm Direct Effects (Group number 1 - Default mode)

Y10 4083
M8 4494
"8 3745
I am3
Yig |
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1
w2 8517 —
ppraiznces: (SIOUP NEMDer 1 - Defg
M.1. Par Change el
4 <> o8 64119 -058p
4 <> e43 155034 2007
ot <> 50 6.0855 0384
ol <> 248 46723 0613
i <> 44 43818 0311
af? <> 047 40731 -0608
ol <> o4l 78025 0518
Regression Weights: (Group number 1 - Defayy mode)
ML ParChange
8 <« ¥1.3 115184 1845
¥id «— Y16 50153 -0604
M3 «— Y19 16.3180 1857
Y13 <~ Y15 7.1114 1240
¥l < Y19 5.0080 -.0579
M4 <« Y14 41652 0035
¥l <= Y12 50377 0876
sinmizafion History (Default model)
ion NOHANE o on g Smallest

eigenvalues eigenvalye Dameter F NTries Raso
] el -4481 9999,0000 §00.1300 0 8099 0000
J e 1 -.0091 14088 1937457 20 5305
1 a0 22 2068 8038 11085115  m
Y| 31.2324 A429 891495 1 14837
i ep 56,7641 2014 B38E1Y 1 41854
P a0 826291 853 830930 1 11157
L 96,3541 0484 830468 1 1.0443
1 g0 97,2792 0044 B3.0468 1 1.0039
B e 87.2057 0000 830486 1 1.0000
Mods! Fij
o Summary
Model MPAR CMIN DF P CMINDF

Ufaultmodsl 95 83,0466 30 0000 2.7682
Siaedmodel 55 0000 O

ence model 10  £26.2804 45 .0000 13.9173

R, GF1

Ve RMR GFI  AGFI PGFI
Uit model 0453 9518 9116 5192
e model 0000 1.0000

ependance model ATT7 6255 5422 5117
Baselng Comparisor c

| RFl IFI CFI

o ﬁm mol Delta? o2

(S mogey 8674 8011 9110 8631 %

Serated moyjed 1.0000 1.0000 1.
%mm 0000 0000 L0000 0000 0000
P“m‘?'ﬁ-ﬁlﬁted Measures



e PRATIO PNF] PCFy
mmmndﬂ G667 STH3 6058
qusedmotel 0000 0000 009

Wnﬂﬁ 1.0000 0000 0000

Wlﬂﬂlﬂ 0000 0000 D000 JHa00
peependence model 1.9211 1.7831 15484 20426
RMSEA
Vel RMSEA LO S0 Hi g0 PCLOSE
Debaull moded 0736 0551 .0827 0197
héependenca model 1991 1854 2130 0000
A
Mocel AIC BCC BIC CAlC
Dafaull moded 133.0466 134.7926 227 7958 252.7956
Saturated modal 110.0000 113.8413 318.4478 3734478
hependence model 646.2804 646.9788 684 1800 694.1800
Ew
Nodal ECVI LOB0 HISD MECYI
Detsull mode A081 3383 5034 4135
Sefuraled model 8374 3374 2374 3492
Wiependence model 19825 1.7458 22419 1.0846
HOELTER

HOELTER HOELTER
Wodal 05 "
Defaull model 172 200
infependence model 33 k1

Execuion fime summary
Mniclalion: 0000
Msoelanenys: 4210
fap 0000
Totat 4210
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cilsersiinwan\Deskiop\maret_2015\DATA_

Dis
Andlyss Summary EHTA&MFHU‘LENEI&PHMEMARM

Otz and Time
Dale: Saturday, July 04, 2015
Tine 2:44:30 PM
Tie
Apeli_motivasi: Saturday, July 04, 2015 2:44 PM
Sample size = 327
Mumber of variables in your model: 11
humber of observed variables: 5
Member of unobserved variables: 6
fumber of exogenous variables: 6
Wuzber of endogenous variables: 5
Peremeber Summary (Group number 1)

Weights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fod § 0 0 0 §
lied 0 o 0 0 0 0
Wabeled 4 2 § 00 12
o 2 6 0 0 18

m"'ﬁmﬂ* normity (Group number 1)

Vaidle min  max skew o kurtosis c.r.
10000 5.0000 -2.2423 -16.5533 58723 216759
2 10000 50000 -1.9242 -14.2051 45709 168721
23 1.0000 5.0000 -1.6959 -12.5198 4.8918 1B.0565
24 10000 50000 -1.3501 -6.9669 30848 11.3867
W5 10000 5,0000 -1.5510 -11.4459 34388 126931

mm 45,5023 49.1732
1S for Model (Default model)
CMuiason of degrees of freedom (Detault model)
"imber of dissingt sample moments: 15
of distinct parameters 1o be estimated: 12
ETHWM 12): 3
(Default model)
Wimum was achieved
hsuare = 7 gg1g
E&EMBHHM'E
ity level = 0485 ‘



i Weights: (Group number 1 - Defay
W Estmate SE. CR o m;‘“}

a1 < Y2 10000
yi} <= Y2 10098 0834 15008 ==
qd o« Y2 8207 0838 144235 »
15 <= Y2 B985 .:5&1 136011 =
ized Regression Weights: (Groy
gtandard Hé?ﬁ'nm exghts: pnmnhen.gmmm}
vif <= Y2 .78
Y24 <= Y2 .JBT3
15 e Y2 7492
Covariances: (Group number 1 - Defayls modal}
Esimale SE. CR. P |apg
o > e84 1140 0222 51234 w
80 o> e51 1230 0250 4.7517 *
Comelabions: (Group number 1 - Defaul moded)
Estimate
e <> ahd 4052
e <> efl 4286
Vaiances: {Group number 1 - Default model)
Estimate SE. CR. P Label
i 4M1 0621 79140 =
&5 3000 0297 104403
2552 0258 99001 e
1379 0200 GB107
£384 0298 8B7T0H
2189 0328 97322
Swared Mulliple Correlations: (Group number 1 - Defaull modal)
Esémate
21 6063
Y2l k13
123 7e4g
i g
25 5513
Wakies (Growip number 1 - Default model)
Tetz 5}@1& (Graup number 1 - Default model)

Y21 1.000p
Y22 1 0meg
Y23 1,009
24 g0y
25 g9ns |
“’ﬂﬂaﬁrﬁzed Total Effacts (Group number 1 - Defauit mode

¥i 1787
22 g1
123 gasy
Y24 7873

EERE
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e

Vi

v 7482

ect Effects (Group number 1 - Dafﬂuhmmg:,
Y2

y14 10000

v12 10856

vi3 10096

y24 G207

vi5 o83

qundardized Direct Effects {Group number 4

¥2

yii JT8T

22 8315

yi 805

Y24 JBT3

Y15 .T482

Wodifcation Indices {Group number 1 - Default mog

Coriances: (Group number 1 - Default model)
ML Par Change

o4 <> el 52199 -0319

Mrimization History (Default modef)

- Defaun model)

keraton EEE“] IEQHmhiE Condition # :'.'mn“ﬂmﬂmt Diameter F NTries Ratio
I el -9828  9999.0000 11406143 0  9995.0000
I ed -4216 15052 4757407 20 5066
z g3 - 5624 3747 T 8 TEE1
3 el 263.2182 A402 109.0002 5 8157
i D 774010 6135 493815 3 0000
i el 77.8591 5326 243016 1 B414
i e 98,7795 4182 BO104 1 11312
I ed 101.8283 M4 THOE 1 1.0695
i Bl 992331 0053 TEB1E 1 1.0113
: Bl 98,0441 0001 TAB1E 1 1.0902
Hndedﬂt$umnary

Chiy

Yodd NPAR CMIN  DF P CMINDF

Oefaut moe 12 78818 3 0485 26273
“wasdmodel 15 0000 0

Pligendence model §  1172.9978 10 0000 117.2998

FMR, GFy
RMR GFI  AGFI PGFI
Delat moded 0086 9907 9536 1081
“reled model 000D 10000
Miependence model 4004 3481 0222 2371
%Gﬁmﬂiswm
Modey NFI RFIIFE TU  eg
Deltal rhot DedtaZ rho2

“Maftmodel  gg33 9776 9958 9860 9958
“Udmoger 10000 10000 10000

2ependence model .0000 0000 .0000 0000 0000
,:;:“"‘-l"ﬂﬂ.illsbed Measures
PRATIO PNFI PCFI

L5 - 28



k.

o PRATIO PNFI pegy

ot moded 3000 2980 2087
wﬂnﬂdﬂl D000 0000 0000
gmendence model 1.0000 0000 0ggg
ol NCP  LO%0 g

model 48818  (0osp 17.2785

medel 0000 0000
ependence model 1162.9878 10542154 1279, 155,
:,::L FMIN FO  LOS0 Higg
spaipdmodel 0000 0000 0000 ooy
piependence model 3.5982 35675 3.2338 39238
RHSEA
gl RMSEA LO90 Hign PCLOSE
Dol moded 0707 0051 1329 2245
nispendence model 5973 5687 6264 0000
s
Yoidl AIC BCC BIC CAIC
Detsul model 318818 323318 773613 893513
Sawated moded 300000 305825 BE.B4A%4  101.8404
négpendence model 1182.9978 1183.1853 1201.9476 1205.9478
ECW
Model ECVI LOS0 HISD MECYI
ekt model 0978 0829 1358 0992
Swatedmodel 0820 0020 0920 0938

Rozpendence model 36288 3.2951 3.9851 36294
HOELTER

HOELTER HOELTER
o 05 m
Defacit mogel 324 470
rdegendence model § T

Execution time: summary
Mninization: 0000
Wscellaneous: 2970
Bosiap: 0000
Tota: 2970



wmmmﬂesﬁmmreumE'LDATE_[}ISEHTAEMPHIL_HJMNFRLE& _KNOWLEDGE SHAR|

Tike
kit Imowiedge_sharing: Saturday, July 04, 2015 249 Py
Humber of variables in your model: 13

Worber of observed variables: 6
Mymber of unobserved variables: 7
Wember of exogenous varables: 7
Mamber of endogenous variables: 6

Pacamedar Summary {Group number 1) |
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fud 7 0 0 0 0 7

lebeled 0 0 0 0 o 0

nsbeled 5 1 7 0 0 13

Td 12 7 00 20

Aesezzment of normality (Group number 1)

. mn max skew Gf. kurfosis cr.
115 1.0000 50000 -2975 -2.1960 1870 6903
5 10000 50000 2653 19585 -8746 -3.2283
f4 10000 50000 0071 0525 -1.0050 -3.70%6
3 1.0000 50000 - 1485 -1.0966 -8125 -3.3681
1 10000 50000 - 1275 -9411 -0907 -3.6567
B2 1.0000 50000 -2119 -1.5643 -9140 -3.3737

Melbvarizle 19,4509 17.8483
Hurkes of distingt sample moments: F4
umbes of distingt parameters to be estimated: 13
Legrees of reedom (21 - 13): 8
Ugre = 22 0R50

of freedom = 8
Fobabilly leyel = 0048

Likefihood Estimates
hﬂuﬁm

Weights: {Group number 1 - Defauit mode])
Estimate SE. CR P Label

12 < y3 10000 s

Bl y3 grog 0568 138186 ;

M3 e va 932 0534 175653 ™ i

4 e Y3 5643 0554 174175 - f



Estmate SE. CR. p
a1 B3T0 0598 14.003) =
e B33 0439 121895 =

grdized Regression Weights: (Grg
B Eimale P Mumber { . Defauit moge

Al - Y3 8570

| g < Y3 5846

.Hj PR 8235

yd <~ Y3 8031

¥i§ &= ¥3 7076

vif < Y3 6220

yzienoes: (Group number 1 - Default model)

Esmate SE. CR. P Labe

10758 1148 93697

3889 0433 BOTI4

8055 0683 11.6282 =

A503  .04B3 8.3169

5508 0532 10.3534 ™

J516 068D 10.9028 =

Ag68 0407 11.9581 =

Squzred Muttiple Correlations: (Group number 1 - Detault model)
Esfimate

Yif 3869

s 5007

T4 B4

Wl g

LA

a2 75

Meitices (Group number 1 - Defaull model)

?rﬁ?fm{ﬁmup number 1 - Default moded)

EEERRH S

132 10000
Wm Total Effects (Group number 1 - Default model)

6 620
Y15 Tove
14 Biay
113 g3
Y11 gaag
12 gsrg

ﬁ”EﬂHLﬁ{Cmm number 1 - Defaull model)



g g

ﬁ'.'fﬁ
| 8
' :11 71,0000
Y3
a6 6220
s 1016
yub 8031
vi3 B335
vi1 5i4b
il BN
sgiicabian Indices (Group number 1 - Defayj model)
iariances: {Group number 1 - Default moded)
Ml ParChange
&) o> ebf 56228 -0761
&t <> €58 T7770 -1086

waimizaion History (Default model)

. Megalive . Smallest
BA  oirenvalues CONdilion & eigenvalye Diimeter F NTries Ratig
. ~7323  9990.0000 938.0746 0 gugg.p0np
{ et 0701 23197 264179520 2pa
1 el -.0051 6200 872667 5 T5GE
3 el 18.5681 G387 245203 § B240
i el 17.2208 1088 221330 1 1.0783
§ gl 17.0315 D157 220851 1 10158
B el 17.0683 D005 220850 1 1.0004
Woge Fil Summary
L NPARCMIN DFP  CMINDF

Cefauk moded 13 220850 8 .0048 27606
Sshiraled model 21 0000 0

Wﬂrﬂmﬂl 6 087.2062 15 .0000 658137
GFi

Vot RMR GFl  AGFI PGFI
Debt moded 0335 9781 9426 3726
“ddmodel 0000 1.0000

model 6626 3879 .1431 2771
J'='i‘5"5[’|1'|5‘':'Ilvl11|:twisnn5:
Vet NFI RFI IRl T gy

Deltal rhol Delta2 rho2

“amodd o776 9561 0856 9728 9855
*epndence model 0000 0000 L0000 0000 0000

E“H"“IH@M Measures

PRATIO PNFI PCFI
W 5333 5214 5256
e model 0000 0000 0000
s Uence moded 1.0000 0000 0000
H’ﬁ NCP Lﬂm H120

g
Model  q40p50 37357 520615
Model 0000 000D



” NP LOGgg
ence model 972.2062 872.8918 17 gy

ﬂ FMIN FO  Logg g
[Eﬂ”':da DBTT 0432 {115 0983
guaedmodel 0000 0000 0000 ggpg
ysentence model 3.0262 2.9822 26776 3309

ﬁf' RMSEA LO 90 Higp PCLOSE

pefat moded 0735 0378 1109 254
WWN‘EI 4450 4275 A697 000

. AC  BCC  BIC  cae
malmoddl  4B.0850 486556 973545 11,3545
gdedmodel 420000 429216 1215892 147 5a00
wiegendence model 999.2062 9994695 10218459 1027 gusg
W

EHJH ECVI LOS0 Hian MECVI
iiimodd 1475 1158 2026 1493
suadmodel 1288 1288 1288 1317
hdependence model 3.0650 27604 3.3924 3.0659

HOELTER
e HOELTER HOELTER
{5 01

Detault modied 229 297
edzpendence model 9 1"
Execution time summary
Wecelaneous: 2860

Bstrap: 0000

Talsk 2860
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Anaiysis Summary
Dale and Time

Date: Wadnesday, July 01, 2015
Timee T:12:36 AN
THs

tmathan_kompiit Wednesday, July 01, 2015 7:12 AM
four model contains the following variables (Group number 1)
Nemzer of variables in your model: 131
Nemiber of chserved variables: 61
Nermber of unobserved variables: 70
Humber of exogenous variables: 67
Number of endogenous variables: 64
Farameter Summary (Group number 1)
Weights Covariances Variances Means Intercepls Total

fed 70 0 6 0 70
leheled 0 0 0 0 0
Ulabeled 65 41 67 0 0 174
T gz g &7 0 0 244

j'!'li_““'*ﬂﬂ! of normality (Group number 1].
min - max skew G.I kurtosis  GF

i 1,0000 5.0000 -2.2423 -16.5533 58723 ziﬂai
?’g 1.0000 5.0000 -1,4610 -10.7856 2.8087 1?4251
1 10000 5.0000 -1.0714 -7.9007 8279 3

11402 42087
1.0000 5.0000 -1.1890 -B.7778 31481

212 10000 50000 -8565 -6.3233 8523

22 1.0000 5.0000 -1.0833 -7.9976 1.5538 i-;:::
y 10000 5.0000 -9876 -7.2910 1.3237 p11115
"0 10000 5.0000 -8151 0174 57194 i
n 1.0000 5.0000 -1.8880 -14.0119 7.1643 ;ﬁmar
1.0000 50000 -8183 -B.0410 7953 .



e
it
11

o
w16
215
il
11

id
ok

il

K28
PRl
LA
a1

133
4
LEL
Gh
137

1310
Yig
5

132
131
iz
Y23
T4
s
LT
Lk,
g
113
Y12
X
K14
Ay
Mg
Xy
AR
A
.19

mn  max skew

10000 5.0000 -8415
1.0000 5.0000 - 7444
1.0000 5.0000 -3152
1,0000 5.0000 -.0777
1.0000 5.0000 0975
1.0000 5.0000 2790
1.0000 5.0000 3255
1.0000 5.0000 7839
1.0000 5.0000 -.1933
1.0000 5.0000 -.1387
1.0000 5.0000 -.2640
1.0000 5.0000 -.2883
1.0000 5.0000 -.201g
1.0000 5.0000 -.2050
1.0000 5.0000 -.7808
10000 5.0000 - 7147
1.0000 5.0000 -7525
1.0000 5.0000 -.2868
1.0000 5.0000 -2984
1.0000 5.0000 -.1753
1.0000 5.0000 -2728
1.0000 5.0000 -.2614
1.0000 50000 -1695
10000 5.0000 -5324
10000 5.0000 -2455
10000 5.0000 -4148
10000 5.0000 - 2975
1.0000 5.0000 .2653

1.0000 5.0000 .0071

10000 5.0000 -.1485
1.0000 5.0000 -2118
1.0000 5.0000 - 1275

G
6.2120
-3.4958
-2.3268
~a733
-7205
2.0597
44035
5.6303
-1.4270
-1.0242
-1.9487
21134
-1.4807
-1.5136
-5.7620
-5.2761
-5.5549
21174
-2.2027
-1.2942
-2.0139
-1.9299
-1.2515
-3.8304
=1.8127
-3.0621
-2.1980
1.9585
D525
-1.0966
-1.5643
=941

Kurtnsis
14923
45258
- 4685
-613g
-.2582
- 6547
- B134
- 1362
-4301
-~ 7306
=3743
-1770
-6197
-.5269
AT38
0763
2763
1312
-.1459
-8718
- 6761
-8813
- 9507
= 1784
-7148
-3698
870

- 8746
=1.0050
- 9125
=9140
- 9907

1.0000 5.0000 -1.9242 -14.2051 4.5709
1.0000 5.0000 -1.6959 -12.5198 4.8918
1.0000 5.0000 -1.3501 -9.9669 3.0848
1.0000 5.0000 -1.5510 -11.4489 34368

1.0000 5.0000 -.6026
1.0000 5.0000 -.9761
10000 5.0000 -.8520
1.0000 5.0000 -.7440
1.0000 5.0000 -.5914
1.0000 5.0000 -.9332
1.0000 5.0000 -.3145
1.0000 5.0000 5096
1.0000 5.0000 -.2812
1.0000 5.0000 -.5690
1.0000 5.0000 -.5334
1.0000 50000 -6710
1.0000 5.0000 -.4345

44459
-7.2057
-6.2858
54922
-4.3862
-6.8589
-2.3215
-3.7624
-2.0760
-4,2002
-3.9375
-4,9532
-3.20719

- 1148
1.0811
2082
DB12
S5TO6
4925
-5232
4797
- B048
154
- 1041
AT03
-18

cr,
5.5083
9.3225
17297
-2 2857
-2.0605
-2.4168
~2.2641
-.3023
-1.8080
-2, 6867
-2.1189
-6533
2. 2878
-1.9561
1.7480
2818
1.0200
-2.6951
-2.7534
-3.2181
-2 4957
-3.2530
-3.5426
-.6585
-2.6385
-1.3363
6903
-3.2283
-3.7086
-3.3681
33737

16.8721
18.0565
11.3867
126931
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min maX skew gf :
10000 50000 -6232 4g0pq . e Cf

A -1 :
10000 50000 -1225 5045 7a0 ]
el 1084.1710 105 7604
farthest f :
l:t-ﬂ";*ﬁms a rom the centroig [Mahaianuhis distance) (G
8 Fou
pefauit model (Default model) Sauss
otes for Model (Default model)
gmputation of degrees of freedom (Defayy model)
wber of distinct sample moments: 1881
gumber of distint parameters to be estimated: 174
pegrees af freedom (1891 - 174): 1717

susult [Default madel)
group number 1 (Group number 1 - Default model)
esimates (Group number 1 - Default model)
iealar Estimates (Group number 1 - Default maodel)
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: (Group number 1 - Default maodel)
Estmate SE. CR. P Label

<— X1 1233 0437 28345 0046

< ¥2 -2446 (0BBS -3 6772

<= X3 2987 0753 30644

«— Xi 5181 0708 7.3221 ™

<« X2 -0985 0825 -1.2050 2282
: 1138 52867 ™

< K1 2381 0788 20068 .0027

< X2 2025 0960 21088 0350

< X3 7351 1505 48827 ™

«— ¥ 1104 4222 9747 3247

<= ¥2 1301 0756 1.7209
II2 e X1 10073 1128 0.7323
M <= X1 12814 1083 11,6497
Y10 e~ X1 14231 0985 11.3077
M8 < %1 13059 1057 12.3525
MB <= x1 13124 1072 122417
M8 < X1 11315 .1043 10.8502
M5 o« x1 14780 1089 10.8140
M4 < x1 10863 1048 10.3666

SSSSSSasSIES
T-
&
8
ilii!?ii%

MT < x1 11808 0883 11.8084

M3 <w ¥y gap4 1680 58343
15 <. vy gg43 1702 53818
W “= Y1 12447 1770 7.0320
- Y1 Op48 1792 5.0491

?m “~ Y2 B377 0584 143389
Ti‘ “— Y7 gs2z 0562 15.1774
¥os—y2 g7 s34 17.2733

tEEiE el



Estmate SE. CR.  p

o Y1 1.0219
e Y3 1.2434
« Y3 11213
- ¥3 1.1813
Vi « Y3 6808
il < ¥3 8621
np < X3 1.3206
al X3 1.3242
i el = X3 1.4554
g4 <« X3 1.5500
3 <= X3 14074
01 <« X3 12616
a1 <« X3 1.0000
fE <« X3 15301
gy — X2 1.3618
10 < X2 15540
28 o« X2 14623
28 < X2 15099
B <« X2 1.3539
a5 <= X2 1.5023
B4 = X2 16478
B3 <= X2 13582
BT < X2 14838
213 «— X2 1.6860
L < X2 150954
215 «— X2 15458
KRG <— X2 16404
W7 < %2 15613
K1k <— X2 14538
1 <= ¥1 10114
N4 <« ¥i goap
M8 < ¥1 10448
M8 < v1 103
10 <= 1y 5704
232 “— ¥2 10000
21 <« x2 9041
K217 < X2 10502
M3 < ¥1 10113
M2 e x1 10318
¥ < X3 8076
Y24 < ¥2 038

il
Ml
i

andardized Regression Welghts: (Group num

Estimate
= X1 1870
= X2 -2620
= ¥3 3189
= X1 4543
=— X2 -0632

L
1
1
12
.

0981
0894
0857
1007

0706
1852
1930
861
1981
2049
1850
A132

2028
1675
1688
1642
J675
1566
1643
A7
1583
1646
1921
1798
1756
1828
1738
A736
1271
1162
1631
1182
0925

0720
1394
D776
0675
d441
D466

104173 =
125151 =
117218 »=
11.7281 »-

9.7865
5.8229
6.8428
71175
7.3458
7.5662
1.2165
11.1437

52 F 3

£
E

7.5445
6464
8.2064
B.9042
9.0120
86434
9.1421
9.3049
B.5812
8.0167
86707
8.8770
8.800%
9.0219
8.9859
§.3783
7.9573
6.9507
6.4038
6.0101
6.1676

SSSEEREE

PRt R

EEEE YR

12,5537
7.6001
13.0312
15.2815
5.6055
20,0864

18884

her 1 - Default model)
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TR

e 1
— Y2
giff <= X1
g 10 < X1
19 = X1

EITDDS
t‘
[

gh e X
s o« X .

g <= Ki

14 = X1,

1y = Xi
fr o= X1
Y2 = Yi
M) =1

LT i

Yi7 = %1
g < Y{

Yi§ <= Y2 .
Y4 < Y2,
Y23 <= ¥2 .

Yil = %2
il <« ¥3
132 <« ¥3

Y3 <~ v3.

Y4 3
Wi -3

B0 e X3

A478
1533

X2 Biaz

7582
J129

BI37
1434
755




e

Ly T T,

Estimaie
g1 o= X2 6766
g & X2 .T062
gt & X2 6952
¢ X2 7285
i
g1 < X2 7252
|y e Y1 8881
wp < Y1 4734
Wi = Y1 4207
“Iﬂ] [ A5 T1 JH':?
gy « X2 5192
g e X2 4832
11 <= X2 5448
] < X1 6464
f) <= X1 6605
0o <= X3 4160
Y1 <= ¥2 7802
Covariznces: {Group number 1 - Default model)
' Esimate SE. CR. P Label
el <> et 0695 0263 26370 0084
ol «> e15 0820 0251 32648 0019
glf <> e24 0593 0162 38671
ol <> 30 1468 (0402 36523 "
g <> o18 0940 0257 36608 *~
Mi <> o4 2008 0400 40200 -
o > @17 0567 0178 3.1934 0014
o <> 028 0424 0169 25044 0123
<> 020 2243 0350 £.3905
sl <> 29 0738 0181 40679 ™
o< o1 1052 0243 43353
¥l <> edd 039 0203 31441 0017
B> 051 0334 D148 -2.2872
<> ¢10 1004 0260 4.2080
Mesed 1028 0261 39367
BT <> s 2318 dA9 49468
Weo e 013 0308 4.8102
1> 049 2908 0609 4.9207
|osel 2a00 401 G028
s e11 1986 03ms 50233
> e51 1122 0251 4.4764
%> oM 1207 0208 56947
iﬁ “> 54 1050 0216 4.8688
o > ef 3046 0415 735
& > eld 4019 0407 9.8626
= el 4874 (0526 9.2643
g “ edd 3550 0374 9.4989
& > el9 2477 0313 7.9220
e a4 0414 9.0751

5

Pl R R iR R ERRREEEROG



]
Estmale SE. CR.  p
o €15 2291 0310 75007 e
o> 830 3351 0418 BOORR we
g o> €8 2625 0320 82110 -
e b B4 D428 81308 v
i <> €16 1420 0254 55003 s
o> 027 3517 0442 70552 s
g o> el 3197 0413 77445 v
g <> ph 3580 0447 BODET v
| e 815 AT96 0290 60005 -
g o> €26 3395 0445 THIg7
2 <> €30 2800 0396 72934 v
varanees: (Group number 1 - Default model)
Esfmate SE. CR. P Label
W 4280 0691 6.2006
g 2116 0536 39478
@ 2150 (447 48269 -
6 487 0312 47925 e
B M09 (426 7.0951
345 0833 6081
#8438 0705 118717
i AT 0425 11.0842 =
fl 4158 0377 11.0224 =
# 357 0326 9.0087
£ 35M 0349 101254
& 3663 0338 10.8320 "
% 5635 0488 115304
68 0537 115575
¥ B2 0545 117547 ==
#6236 0524 118068 =
B 3786 0353 10.6648 =
M3 8678 0730 118859 *
#1060 0879 120693 =
Ty 0es2 11.0827
#1047 0o08 12.1858
W5 2991 pes 10.5008
" 2404 0254 ogaEE
B 454 p1g3 75179
W358 0284 D037
ﬁ T197 0679 114765 ™
34T 0429 BTA4
;“: 5128 0404 103747 =
3672 0547 103864
ﬂ BOO3  Qga2 115642 **
. 4576 (0389 117658 *
i 7832 oB47 122509
0 G812 0587 41.6148 ™
o 5149 0459 112223 =
3715 0380 09376

£
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gsimate SE. CR.
450 D404 112712
9720 0379 9.8200
| g 5182 0459 11.0382
| 5 6355 0546 11.6398
w3k 0691 12.2105
8 4856 D415 11.7081
g e 0351 10.9180
g M65 0395 113178
a0 AT 0388 112427
d1 4202 .D36B 11.4065
4 4762 0405 117552
A1 82T 0344 11.1359
g 3685 0352 11.0472

"
&

SEEEEEE T S B EERE TS S S EEEEEE NS

df AGB4 0425 117344
5 7084 0810 116377
o 5530 0483 11.4554
1 5513 0474 116352
8 5161 0457 11.2878
2 AT43 0423 112174
) G608 0561 11.7778
dl 2385 0261 9.1527
o 2653 0270 10.5650
Wi .Ji06 0614 115776
M 4188 0354 11.8270
Bl 2489 022 11.7457
M3 5702 0488 12.3743
B4 5849 0476 12.2940
M 5738 0463 123973
B 6115 0515 11.8618
€ 5 0500 11.7955
BSOS 0535 123227

a1 3008 0319 94204
uared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)
Estimate
3
L7}
3535
M““‘ES (Group number 1 - Default model)
Total Effects {Group number 1 - Default model)
X 83 x v 7 Y3
" -2u8 2047 1238 o0 000D 000D
0985 021 5181 0000 .0000 000D
1605 g4op 3212 4201 1191 0000
0 0031 5g3s .44y oaco 000D 0000
4, 00 8076 0000 0000 0000 .0000
' 0000 0oop 10318 0000 L0000 0000
“3 %000 000 10113 0000 0000 0000
0582 0000 .0ooD L0000 0000 0000
10000 0000 pooo 0000 0000 0000



.

Tli

g X
ot 41 0000

10 1306 1704
T“ ATY 2122

2565 3121
qare 243
'I'” 73 3020
Eﬁidﬁm
Pl 45612 000D
1§ 16494 0000
115 15456 000D
{14 15064 0000
.13 15660 0000
23 13562 0000
o4 15478 0000
o5 15023 0000
2 13538 0000
17 14838 0000
18 15099 .0000
13 14623 0000

K10 15540 O0OD .
K1 13618 0000 .

Xt 0000 1.0000
K 0000 1.2616
B3 0000 14074
T4 0000 1.5500

M5 0000 14554
L6 0000 15301 .

BT 0000 1.3242
ME 0000 13208
090 0000 8824
6 1108 5865
B3 1605 asD
R4 1806 10029
N3 1798 9520
12 1995 10557
T:I.! .154[: -ﬂ?ﬁ

A1
0000
0706
0878
254
1000
1252
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000

0000
0000
0000

0000 .

0000
0000
0000

D000
0000
D000
2218
A212
3794
602
39594
3282
5181
ATTS
A415
A3
1120
1541
1194
A214
1238
1.0000
1.0863
1.1780

1.1315 .

Y2
0000

0000 .

0000
0000

0000 .

0000
0000
0000

0000 .'

L0000
.ﬂﬂﬂﬂ

0000 |

0000

D000 |
0000 .
0000

0000
0000
0000

0000 .

0000

0000
0000

0000
0000

0000
0000
0898
130
1537
1459
618
1329
1.0000
9217

8522 .
BT .

0000
0000
0000

0ooo .

0000
D000

0000 0000
0000 0000
0000 0000
D000 0000
0000 000D
0000 0000

0000 .0000
0000 0000
D823 6008
A191 1.0000
1407 1.1813

1335 11213

1481 1.2434

A7 10218

0000 0000

9048 0000
1.2447 0000

9643 0000

0804 0000
1.0000 0000

0000 0000
0000 0000
0000 0000




mndan:[li‘!d Total Effects (Group number
Y3

E%%%ﬁ

A ¥2

11

1.1608 0000 ooy
1.3124 .0000 000
1.3059 .0000 _0o0g
1.1231 0000 .00g
0000 12614 0000 000
0000 1.0973 0000 0000

@ X3 X1 oy2
i 2520 3169 1870 0000
g 0632 3789 4643 0000

n N7
-,-Ej .,mﬂ-i
a3 oo
¥i2 0000
%3 0000
W12 5448
0 5182
01 48
110 - 1164
M -1126
Mg -1240
Y14 - 1437
Y1 4754
X218 5300
X1y s
KL% 7295
X215 gas2
XKW 7082
X143 E7es
23 pesd
4 7755
L5 7484
26 gy
1 7285
28 T3
25 g
210 753
XN g
ey
132
3
14
ki
Xig
K7
B3

X310 pogg
i
5 ogay

EEEEEE?Q

5064
2956
4160
0000
000
0000
0000
0000
1407
1362
500
1738
2117
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0o
0000
0000
0000
0000
4478
5885
BB87T
7599
1044
1533
8472
5928
A450

4133

3308

2728 1213
.3622 7602
0000 0000
G605 0000
5464 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0831 .0000
0804 0000
0865 0000
026 0000
1249 0000
0000 0000
0000 .0000
Q000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000

0000 0000

0000 D000
0000 .0000 .

0000 .0000

0000 .0000 .
0000 .0000 |
0000 .0000 .
0000 0000 .00
0000 .0000 |

0000 000D

0000 0000 .
0000 0000 |
0000 .0000

0000 0000
0000 0000
0000 0000
{000 .0000
0000 0000
{000 0000
1688 .07T63
781 08035

Y1

0000 .0000
0000 .0000
0870 0000
0000 .0000
0000 .0000
0000 0000
0000 0000
0000 .0000
0000 .0000

0000 0000
A442 0000
A297 0000

AT34 0000
3485 0000
5681 0000

L0000 .0000
0000 0000

0000 0000
0000 0000
000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000

0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0414 6187
0437 6529

Y3

000
0000
0000
Q000
0000
0000

1- Defaul madel]

LS. 43




B3 XM Y2 Y1 oy
745 3903 2103 0950 0516 7707
0745 3900 2101 0950 0516 770
0815 4269 .2300 1039 0584 g4g
| i 644 3372 1817 0B21 0445 pgsp
| 2 0520 3114 3816 8219 0000 oogg
a) -0550 .3297 4041 8703 0000 gogg
| 4 -0493 2956 3623 7802 0000 oggg
q5 -0472 2826 3463 7458 0000 0opo
1y -0916 .1108 0654 .0000 3487 g
w7 1368 1680 .0097 0000 5333 000D
W5 -0985 .1192 0704 .0000 3762 0oog
¥i3 1088 .1315 0776 .0000 .4152 0ogo
yi2 -1512 .1B2B 1079 0000 5771 0000
111 0000 0000 6384 0000 0000 000D
¥4 0000 0000 6645 0000 .0000 .0000
5 0000 0000 6997 0000 0000 0000
¥4 0000 0000 7026 .0000 0000 0000
X7 0000 0000 7824 0000 0000 0000
X5 0000 0000 8225 0000 .0000 0000
X2 0000 0000 8318 .0000 0000 0000
#1.10 0000 0000 7520 0000 0000 0000
X1 0000 0000 7692 0000 .0000 0000
K2 0000 000D 6162 0000 000D 0000
Direct Effects (Group number 1 - Default model)
2 B8 XM Y2 YI Y
M -2446 2087 1238 0000 .0000 0000
e -0385 6021 5181 .0000 0000 .0OCO
T2 7351 2391 14301 L1191 0000
111 0000 0000 0000 9360 .0000 0000
M3 0000 8076 0000 .0000 L0000 0000
Y2 0000 0000 1.0318 0000 .0000 0000
3 0000 0000 1.0413 0000 G000 0000
1210592 0000 0000 000D .00OC 0000
"2 10000 0000 0000 0000 .0000 .00CD
21 9041 0000 0000 L0000 .0000 .0000
"19.0000 0000 o000 o000 5704 L0000
"B 0000 o000 oooo o000 7103 0000
m 2000 0000 0000 0000 1.0448 .0000
s 0000 0000 0000 .0OCD .BOBD 0000
' 0000 0000 0000 000D 1.0111 .0000
K218 14535 0000 0000 L0000 .0DDO 0000
E::; :ﬁiam 0000 0000 0000 -ﬁ
R 1 54 0000 0000 L0000 000D 'mm
iy 5456 0000 .QOOD .0OOD .0COO .
1a 2954 0000 0000 L0000 0000 0000
1818880 0000 0000 000D 0000 000D
Efi 13562 0000 ooo0 o000 000 0000
u; 18478 0000 0000 0000 .0000 0000
15023 0000 popp pooo 0000 0000

e —————




L5-45
.« S 4 B v R ¥3
| g5 145 0000 000D 0000 0000 ggog
i Ti.ﬂm 0000 0000 0000 0000
| Eﬂtﬂgg 0000 0000 0000 0000 ggq
‘ g 14623 0000 0000 .0000 .0000 gpgg
210 15540 0000 0000 0000 0000 ggg
¢ 13618 0000 .0000 0000 0000 ggqg
gl 0000 1.0000 .0000 0000 .0000 .oogg
g3 0000 14074 0000 0000 .0000 ooog
g 0000 15500 0000 0000 0000 oggp
qs 0000 14554 .0000 .0000 0000 Oogo
8 0000 15301 .0000 0000 0000 0pop
a7 00 13242 0000 0000 0000 Goop
a8 0000 13206 .0000 .0000 .0000 .00OQ
fid 0000 9621 0000 0000 0000 oooo

va§ 0000 0000 .0ODO 0000 0000 Go0g
vi5 0000 0000 000D 000D .0000 1.0000
¥4 0000 000D .0000 0000 0000 1.1813
ti3 0000 0000 0000 0000 .0000 11213
¥i2 0000 .000D 0000 0000 .0000 1.2434
YA 0000 0000 0000 L0000 .0000 1.0219
T2 0000 0000 0000 1.0000 .0000 0000
fed 0000 0000 .0000 9217 0000 .0000
14 0000 0000 0000 8522 0000 000D
25 0000 0000 OO0 8377 000D 000D
T8 0000 0000 0000 0000 9048 0000
T 0000 0000 0000 0000 1.2447 0000
5 0000 0000 0000 0000 9643 .0000
3 0000 0000 0000 0ODD ©BDE 00O
"2 0000 0000 0000 0000 1.0000 .0000
M1 0000 0000 1.0000 0000 000D 0000
M4 0000 0000 1.0863 0000 .0000 .0000
Y5 0000 0000 14780 0000 0000 0000
8 0000 0000 1.4315 0000 0000 0000
A7 0000 0000 1.1608 0000 .0000 .0000
0000

L 0000 13124 0000 0000 .0000

"3 0000 0000 13059 0000 000D 0000

10 0000 0000 1.1231 0000 0000 .0000

i:-" 2000 0000 1.2614 0000 0000 -;E;gg

20000 0000 1.0073 .0000 000D . |
s'til'l:d.ard]md DirlEt't Effects {Emup number 1- El'ﬂf'ﬂ““ rll:rd'E ]
" A Xt vz Y113

~2620 3169 4870 D000 0000 0000

E ~0632 3789 4643 0000 0000 0000
v 1220 4385 2031 1233 0670 0000
é"’ 2000 0000 0000 7802 L0000 0000
m: 0000 4160 0000 0000 L0000 0000
X 0000 0000 e85 000 0000 000D
3 0000 0009 8464 goo0 0000 .0000




- —— S

ThOER TS
—_—

,'
&
J
!

i

—f =
k=11

—_—
i-a‘.....-.-.l-.

g7 1252 D000

Lo

1.—.'&
!:-

X

' .5 R S &

5192 0000 0000 0000 0000
0000 0000 0000 0000
0000 0000 0000 4442

{000 0000 0000 4297
0000 0000 0000 4734
0000 0000 0000 5485
000 0000 0000 6BA1

43
D000
00 0000
0000
Daue
1000

|a.li.’19[] 0000 .0000 .0000 0000
0000 .0000 0000

116 7205 0000 .0000 0000 .0000
0000 0000 0000 0000

X115 5952
.14 7062
X213 G765

il .
J755

J4B4
8137
1285
1283
128

el
i3
i
L]
Kk
3

BG4

LD 7592
i1 Brae

K1
ek)
AL

0600
0000
{000

K4 0000

ek

000

36 0000

ek
e}

0000

{009

K40 0000

Yig

0000

15 5000

Tl
n3
Lk,
i1
iz
M
iy
fis
fig
ik
LiFS
i3

My

EESESEEE%

Wﬂﬂ
000

2000

LR 0000

K14

D000 0000 0000 .0000
0000 L0000 0000 0000
0000 0000 0000 0000
0000 0000 0000 0000
0000 .0000 .0000 0000
0000 0000 0000 0000
0000 0000 0000 0000
0000 .0000 0000 000D
10000 .0000 0000 0000
0000 .0000 0000 0000
0000 0000 0000 0000
4478 0000 0000 .0000
SB35 .0000 0000 0000 .0DOO
6687 0000 .0000 0000 0000
7599 0000 0000 0000 0000
044 0000 0000 0000
7533 0000 .0000 .0000
8472 0000 0000 0000 0000

3928 0000

0000 0000

A450 0000 0000 0000

0000 0000

D000 0000

{0000 .0000 .0000 0000

0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 .0000
0000 0000

000 0000
0000 6384

D000 0000 6545

0000 0000
0000 0000
0000 0000
0000 0000
8219 0000
8703 .0000
7802 0000
7458 0000

0000 3497
0000 5333

0000 3762
00 0000 0000 0000 4152
0000 5771
0000 0000

0000 0000

Y3
5448 0000 0000 0000 .0000 0000

0000
0000

0000
0000
0000

0000
0000
0000

0000
0000
0000

0000
0000
0000

L0000
L0000
0000

0000
0000
0000
0000
0000
0000

0000
0000

0000
L0000
B187
6529
J707
J702
8423
GE58
0ooo
0000
0000
0000
0000
.0000
0000
0000
0000
0000
0000

i =

A




0

g B X Y2 Y1 y3
[0 0000 6397 0000 .0000 0000
0000000 7028 .0000 0000 0000
1000 0000 7824 .0000 0000 0000
100 0000 8225 0000 .0000 0000
' ¢ 0000 0000 8318 .0000 0000 0000
Mm[pu 0000 .7520 L0000 0000 0000
1 0090 0000 7682 0000 0000 0000
| 12 0000 0000 6162 .0000 0000 0000

EEE‘,E

2 X X1 Y2 Y1
m 00 0000 0000 0000 0000
n 0000 0000 0000 .0000 0000

Jno-M2 139 0821 0000 .000Q

i1 <0831 5635 .4B49 0000 000D

4 N0 -1385 AT04 0706 0000 .0000

|

fle 173 222 0879 .0000 .000Q
e O-BESS MM 1204 0000 000G
M4 1976 2413 1000 .0000 0000
it 2473 3020 1252 0oog 0000
L1 0000 0000 000D .000Q 0000
RE 100 5865 229 qagg 0823
B3 9605 psD 3240 1301 1191
E 166 10020 3794 1537 4407
o 1798 9520 3G02 1450 4335
o 1995 10557 3004 1618 1481
ol 1640 8576 3282 1320 1217
a3 Tﬁ B021 5181 0000 0000
< 17 5549 4775 0000 L0000
i 848 5131 4415 0000 o000
b 0833 5044 4340 0000 0000
oy 232103 4420 0000 0000

“-j 344 3718 1541 0000 L0000 .

i 2358 2880 1194 0000 0000
o 208 2928 1214 0000 0000
245 2987 1238 0000 0000

- mes XX Y2 ¥y Y3

W 0000 0000 0000 0000 0000
E:“'«'ﬂﬂmwmmnum.nmnmm
; ﬂzsammuma,num.mmmﬂﬂ

7]
Ja; EB 2956 3622 0000 0000 .0000
013 e 2000 0000 0000 0000 0000
3 0800000 .0000 0000 0000 .0000
n, W96 0000 0000 pogo 0000 0000
", Tm.ﬂ? 0000 0000 0000 0000 0000
Y -m} 000 0000 0000 L0000 0000
Yijg . D000 0000 0000 0000 0000
s V164 1407 0831 0000 .0000 0000
% 1382 0804 0000 0000 0000

pdvect Effects (Group number 1 - Defayp model)

Y3
0000
0000
0000
L0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
D000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000
0000

0000
0000
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i

¥ . % M ¥

- fm 4500 0885 0000 0000 0000
|y 47 1738 102600000000 0000
41 751 2117 1249 0000 .0000 0000
g 603 000 0000 0000 0000 0000
1 tﬂﬂl}ﬂ 0000 .0000 0000 .0000 .0000
| g 000 0000 .0000 0000 0000 0000
/5 0000 0000 0000 0000 0000 0000
g 0 000D 0000 .0000 0000 0000
g M0 0000 0000 .0000 0000 .0000

i 000 0000 0000 0000 0000 0000

mmﬂm.m:mmim:umw
G5 4000 0000 .0000 0000 0000 6000
or 00 0000 0000 0000 0000 0000
nmm 10000 D000 0000 000G 0000

a5 000000 0000 0000 .0000 0000
ps % 3133 1688 0763 0414 0000
- 31 3306 1781 0205 0437 0000
ny D45 3903 2103 0950 0516 0000
vy o 3900 2101 0850 0516 0000
vy 05 4269 2300 1039 0564 0000
3 ;"5‘“' 3372 1817 0821 0445 0000
3 U520 3114 3818 0000 0000 0000
fy o0 3287 4041 0000 0000 0000
ng 8 285 3693 0000 0000 0000
Yig 72 2626 3483 0000 0000 0000
Wiy “916 1108 0854 0000 0000 0000
g 2008 1690 0997 0000 0000 L0000
s 3598 1192 0704 0000 0000 0000
1y 188 1315 0778 0000 0000 0000

“1512 1628 1079 0000 0000 0000

Medis;

I"u'"““"'=”‘1~‘=n:l Indirect Effects (Group number 1 - Default m
‘“3tion Indices (Group number 1 - Default model)

I.raria.,r:m“: (Group number 1 - Default model)

L
Mization History [Default model)
Sigenvalues COMBONF o oeqvalue

%% (Group number 1 - Default model)

Diamater  F

odel)

T



L5 - 49
Negative MY -

Keration Hﬁgawahlas Condition # m Diameter NTries Ratiy

e 4
: e 41 oo L0000 ts7rsge g #599.0000
I e 8164 28350 o S456IT 10 a5
: o 1‘*&543 1.1412 91800748 5 1.0020
: it ~4050 T858.2935 4 80gs

1 ~3017 61 0452117 5 8729
5 ' -0477  mang 6268.9386 5  gyny
5 a'p 8678.1928 13307 se450900 ¢ B528
7 a0 1627 6101 12754 53807541 4 0000
i 10718423 IT84 5023454 1 geap
! 8 1201.1248 S84 4B067I2 1 qyeq
0 2033 5142 012 48685302 1 189
e 2693.8801 480 48650362 1 44514
2 w0 3393.3518 2263 48648561 1 gy
3 a0 3449 2140 0636 48646359 1 4psgy
M g 3359 8564 0054 48846358 1 1p04p
5 g0 3352 1995 0000 48646358 1 1gg0g
lv.l'ru:m:fs',rFit.S-l.nmrmlr',ur
CMIN
Moal NPARCMIN  DF P cwmimpe

Default model 174 4864.6358 1717 0000 2.8332

Saturated model 1891 0000 0

model 61 16554.6754 1830 0000 8.0463

RMR, GFI
Moded RMR GFl  AGFl PGFI
Dedaut moded 827 86816 6493 5189

Safurated model 0000 1.0000
Independence model 3043 1501 1217 1452
Baseline Comparisons

e NFl RFI FI TU
Deital ol Delta2 o2 O

Defaull moded T061 .GBG8 .7B79 7722 .7862
Saturated model  1,0000 1.0000 1,0000
Independence model 0000 0000 .DODD .0DOD _0OOO
Parsimony-Adjusted Measures

Moded PRATIC PNFI PCFI

Default model 8383 6625 T3TT

Salurated model 0000 0000 0000
Independence model 1.0000 0000 .0000

NCP
HI 90

Model NCP LO 80

Default model 31476358 PO430672 3350.6842

0000
Saturated model 0000 0000 .
Independence model 147246754 14316.5386 15138.3376
FMIN

Moda| FMIN  FO Lo :-:Iuggsa
Defauit moded 14.9222 96553 9.0279 miw
Saturated model 0000 0000 0000 . .
Independence model 50.7T812 45.1677 43.9158 46.4
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